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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur reformer panjatkan kehadirat Allah SWT atas
segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga mampu menyelesaikan
Proyek Perubahan yang berjudul “Sistem Blended Learning Pelatihan
Fungsional bagi Penyuluh Pertanian (SELENDANG PELANGI PENYULUH)
yang bermuara pada tersusunnya laporan ini.

Ucapan terima kasih sebagai bentuk penghormatan yang setinggi-
tingginya kepada Bapak Dr. Ir. Suhartoyo, MS selaku Coach dan Bapak
Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr selaku mentor yang telah memberikan
bimbingan dan petunjuk dengan penuh keikhlasan dalam implementasi proyek
perubahan ini mulai dari persiapan sampai penyusunan laporan. Terima kasih
tak terhingga juga kepada segenap karyawan BBPP Batangkaluku dan seluruh
stakeholders yang telah banyak memberikan dukungan selama reformer
menerapkan proyek perubahan ini.

Reformer menyampaikan penghargaan dan rasa hormat yang setinggi-
tingginya kepada segenap pimpinan, widyaiswara, dan seluruh civitas PPMKP
Ciawi yang telah mendidik dan membimbing reformer selama melaksanakan
pelatihan.

Pada akhirnya, reformer mengucapkan terima kasih yang mendalam
kepada Pusat Pelatihan Pertanian, BPPSDMP, Kementerian Pertanian yang
telah memberikan kesempatan kepada reformer sebagai salah satu Aparatur
Sipil Negara (ASN) di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku
untuk mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Nasional Tingkat 1l (PKN 1I) ini.
Semoga mampu meningkatkan kompetensi reformer sebagai salah satu
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama di Kementerian Pertanian sehingga mampu
berkontribusi maksimal pada pengembangan dunia pertanian khususnya
peningkatan kapasitas institusi tempat reformer bekerja.

Reformer masih menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari
kesempurnaan. Meski demikian, semoga hasil-hasil yang tertuang dalam
laporan ini dapat bermanfaat kepada semua pihak yang membutuhkan dan
semoga tulisan ini tidak hanya menjadi tambahan kertas tanpa nilai di
Perpustakaan PPMKP Ciawi. Amin...

Gowa, Oktober 2021

REFORMER
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BAB |

PERENCANAAN PERUBAHAN

1. JUDUL PROYEK PERUBAHAN

STRATEGI PENYIAPAN SUMBERDAYA  MANUSIA PENYULUH
PERTANIAN YANG PROFESIONAL MELALUI “SELENDANG PELANGI
PENYULUH".

. DESKRIPSI

SELENDANG PELANGI PENYULUH merupakan akronim dari
Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian. Proyek
perubahan ini merupakan bentuk adaptasi dari Balai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Batangkaluku dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi
dan tanggungjawab sebagai UPT Pelatihan Pertanian di era normal baru.

Proyek perubahan ini berupaya menunjukkan eksistensi BBPP
Batangkaluku untuk senantiasa hadir dalam meningkatkan kompetensi SDM
pertanian baik aparatur maupun non aparatur pertanian khususnya dalam
pelaksanaan Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian meskipun di
masa pandemi COVID-19. Kebijakan ini dilakukan dengan memanfaatkan
informasi dan teknologi dalam metode pembelajaran pelatihan melalui
Blended Learning. Blended learning merupakan sebuah lingkungan
pembelajaran yang dirancang dengan menyatukan pembelajaran tatap muka
(face to face / F2F) dengan pembelajaran online yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta latih. Materi-materi inti dibahas secara
online melalui aplikasi ZOOM Meeting dengan menggunakan perangkat
teknologi yang dimiliki oleh BBPP Batangkaluku sedangkan pelaksanaan
praktek kompetensi dilaksanakan secara tatap muka di BBPP Batangkaluku
atau di tempat lain yang representatif dengan durasi waktu dan anggaran

yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.
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Proyek perubahan ini dilakukan dengan durasi waktu interaksi
secara langsung (tatap muka) lebih singkat dan anggaran yang lebih rendah
jika dibandingkan dengan pelatihan yang secara keseluruhan dilakukan

secara konvensional (full tatap muka).
3. LATAR BELAKANG

Eksistensi penyuluh pertanian sebagai ujung tombak pembangunan
sektor pertanian berkontribusi dalam peningkatan produksi dan produktivitas
pertanian. Penyuluh pertanian dalam pembangunan pertanian berperan
sebagai agen perubahan dan ujung tombak yang langsung berhubungan
dengan petani sehingga peningkatan kompetensi penyuluh sangat penting
dilakukan. Menurut Sumardjo (2008), kompetensi penyuluh adalah
karakteristik yang melekat pada diri penyuluh yang menentukan keefektifan
kinerja penyuluh dalam mengemban misi penyuluhan.

Kinerja penyuluh pertanian yang memenuhi standar penugasan
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pembangunan pertanian. Kinerja
penyuluh pertanian merupakan hasil kerja yang dicapai sesuai tugas dan
tanggung jawab yang dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan
kemampuan, pengalaman serta penggunaan waktu (Herbenu, 2007).

Peningkatan pengetahuan, keterampilan, perubahan sikap, serta
hal-hal yang dapat menjadi perbaikan terhadap peningkatan kinerja dan
produktivitas dalam memberdayakan petani dapat dilaksanakan melalui
pelatihan. Lembaga penyuluhan untuk meningkatkan kinerja melakukan
berbagai cara salah satunya kursus dan pelatihan. Hamzah (2011)
menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pelatihan dengan
kinerja penyuluh pertanian di tingkat lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik penyuluh serta pelatihan merupakan unsur penting yang dapat
mempengaruhi kinerja dari seorang penyuluh.

Peraturan MENPAN RB No. 35 Tahun 2020 menyebutkan bahwa
PNS yang telah diangkat dalam Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian,
paling lama 3 (tiga) tahun setelah diangkat dalam Jabatan Fungsional

Penyuluh Pertanian harus mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
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fungsional di bidang penyuluhan pertanian. Hal ini tentunya semakin
menguatkan bahwa Pelatihan Fungsional ini merupakan salah satu pelatihan
yang sifatnya wajib bagi seorang PNS yang akan menduduki Jabatan
Fungsional Penyuluh Pertanian baik jenjang Ahli maupun Terampil. Sejalan
dengan Permenpan tersebut, maka tingkat kebutuhan penyuluh pertanian
akan pelatihan fungsional cukup tinggi sesuai dengan kondisi jumlah
penyuluh pertanian di lapangan.

Kondisi pandemi COVID-19 juga mengakibatkan diberlakukannya
pembatasan terhadap aktifitas masyarakat termasuk kegiatan pendidikan
dan pelatihan di berbagai wilayah di Indonesia. Berdasarkan Surat Edaran
Kepala LAN No. 10 Tahun 2020 tentang panduan teknis penyelenggaraan
pelatihan dalam masa pandemi corona virus disease (COVID-19) yang
mengharapkan pelaksanaan pelatihan dilaksanakan secara online dengan
mengubah pembelajaran klasikal menjadi pembelajaran jarak jauh (E-
Learning).

Kondisi ini tentunya membutuhkan sebuah inovasi dari BBPP
Batangkaluku selaku UPT Pelatihan lingkup Kementerian Pertanian untuk
mencari dan menemukan solusi dalam peningkatan kompetensi dan
profesionalisme penyuluh pertanian sebagaimana yang tercantum dalam
Rencana Strategis (RENTRA) Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian Tahun 2020-2024 (BPPSDMP, 2020). Untuk tetap eksis, setiap
lembaga dan profesi dituntut untuk menyesuaikan diri dengan situasi tersebut
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi agar tidak ketinggalan dan
terus mampu menunjukkan kinerjanya. Lembaga pelatihan yang memiliki
tugas dalam meningkatkan kompetensi SDM juga diharapkan dapat
menyesuaikan diri dan menemukan metode pelatihan terbaik dalam
menghasilkan SDM terampil. Kemudahan akses teknologi harus
dimanfaatkan oleh lembaga pelatihan, tenaga pelatihan, dan para pengajar
untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran
(Keengwe & Georgina, 2012). Tujuan penyelenggaraan pelatihan dimaksud
pada masa pandemi COVID-19, tetap dapat tercapai sesuai dengan tuntutan
pembelajaran pada masing-masing program pelatihan tersebut.



Upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan kualitas pada
situasi yang berbeda tersebut adalah dengan mengembangkan
pembelajaran yang berorientasi pada sasaran pelatihan dalam hal ini peserta
latih dengan menempatkan peserta latih sebagai pusat dari proses belajar.
Peserta diharapkan aktif dan mandiri dalam proses belajarnya, bertanggung
jawab dan berinisiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan
sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya,
membangun serta mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan
kebutuhan dan sumber-sumber yang ditemukannya. Pembelajaran yang
berorientasi pada peserta latih dapat dilakukan dengan membangun sistem
pembelajaran yang memungkinkan peserta memiliki kemampuan untuk
belajar lebih menarik, interaktif, dan bervariasi. Seiring dengan
perkembangan teknologi berikut infrastruktur penunjangnya, upaya
peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan melalui pemanfaatan

teknologi tersebut dalam suatu sistem yang dikenal dengan blended learning.

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Penyuluh di Wilayah Kerja BBPP

Batangkaluku
JUMLAH PENYULUH PERTANIAN
NO | PROVINSI pns | T8 | cpns | pppk | THL | THL TOTAL PE?_iI:I'lIJHMAN
APBN | APBD

1. | SULBAR 480 | 0 11 48 25 41 605 125
2. | SULSEL 1692 | 0 | 93 321 | 253 | 248 | 2607 915
3. | SULTENG 1116 | 2 12 9 93 582 | 1814 696
4. | SULTRA 802 | 0 | 21 75 180 | 265 | 1343 541
5. | SULUT 640 | O | 36 81 16 158 931 291
6. | GORONTALO | 402 | 1 | 43 43 30 137 617 214

TOTAL 5132 | 3 | 177 | 577 | 597 | 1431 | 7917 2782

Sumber Data : Data SIMLUHTAN (Tanggal 17 Agustus 2021 Pukul 14.35 Wita)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2.782
orang penyuluh pertanian di wilayah kerja BBPP Batangkaluku yang belum

mengikuti pelatihan fungsional. Saat ini, alokasi anggaran yang
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diperuntukkan dalam pelaksanaan pelatihan fungsional yang bersumber dari
anggaran Kementerian Pertanian sangat terbatas yang berdampak pada
minimnya jumlah penyuluh pertanian yang dapat terserap untuk mengikuti
pelatihan fungsional. Dalam beberapa tahun terakhir, BBPP Batangkaluku
hanya mendapatkan amanah untuk melatih sekitar 60 orang penyuluh
pertanian per tahun. Jika asumsi ini terus berlangsung di masa yang akan
datang, maka akan membutuhkan waktu sekitar 46 tahun untuk melatih
sebanyak 2.728 orang penyuluh di wilayah kerja BBPP Batangkaluku. Untuk
tetap membuka peluang bertambahnya jumlah serapan peserta pelatihan
fungsional bagi penyuluh pertanian, BBPP Batangkaluku membuka peluang
pelaksanaan pelatihan fungsional (kerjasama) dimana peserta pelatihan
dapat mengikuti pelatihan fungsional dengan anggaran yang berasal dari
instansi atau individu. Namun durasi waktu pelatihan yang lama
mengakibatkan kurangnya respon dari instansi dan penyuluh untuk
memanfaatkan kesempatan tersebut karena membutuhkan biaya yang cukup

besar.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dibutuhkan sebuah metode
efektif untuk meningkatkan kompetensi penyuluh pertanian di wilayah kerja
BBPP Batangkaluku melalui Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional
bagi Penyuluh Pertanian yang aplikatif dan menjadi salah satu solusi dalam

peningkatan profesionalisme penyuluh di lapangan.
4. TUJUAN DAN MANFAAT UNTUK ORGANISASI ADAPTIF

A. TUJUAN
Tujuan yang akan dicapai dalam implementasi proyek perubahan
ini adalah :
1) Tujuan Jangka Pendek (Agustus sampai Oktober 2021)
e Membetuk Tim Efektif
e Merancang logo SELENDANG PELANGI PENYULUH
e Meningkatkan kompetensi SDM ketenagaan pelatihan dalam
mengelola pelatihan sistem blended learning melalui In House

Training
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e Menyusun Grand Desain (rancang bangun) pelatihan fungsional
bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning.

e Melakukan sosialisasi Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh
Pertanian Ahli secara Blended Learning di wilayah Prov. Sulawesi
Selatan.

e Melaksanakan ujicoba pelatihan fungsional dasar bagi penyuluh
pertanian ahli dengan metode blended learning di wilayah Prov.
Sulawesi Selatan.

2) Tujuan Jangka Menengah (Januari sampai Agustus 2022)

e Melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan (ujicoba) pelatihan
fungsional bagi penyuluh pertanian dengan metode blended
learning

e Mengusulkan terbitnya SK Kepala BPPSDMP sebagai Pedoman
Pelaksanaan Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian Sistem
Blended Learning skala Nasional

e Melakukan sosialisasi Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh
Pertanian secara Blended Learning di wilayah kerja BBPP
Batangkaluku.

e Menyelenggarakan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian
yang berasal dari wilayah kerja BBPP Batangkaluku (6 Provinsi)
dengan metode blended learning.

3) Tujuan Jangka Panjang (September 2022 sampai Maret 2023)

¢ Melaksanakan evaluasi hasil implementasi pelatihan fungsional
bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning

e Melaksanakan pengembangan pelatihan fungsional bagi penyuluh
pertanian dengan metode blended learning

e Menyelenggarakan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian

dengan metode blended learning secara Nasional.
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B. MANFAAT

Manfaat yang dapat diperoleh dalam implementasi proyek

perubahan ini adalah :

1) Institusi

2)

3)

1. Meningkatnya kompetensi SDM ketenagaan pelatihan dalam
mengelola pelatihan sistem blended learning

2. Tersusunnya grand desain (rancang bangun) pelaksanaan
pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian dengan metode
blended learning.

3. Terlaksananya pelatihan fungsional dasar bagi penyuluh pertanian
dengan memanfaatkan teknologi informasi dengan jangkauan asal
peserta yang lebih luas dan anggaran yang lebih efisien.

4. Menjadi referensi dalam pelaksanaan pelatihan fungsional dengan
metode Blended Learning.

5. Meningkatnya output/purnawidya pelatihan fungsional bagi
penyuluh pertanian

Institusi Lain

1. Memudahkan penyuluh pertanian dalam mengakses pelatihan
fungsional dengan biaya yang relatif lebih murah.

2. Membantu Dinas Pertanian Kabupaten dan Provinsi dalam
meningkatkan jumlah tenaga penyuluh pertanian di wilayah
kerjanya untuk mengikuti pelatihan fungsional.

3. Menjadi salah satu referensi dalam perencanaan dan pelaksanaan
pelatihan fungsional dengan metode Blended Learning

Peserta PKN Tingkat Il

1. Menjadi role model untuk jabatan tinggi pratama di lingkup
kementerian pertanian

2. Sebagai sarana pengembangan dan aktualisasi diri, mempererat
hubungan kerja, melatih kepemimpinan, mempermudah tugas
pokok dan fungsi rutin dan juga sebagai pemenuhan kebutuhan
rohani reformer yaitu bekeja sebagai bentuk ibadah kepada Allah
Swi.
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5. OUTPUT DAN OUTCOME

A. Output
Output dari proyek perubahan ini adalah :

1) Terbentuknya Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH

2) Terlatihnya SDM ketenagaan pelatihan dalam mengelola pelatihan
sistem blended learning.

3) Tersusunnya grand desain (rancang bangun) pelatihan fungsional
bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning.

4) Terlatihnya seluruh penyuluh pertanian di wilayah kerja BBPP
Batangkaluku khususnya dalam pelaksanaan pelatihan fungsional.

B. Outcome
Outcome dari proyek perubahan ini adalah terlatihnya seluruh
ASN yang berprofesi sebagai penyuluh pertanian di wilayah kerja BBPP
Batangkaluku yang berimplikasi pada optimalnya pelaksanaan
penyuluhan di tingkat lapangan.

6. TAHAPAN PERUBAHAN RENCANA STRATEGIS

Tahapan perubahan strategis dalam pelaksanaan proyek
perubahan ini meliputi tahapan jangka pendek, jangka menengah dan jangka
panjang meliputi :

A.Jangka Pendek : Melaksanakan pelatihan fungsional bagi penyuluh
pertanian ahli dari Sulawesi Selatan secara blended
learning.

1. Terbentuknya Tim Efektif Proyek Perubahan

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Melaksanakan 1. Tim IT Internal 1. Undangan 18
rapat internal 2. Widyaiswara rapat Agustus
untuk 3. Staf Bagian Umum | 2. Notulen rapat
pembentukan 4. Staf 3. Daftar hadir
Tim Efektif Penyelenggaraan 4. Foto kegiatan
Pelatihan
5. Staf Program dan
Evaluasi
6. Widyaiswara
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2. | Menyusun 1. Tim Efektif 1. Rencana 18
rencana kerja kerja dan Agustus
proyek rincian tugas
perubahan Tim Kerja

2. Foto kegiatan
2. Tersedianya Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH
NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU

1. | Melaksanakan Tim Efektif 1. Undangan 24
rapat internal rapat Agustus
dalam rangka 2. Daftar hadir
persiapan 3. Notulen
konsep desain 4. Foto kegiatan
logo

2. | Merancang Tim Efektif Logo dan 25 - 31
Logo Makna Agustus

3. Terlatihnya SDM ketenagaan pelatihan dalam mengelola pelatihan
sistem blended learning melalui In House Training

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Melakukan rapat 1. Bagian Umum 1. Undangan 24
persiapan 2. Penyelenggaraan rapat Agustus
pelaksanaan In Pelatihan 2. Daftar hadir
House Training bagi | 3. Program 3. Notulen
tenaga pelatihan 4. Widyaiswara 4. Foto
5. Tim Efektif kegiatan
2. | Melaksanakan In 1. Bagian Umum 1. Laporan 31
House Training 2. Penyelenggaraan Pelaksanaan | Agustus —
Pelatihan In House 02 Sept
3. Program Training
4. Widyaiswara 2. Sertifikat
5. Tim Efektif

4. Tersusunnya grand desain blended learning pelatihan fungsional bagi
penyuluh pertanian

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Melakukan rapat 1. Penyelenggaraan | 1. Undangan 31
koordinasi Pelatihan rapat Agustus
penyusunan grand 2. Widyaiswara 2. Daftar hadir
desain blended 3. Tim Efektif 3. Notulen
learning pelatihan 4. Foto
fungsional kegiatan
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2. | Menyiapkan bahan | 1. Penyelenggaraan | Dokumen 01-05
dokumen Pelatihan pendukung September
penyusunan grand 2. Widyaiswara grand design
desain sistem 3. Tim Efektif
blended learning

3. | Menyusun grand 1. Penyelenggaraan | Grand desain 01-10
desain pelatihan Pelatihan pelatihan September
fungsional sistem 2. Widyaiswara fungsional
blended learning 3. Tim Efektif sistem blended
bagi penyuluh learning

5. Terlaksananya sosialisasi

pelaksanaan pelatihan fungsional

bagi

penyuluh pertanian ahli secara blended learning melalui pertemuan,
video tutorial, atau melalui brosur/leaflet di wilayah Sulawesi Selatan.

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Menyusun bahan |1.Tim Efekiif 1. Powerpoint 01 Sept
sosialisasi 2.Brosur
3.Leaflet
2. | Melakukan 1.Dinas Pertanian Prov | 1. Surat 08-16
sosialisasi 2.Dinas Pertanian Kab Undangan Sept
3.Balai Penyuluhan 2. Daftar Hadir
Pertanian 3.Foto
4.Penyuluh pertanian kegiatan
6. Terlaksananya ujicoba pelatihan fungsional dasar bagi penyuluh

pertanian ahli dari wilayah Sulawesi Selatan secara blended learning

NO. | KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Melakukan 1.Koor 1.Undangan rapat | 21 Sept
rapat Penyelenggara 2.Daftar hadir
persiapan 2.Koor Program 3.SK Panitia
3.Subkoor Pelatihan | 4.Notulen
Aparatur 5.Foto kegiatan
4.Subkoor program
dan kerjasama
5.Fungsional
Widyaiswara
6. Staf Bidang
Penyelenggara
7.Tim Efektif
2. | Melaksanakan |1.Koor 1. Laporan 27 Sept —
pelatihan Penyelenggara Penyelenggaraan | 21 Okt
2. Sertifikat
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2.Subkoor Pelatihan
Aparatur

3.Fungsional
Widyaiswara

4. Panitia
Penyelenggara

B.Jangka Menengah :

1. Terlaksananya evaluasi

Melaksanakan

pelatihan

fungsional

bagi

penyuluh pertanian yang berasal dari wilayah
kerja BBPP Batangkaluku (6 Provinsi) secara

blended learning.

hasil

pelaksanaan (uji

coba) pelatihan

fungsional bagi penyuluh pertanian dengan metode blended learning

NO. | KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Menyusun 1.Substansi Instrumen evaluasi | Januari —
bahan evaluasi Penyelenggaraan Februari
2.Substansi 2022
Program
3. Widyaiswara
2. | Melaksanakan |1.Substansi Laporan hasil Januari —
evaluasi Penyelenggaraan |evaluasi Februari
2.Substansi 2022
Program
3. Widyaiswara

2. Terbitnya SK Kepala BPPSDMP sebagai Pedoman Pelaksanaan
Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian Sistem Blended Learning
skala Nasional

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Menyusun Bagian Umum 1.Dokumen Maret
dokumen dan 2.Surat Usulan | 2022
surat usulan
2. | Mengusulkan SK | Bagian Umum 1. SK Kepala Maret -
Kepala BPPSDMP BPPSDMP | April
2. Daftar Bakal | 2022
Calon
Peserta
Pelatihan
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3. Terlaksananya sosialisasi pelaksanaan pelatihan fungsional bagi
penyuluh pertanian secara blended learning di wilayah kerja BBPP
Batangkaluku.

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Menyusun bahan | Tim Efektif 1.Powerpoint April 2022

sosialisasi 2.Brosur

3.Leaflet
2. | Melakukan 1. Dinas Pertanian Prov |1.Surat April 2022

sosialisasi 2. Dinas Pertanian Kab Undangan
3. Balai Penyuluhan 2.Daftar Hadir
Pertanian 3.Foto kegiatan

4. Penyuluh pertanian

5. Terlaksananya pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian yang
berasal dari wilayah kerja BBPP Batangkaluku (6 Provinsi) secara
blended learning

NO. | KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Melakukan 1.Koor 1.Undangan rapat Mei 2022
rapat Penyelenggara 2.Daftar hadir
persiapan 2.Koor Program 3. SK Panitia
3.Subkoor Pelatihan | 4.Notulen
Aparatur 5.Foto kegiatan

4.Subkoor program
dan kerjasama

5.Fungsional
Widyaiswara

6. Staf Bidang
Penyelenggara

7.Tim Efektif

2. | Melaksanakan |1.Koor 1. Laporan Juni —
pelatihan Penyelenggara Penyelenggaraan | Agustus
2.Subkoor Pelatihan | 2. Sertifikat 2022
Aparatur
3.Fungsional
Widyaiswara
4. Panitia
Penyelenggara
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C.Jangka Panjang : Melaksanakan pelatihan fungsional bagi penyuluh

pertanian

melalui

Nasional.

blended

learning

Secara

1. Terlaksananya sosialisasi pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian
sistem blended learning melalui video tutorial atau brosur/leaflet skala

Nasional
NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Menyusun Tim IT BBPP 1.Video September
bahan Batangkaluku 2.Brosur 2022
sosialisasi 3. Leaflet
2. | Melakukan 1. Dinas Pertanian 1. Surat Oktober
sosialisasi Prov Undangan 2022

2. Dinas Pertanian
Kab

Pertanian

3. Balai Penyuluhan

4. Penyuluh pertanian

2. Daftar Hadir
3. Foto
kegiatan

2. Terlaksananya pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian melalui
blended learning secara Nasional

NO. KEGIATAN STAKEHOLDER OUTPUT WAKTU
1. | Melakukan 1.Bagian Umum 1.Daftar hadir Januari
rapat 2.Substansi 2.Susunan panitia | 2023

persiapan Penyelenggaraan |3.Panduan
3. Substansi pelatihan
Program
4.Widyaiswara
2. | Melaksanakan |1.Fungsional 1.Laporan Februari -
kegiatan Widyaiswara Penyelenggaraan | Maret
pelatihan 2.Panitia 2. Sertifikasi 2023
Penyelenggara
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7. RENCANA STRATEGI MARKETING
A.PETA STAKEHOLDER

Untuk melakukan penderasan informasi dan pencapaian tujuan dari
proyek perubahan ini, hal yang perlu dilakukan adalah melakukan
pemetaan stakeholder yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek
perubahan. Stakeholder dalam proyek perubahan ini dikelompokkan
menjadi 4 (empat) kelompok yaitu stakeholder :

a. Promotors,
Memiliki kepentingan, pengaruh, dan kekuatan yang besar dalam
proyek perubahan dan juga kekuatan untuk membantu keberhasilan
proyek perubahan ini. Stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala
Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian.

b. Latents,
Tidak memiliki kepentingan khusus maupun Kketerlibatan dalam
pelaksanaan proyek perubahan, namun jika stakeholder kelompok ini
terlibat, maka akan memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi
proyek perubahan ini. Stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala
Pusat Pelatihan Pertanian, Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian, Kepala
Pusat Pendidikan Pertanian, Direktur Polbangtan, UPT Pelatihan
Provinsi, dan Dinas Pertanian Provinsi.

c. Apathetics
Tidak memiliki kepentingan dan pengaruh dalam proyek perubahan ini.
Stakeholder dalam kelompok ini adalah masyarakat umum dan
penyuluh swasta.

d. Defender
Memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan dukungannya
dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk mempengaruhi proyek
perubahan. Stakeholder dalam kelompok ini adalah Dinas Pertanian
Kabupaten, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), dan Perhimpunan
Penyuluh Pertanian Indonesia (PERHIPTANI).
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Eapuslatan 1. Kepala BPPSDMP
Kapusluhtan

Kapusdiktan

Direktur Polbangtan
UPT Pelatihan Provinsi
Distan Provinsi
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2 Jowes:

1. Distan Kabupaten
2. Balai Penyuluhan

Pertanian (BPP)
3. PERHIPTANI

1. Masyarakat Umum
2. Penyuluh Swasta

Gambar 1. Peta Strategi Marketing (Pemetaan Stakeholder)

B. STRATEGI MARKETING SEKTOR PUBLIK

Strategi marketing yang digunakan adalah strategi 4P +1C (product,

price, place, promotion, costumer).

a. Product
Produk yang dihasilkan untuk menjadi solusi dari akar masalah yang
ada dalam proyek perubahan ini. Produk pada proyek perubahan ini
adalah pelaksanaan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian
metode blended learning.

b. Place
Merupakan tempat pelaksanaan kegiatan atau sosialisasi terhadap
informasi pelatihan yang ditetapkan. Place dalam proyek perubahan ini
adalah BBPP Batangkaluku, Dinas Pertanian Provinsi, Dinas Pertanian
Kabupaten, dan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP).

c. Price
Merupakan biaya yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pada
sektor public. Keputusan ini menggunakan anggaran rutin dari Balai

Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku atau dari personal
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mitra kerjasama. Selain itu marketing sektor publik juga dapat
memanfaatkan kegiatan-kegiatan lain yang ada di unit kerja lain seperti
Pusat Pelatihan Pertanian, Pusat Penyuluhan Pertanian, Dana PHLN,
atau dinas pertanian/peternakan kabupaten/propinsi. Price dalam
proyek perubahan ini juga meliputi waktu yang lebih efisien, biaya yang
lebih rendah dan tenaga yang digunakan efektif lebih kecil.

d. Promotion
Merupakan strategi komunikasi yang digunakan agar dapat
menjangkau semua stakeholder dan mitra kerjasama dari Balai Besar
Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku. Jenis promosi yang
dilakukan sangat tergantung pada stakeholder dan mitra kerjasama
yang akan dilayani. Promosi yang dilakukan berupa sosialisasi, website,
media sosial (facebook, instagram, dan twitter), media cetak (leaflet dan
brosur), dan pertemuan teknis lainnya secara tatap muka langsung.

e. Customer
Merupakan pengguna dari proyek perubahan ini adalah penyuluh
pertanian, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), Dinas Pertanian

Kabupaten, dan Dinas Pertanian Propinsi.

8. POTENSI MASALAH, RESIKO, DAN ANTISIPASI
A.POTENSI MASALAH

Potensi masalah yang kemungkinan dapat terjadi dalam
pelaksanaan proyek perubahan ini adalah :

a. Jangkauan wilayah kerja BBPP Batangkaluku yang cukup luas meliputi
6 (enam) Provinsi se-Sulawesi sehingga menyulitkan dalam
pelaksanaan sosialisasi secara langsung.

b. Sulitnya akses internet (Wifi) di wilayah calon peserta pelatihan
sehingga sulit untuk mengikuti pelatihan yang dilaksanakan secara
online.

c. Masih rendahnya kemampuan penyuluh pertanian (calon peserta

pelatihan) dalam mengakses Learning Management System (LMS).
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d. Ketidaksiapan widyaiswara dalam menyusun dan memanfaatkan bahan
dan media pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran

secara online.
B.RESIKO

Resiko yang dapat terjadi yang didasarkan atas potensi masalah
dalam pelaksanaan proyek perubahan ini adalah :
a. Minimnya jumlah calon peserta pelatihan akibat waktu sosialisasi yang
singkat
b. Kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran akibat jaringan internet

yang kurang memadai.
C. ANTISIPASI

Langkah antisipasi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah
dan resiko dalam pelaksanaan proyek perubahan ini adalah :
a. Optimalisasi penjelasan teknis kegiatan (pengarahan program)
b. Mengidentifikasi dan menetapkan calon peserta yang memiliki akses
internet yang memadai
c. Optimalisasi distribusi dan pembimbingan dalam akses LMS, ZOOM,
dan aplikasi lain yang digunakan dalam pelatihan
d. Melaksanakan In House Training peningkatan kapasitas ketenagaan

pelatihan dalam mengelola pelatihan sistem Blended Learning
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Pada proses selanjutnya, reformer dalam mencapai tujuan proyek
perubahan yang telah direncanakan, harus melakukan strategi dan bekerja
sama dengan stakeholder, baik internal maupun eksternal dengan
memperhatikan target waktu yang telah ditetapkan oleh PPMKP Ciawi selaku
penyelenggara pelatihan.

Pada pelaksanaan implementasi proyek perubahan “SELENDANG
PELANGI PENYULUH?” ini, target waktu yang diberikan adalah kurang lebih dua
bulan, yaitu sejak tanggal 18 Agustus sampai dengan tanggal 28 oktober 2021,
yang terdiri dari 6 (enam) tahapan kegiatan (Milestone), yang dapat lihat pada
tabel berikut :

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Proyek Perubahan

WAKTU PELAKSANAAN

NO URAIAN MILESTONE AGUST. SEPT. OKT.
Minggu Ke Minggu Ke - Minggu Ke

L 1 /20 1 0 O {1

1 | Terbentuknya tim efektif
proyek perubahan

2 | Terbentuknya Branding
(Logo) SELENDANG
PELANGI PENYULUH

3 | Terlaksananya In House
Training

4 | Tersusunnya Grand Design
(rancang bangun)

5 | Terwujudnya sosialisasi
pelatihan

6 | Terlaksananya pelatihan
fungsional dasar bagi
penyuluh pertanian ahli
secara blended learning
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1. CAPAIAN TAHAPAN RENCANA STRATEGIS

A. Terbentuknya Tim Efektif

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Melaksanakan rapat internal untuk 18 Agustus
pembentukan tim efektif
2 | Menyusun rencana kerja proyek perubahan 18 Agustus

1) Melaksanakan rapat internal untuk pembentukan tim efektif

Setelah mendapatkan persetujuan dari mentor tentang proyek
perubahan, maka reformer menyusun daftar nama-nama yang akan
ditunjuk menjadi anggota tim efektif proyek perubahan. Reformer
membuat undangan (lampiran 1) kepada calon anggota tim efektif untuk
melakukan rapat atau pertemuan internal pada tanggal 18 Agustus 2021
di Ruang Rapat Karaeng Pattingalloang BBPP Batangkaluku untuk
membahas pembentukan tim efektif. Tim Efektif yang dibentuk
berjumlah 16 orang terdiri dari koordinator tim, divisi branding, divisi
sosialisasi, divisi pelatihan, divisi dokumentasi dan pelaporan, divisi
pameran dan divisi umum (notulensi — lampiran 2 & daftar hadir -
lampiran 3). Dalam pertemuan ini, diawali dengan penjelasan mengenai
rancangan proyek perubahan. Dan atas kesepakatan bersama, tim
efektif dibentuk dengan pembagian tugas yang disesuaikan dengan
kemampuan dan keahlian masing-masing anggota tim. Pertemuan ini
dipimpin langsung oleh reformer (foto kegiatan - lampiran 4).

Nama-nama tim yang terbentuk selanjutnya diusulkan kepada
Kabag Umum untuk dibuatkan SK Tim Efektif Proyek Perubahan
SELENDANG PELANGI PENYULUH.

2) Menyusun rencana kerja proyek perubahan

Tim Efektif yang terbentuk melakukan pertemuan internal untuk
menyusun rencana kerja tim efektif proyek perubahan sesuai dengan
jadwal yang tertera pada rancangan implementasi proyek perubahan
pada tujuan jangka pendek yang telah ditetapkan. Pertemuan ini dipimpin
oleh Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si (koordinator tim efektif) yang
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dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2021 Pukul 09.00 Wita di Ruang
Rapat Karaeng Pattingalloang, BBPP Batangkaluku. Dalam pertemuan
internal ini, koordinator tim memulai membahas dan membagikan serta
menjelaskan kepada tim efektif tentang uraian tugasnya masing-masing
(SK dan rincian tugas - lampiran 5). Pertemuan ini juga membahas
tentang kemungkinan munculnya hambatan dalam implementasi
rencana kerja tim seperti waktu yang tersedia, ketidaksiapan
stakeholder, jangkauan wilayah kerja yang luas, dan adanya penugasan

lain dari pimpinan (foto kegiatan - lampiran 6).

B.Tersedianya Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Melaksanakan rapat untuk membahas 24 Agustus
desain logo
2 | Merancang Branding (Logo) 25 — 31 Agustus

1) Melakukan rapat persiapan untuk membahas desain logo
Untuk membahas desain logo ini, tim efektif melakukan
koordinasi dengan tim IT internal BBPP Batangkaluku (undangan —
lampiran 7 & daftar hadir - lampiran 8). Setiap masukan yang
disampaikan, sedapat mungkin dicatat dalam rangka memperkaya
desain (notulen - lampiran 9). Selanjutnya, reformer melakukan analisa
terhadap semua usulan desain yang diusulkan oleh tim efektif (foto
kegiatan — lampiran 10).
2) Merancang Desain Logo
Tim efektif merancang dan mendesain logo SELENDANG
PELANGI PENYULUH berdasarkan usulan-usulan dari berbagai pihak
yang telah diinventarisir dalam berbagai kesempatan. Pembuatan logo
ini berlangsung selama 7 (tujuh) hari yaitu dari tanggal 25 sampai 31
Agustus 2021. Proses pembuatan logo ini tergolong cepat karena
didukung oleh Tim IT Internal yang memiliki keahlian dalam desain grafis.
Pada tanggal 31 Agustus 2021, logo telah berhasil dibuat dan siap

dimanfaatkan (tampilan logo dan makna - lampiran 11). Pembuatan logo
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pada proyek perubahan ini dimaksudkan untuk memberikan identitas
yang unik dan mengandung makna yang merupakan harapan dari proyek

perubahan ini.

C. Terlatihnya SDM Ketenagaan Pelatihan melalui In House Training

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Melakukan rapat persiapan In House 24 Agustus
Training
2 | Melaksanakan In House Training 31 Agust — 02 Sept

1) Melakukan rapat persiapan

Rapat persiapan ini diikuti oleh pemangku kepentingan di BBPP
Batangkaluku untuk membahas persiapan dan pelaksanaan In House
Training (undangan - lampiran 12 & daftar hadir — lampiran 13).

Rapat persiapan ini membahas tentang struktur panitia, jadwal
pelatihan, fasilitator, dan kelengkapan dokumen yang dibutuhkan
(notulen — lampiran 14). Rapat persiapan ini dipimpin oleh Koordinator
Penyelenggaraan Pelatihan (Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si) pada
Tanggal 24 Agustus 2021 pada pukul 09.00 Wita di Ruang Rapat Kr.
Pattingalloang, BBPP Batangkaluku (foto kegiatan - lampiran 15).

2) Melaksanakan In House Training

Setelah seluruh tahapan persiapan dilakukan, maka
pelaksanaan kegiatan In House Training diserahkan kepada panitia yang
telah ditetapkan.

Kegiatan In House Training dilaksanakan selama 3 (tiga) hari
yaitu Tanggal 31 Agustus — 02 September 2021. Pelatihan ini dibuka oleh
Kepala BBPP Batangkaluku. Jumlah peserta sebanyak 30 orang yang
berasal dari widyaiswara, staf bagian umum, staf program dan evaluasi,
dan staf penyelenggaraan pelatihan di BBPP Batangkaluku.

Materi dalam In House Training ini meliputi Pengelolaan Zoom
Cloud Meeting, Pengelolaan Learning Management System (LMS), dan
Pembuatan Bahan Ajar Dengan Menggunakan Aplikasi Canva. Melalui

kegiatan ini fasilitator (Muhammad Nukman, S.Kom.) membimbing

21



mmmmmmmmmmm ﬁé
o

seluruh ketenagaan pelatihan di BBPP Batangkaluku mengenai cara
pengelolaan dan penyelenggaraan pelatihan dengan sistem Blended
Learning. Selama pelaksanaan diharapkan seluruh panitia yang ditunjuk
dapat melakukan pengawalan pada setiap tahapan kegiatan sampai
pada  penyusunan laporan kegiatan kerjasama  (laporan
penyelenggaraan - lampiran 16).

Setelah mengikuti pelatihan seluruh peserta diberikan sertifikat
sebagai bukti telah mengikuti In House Training (sertifikat pelatihan -
lampiran 17).

D. Tersusunnya Grand Design (Rancang Bangun)

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Melakukan rapat koordinasi penyusunan 31 Agustus
Grand Design
2 | Menyiapkan Bahan Dokumen 01 — 05 September
Penyusunan Grand Design
3 | Menyusun Grand Design 01 — 10 September

1) Melakukan rapat koordinasi
Sebelum memulai penyusunan Grand Design Selendang Pelangi
Penyuluh, koordinator tim efektif melakukan rapat koordinasi bersama
anggota tim efektif (undangan rapat — lampiran 18 & daftar hadir —
lampiran 19). Rapat koordinasi dilakukan untuk untuk membahas isi dan
dokumen yang dibutuhkan dalam penyusunan Grand Design Selendang
Pelangi Penyuluh dengan menghadirkan widyaiswara pengampu materi
dalam pelaksanaan pelatihan fungsional bagi penyuluh pertanian.
(notulen — lampiran 20 & foto kegiatan - lampiran 21).
2) Menyiapkan Dokumen
Sebelum memulai penyusunan Grand Design Selendang Pelangi
Penyuluh, tim efektif melakukan pengumpulan beberapa dokumen yang
dibutuhkan dalam menyusun isi dari grand design berupa peraturan
tentang pelatihan, pedoman pelaksanaan pelatihan, pedoman evaluasi,
dan dokumen lain yang dibutuhkan untuk mendukung dan memperkaya

referensi dalam penyusunan grand design (dokumen — lampiran 22).
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3) Menyusun Grand Design

Penyusunan Grand Design dilaksanakan selama 10 (sepuluh)
hari mulai tanggal 01 — 10 September 2021 yang dilakukan secara
bertahap oleh Tim Efektif melalui rapat-rapat dan pertemuan. Tahapan
penyusunan Grand Design terdiri dari pengumpulan bahan, penyusunan
draft, asistensi Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Batangkaluku, asistensi Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian Pertanian,
perbaikan dokumen grand design, dan penyempurnaan grand design

(grand design - lampiran 23).

E. Terlaksananya Sosialisasi Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh
Pertanian Ahli secara Blended Learning kepada Stakeholder

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Menyusun bahan sosialisasi 01 Sept
2 | Melakukan sosialisasi 8 - 16 Sept
1) Menyusun bahan sosialisasi

2)

Setelah Grand Design tersusun, maka tim efektif secara bersama-
sama mengumpulkan dan menyiapkan referensi untuk menyusun bahan
sosialisasi dalam bentuk leaflet, brosur, dan bahan tayang sosialisasi
(lampiran 24). Pengumpulan bahan sosialisasi ini dilakukan oleh divisi
branding tim efektif yang dilaksanakan pada tanggal 01 September 2021.
Berdasarkan bahan sosialisasi yang terkumpul, maka dapat disimpulkan

bahwa sosialisasi dapat dilakukan dalam tahap online maupun offline.

Melakukan Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh

Sebelum melakukan sosialisasi, terlebih dahulu dilakukan
pengumpulan media sosialisasi yang telah disiapkan oleh tim kerja, untuk
selanjutnya dilakukan pembagian tugas terkait metode sosialisasi dan
area sosialisasi. Metode sosialisasi dilakukan dengan 2 (dua) metode

yaitu online dan offline.
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Sosialisasi secara online dilakukan melalui website dan berbagai
media sosial BBPP Batangkaluku (Facebook, Instagram, dan Twitter)
dalam bentuk flyer dan brosur. Sedangkan sosialisasi secara offline
dilakukan secara langsung di dinas pertanian berbagai kabupaten di
Provinsi Sulawesi Selatan (undangan — lampiran 25 & daftar hadir —
lampiran 26) dengan menyampaikan informasi penting terkait rencana
pelaksanaan Selendang Pelangi Penyuluh di BBPP Batangkaluku.

Sosialisasi ini mendapatkan respon positif dari stakeholder/bakal
calon peserta karena pelatihan fungsional secara blended learning ini
selain anggaran yang dibutuhkan lebih kecil dibandingkan dengan
pelatihan fungsional secara konvensional, peserta juga dapat mengikuti
pelatihan tanpa harus meninggalkan lokasi kerjanya.

Setelah kegiatan sosialisasi terlaksana, diharapkan setiap
stakeholder/bakal calon peserta memahami prosedur kegiatan pelatihan
fungsional secara blended learning. Sosialisasi ini dilakukan selama 9
(sembilan) hari yaitu dari tanggal 08 sampai 16 September 2021 (foto

kegiatan - lampiran 27).

F. Terlaksananya Uji Coba Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh
Pertanian Ahli yang berasal dari Prov. BBPP Batangkaluku secara
Blended Learning (Selendang Pelangi Penyuluh)

NO KEGIATAN WAKTU
1 | Melakukan Rapat Persiapan 21 Sept
2 | Melaksanakan Pelatihan 27 Sept - 21 Okt

1) Melakukan Rapat Persiapan

Rapat persiapan ini diikuti oleh pemangku kepentingan di BBPP
Batangkaluku untuk membahas persiapan dan pelaksanaan Pelatihan
(undangan - lampiran 28, daftar hadir — lampiran 29, dan notulen —
lampiran 30).

Rapat persiapan dilakukan untuk membahas persiapan
pelaksanaan pelatihan dan memastikan kebutuhan pelaksanaan

pelatihan dapat disiapkan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
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berupa: (a) penetapan panitia penyelenggaraan pelatihan, (b) calon
peserta sesuai dengan persyaratan/kualifikasi, jumlah peserta, asal
peserta dan pembiayaan, (c) sistem rekrutmen dan registrasi peserta, (d)
Kurikulum, Silabus dan Modul sesuai dengan substansi pelatihan yang
dilaksanakan, (e) kepastian waktu pelaksanaan pelatihan, (f)
penyusunan jadwal (metode online dan offline), (g) metode pelatihan
sesuai dengan kurikulum dan silabus, (h) fasilitator pelatihan sesuai
dengan kompetensi, jumlah dan mata pelatihan yang diampu, (i) tenaga
pelaksana pelatihan sesuai dengan kompetensi, jumlah dan kebutuhan,
() lokasi praktek komptensi sesuai pelatihan yang dilaksanakan, (k)
sarana dan prasarana pelatihan, (l) sistem dan instrument evaluasi, (m)
kebutuhan dokumen penyelenggaraan pelatihan, struktur panitia (SK
Panitia — lampiran 31), jadwal pelatihan, fasilitator, dan kelengkapan
dokumen yang dibutuhkan.

Rapat persiapan ini dipimpin oleh Koordinator Penyelenggaraan
Pelatihan (Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si) pada Tanggal 21
September 2021 pada pukul 09.00 Wita di Ruang Rapat Pattingalloang,
BBPP Batangkaluku (foto kegiatan - lampiran 32).

2) Melaksanakan Pelatihan

Sebelum melaksanaan pelatihan terlebih dahulu dilakukan
pengarahan program melalui Zoom Cloud Meeting yang dilakukan 2
(dua) hari sebelum pelaksaan pelatihan dimulai. Pengarahan program
disampaikan oleh panitia yang dihadiri oleh seluruh calon peserta
pelatihan dengan tujuan untuk memberikan informasi terkait dengan
pelaksanaan pelatihan vyaitu, (a) jadwal pelatihan dan scenario
pembelajaran, (b) penggunaan zoom cloud meeting dalam proses
pembelajaran, (c) pemanfaatan LMS dalam proses pembelajaran, (d)
pemanfaatan LMS dalam proses pretest dan post test, (e) bukti

fisik/evident proses pembelajaran, (f) tata tertib pelatihan.
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Setelah mengikuti pengarahan program peserta pelatihan
diwajibkan mengikuti pre test untuk mengetahui kemampuan awal
peserta sebelum mengikuti pelatihan. Pre Test dilakukan dengan mengisi
jawaban pada soal yang telah disusun dan disematkan ke dalam LMS.
Pelaksanaan pre test dipandu langsung oleh panitia evaluasi melalui
Zoom Cloud Meeting yang dilaksanakan 1 (satu) hari sebelum pelatihan
dimulai yaitu tanggal 26 September 2021 dan setiap peserta diwajibkan
mengisi absensi sebagai salah satu bukti kehadiran mengikuti pre-test).

Pelaksanaan Selendang Pelangi Penyuluh (Sistem Blended
Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian) dilakukan pada
tanggal 27 September sampai dengan 21 Oktober 2021 yang diawali
dengan pembukaan pelatihan secara online melalui Zoom Cloud Meeting
yang dihadiri oleh Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementerian Pertanian
(Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr.), Kepala Pusat Pelatihan
Pertanian BPPSDMP (Dr. Ir. Leli Nuryati, M.Sc.) Kepala Balai Besar
Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku (Dr. Sabir, S.Pt., M.Si.),
Koordinator Penyelenggaraan Pelatihan BBPP Batangkaluku (A. Amal
Hayat M., S.P., M.Si.), Fasilitator, Widyaiswara BBPP Batangkuluku,
Panitia penyelenggaraan pelatihan dan seluruh peserta pelatihan.

Setelah mengikuti pembukaan pelatihan, selanjutnya peserta
mengikuti proses pembelajaran melalui interaksi secara virtual/online
antara fasilitator dan peserta pelatihan menggunakan aplikasi Zoom
Cloud Meeting yang dilaksanakan dua belas kali tatap muka secara
virtual selama 2 minggu. Interaksi yang terjadi berupa penyampaian
pokok materi pelatihan yang telah diakses melalui LMS dengan
menggunakan share screen slide presentasi oleh fasilitator dengan
metode ceramah, simulation dan tanya jawab. Dalam proses
pembelajaran melalui Zoom Cloud Meeting peserta diwajibkan mengisi
daftar hadir dengan menyertakan bukti foto (saat interaktif live zoom dan
dikirim melalui grup WA untuk diverifikasi oleh panitia penyelenggaraan
pelatihan.
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Tahapan pembelajaran secara konvensional/offline
dilaksanakan pada minggu ke — 3 (tiga) sebanyak 6 (enam) kali
pertemuan tatap muka secara langsung pada saat praktek kompetensi di
daerah asal peserta selama 1 (satu) minggu sesuai dengan jadwal yang
telah disusun oleh panita penyelenggaraan pelatihan.

Materi pada pelatihan ini dikelompokkan menjadi tiga (3)
kelompok yaitu Kelompok Dasar, Kelompok Inti, dan Kelompok
Penunjang. Materi Pelatihan terdiri dari Pembelajaran Mandiri, Interaktif,
Penugasan dan Praktek Kompentensi dengan jumlah Jam Pembelajaran
168 JP seperti yang tertera pada kurikulum pelatihan. Penetapan materi
pelatihan didasarkan pada Lampiran Keputusan Kepala Badan
Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian No. 13 Tahun 2021
tentang tata cara penyelenggaraan pelatihan fungsional penyuluh
pertanian melalui e-learning. Kurikulum Pelatihan Fungsional Dasar bagi
Penyuluh Pertanian (Ahli dan Terampil) dan Pelatihan Fungsional Alih
Kelompok bagi Penyuluh Pertanian (laporan penyelenggaraan -—
lampiran 33).

Setiap Peserta yang lulus mengikuti pelatihan dengan nilai
keseluruhan di atas 70 dan tingkat kehadiran 90 % akan diberikan Surat
Tanda Tamat Pelatihan (STTP) yang ditandatangani oleh Kepala Pusat
Pelatihan Pertanian atas nama Kepala Badan Penyuluhan dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian (STTP - lampiran 34).
2. IMPLEMENTASI STRATEGI MARKETING

A. Peta Stakeholder
Dalam implementasi strategi marketing ini, telah dilakukan
pemetaan stakeholder yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek
perubahan SELENDANG PELANGI PENYULUH. Dalam prosesnya,
terdapat perpindahan posisi dari beberapa stakeholder dari latent menjadi
promotors dan dari defenders menjadi latents sehingga setelah
implementasi proyek perubahan ini, pemetaan strategi marketing (posisi

stakeholder) menjadi :
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1) Promotors
Memiliki kepentingan, pengaruh, dan kekuatan yang besar dalam
proyek perubahan dan juga kekuatan untuk membantu keberhasilan
proyek perubahan ini. Setelah implementasi proyek perubahan,
stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan SDM Pertanian, Kepala Pusat Pelatihan Pertanian,
Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian, dan UPT Pelatihan Provinsi.
2) Latents
Tidak memiliki kepentingan khusus maupun keterlibatan dalam
pelaksanaan proyek perubahan, namun jika stakeholder kelompok ini
terlibat, maka akan memiliki kekuatan besar untuk mempengaruhi
proyek perubahan ini. Setelah implementasi proyek perubahan,
stakeholder dalam kelompok ini adalah Kepala Pusat Pendidikan
Pertanian, Direktur Polbangtan, Dinas Pertanian Provinsi, dan Dinas
Pertanian Kabupaten.
3) Apathetics
Tidak memiliki kepentingan dan pengaruh dalam proyek
perubahan ini. Setelah implementasi proyek perubahan, stakeholder
dalam kelompok ini adalah penyuluh swasta dan masyarakat umum.
4) Defender
Memiliki kepentingan pribadi dan dapat menyuarakan
dukungannya dalam komunitas, tetapi kekuatannya kecil untuk
mempengaruhi proyek perubahan. Setelah implementasi proyek
perubahan, maka stakeholder dalam kelompok ini adalah Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) dan Perhimpunan Penyuluh Pertanian
Indonesia (PERHIPTANI).
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1. Kapusdiktan 1. Kepala BPPSDMP
2. Direktur Polbangtan 2. Kapuslatan
3. Distan Provinsi 3. EKapusluh
4. Distan Kabupaten 4. UPT Pelatihan Pertanian
Provinsi
PENGARUH

C 2 e

1. Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP)
2. PERHIPTANI

1. Masyarakat Umum
2. Penyuluh Swasta

Gambar 2. Peta Strategi Marketing
(Pemetaan Stakeholder Setelah Implementasi)

B. Kriteria dan Kunci Keberhasilan

1) Kriteria Keberhasilan
= Tersusunnya grand design (rancang bangun) Pelatihan Fungsional
bagi Penyuluh Pertanian dengan metode Blended Learning.
= Terbangunnya Learning Management System (LMS) Pelatihan
Fungsional bagi Penyuluh Pertanian dengan metode Blended
Learning.
» Terlaksananya Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian
dengan metode Blended Learning.
2) Kunci Keberhasilan
= Adanya dukungan dari pimpinan
= Dukungan yang diberikan dari stakeholder internal dan eksternal

= Komitmen dari pelaksana dalam melaksanakan pekerjaannya
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3. PEMBERDAYAAN ORGANISASI PEMBELAJARAN

A. Organisasi

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku memiliki
komitmen untuk melaksanakan inovasi (proyek perubahan)
SELENDANG PELANGI PENYULUH vya ng didukung dengan
ketersediaan sarana prasarana pembelajaran dengan sistem blended

learning.

. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia yang terlibat dalam proyek perubahan ini
adalah Tim Efektif, Pegawai BBPP Batangkaluku, dan Penyuluh
Pertanian yang berkomitmen tinggi untuk mendukung pelaksanaan
SELENDANG PELANGI PENYULUH.

SDM yang ada dalam organisasi harus mampu
mengembangkan kapasitasnya agar organisasi tetap memiliki manfaat
dan diperlukan olehmasyarakat sehingga menjadi bagian penting dalam
implementasi proyek perubahan ini. Organisasi pembelajar fleksibel
menghadapi permasalahan, membangun kolaborasi kerja dan
menentukan standar kerja dan dapat memberikan pelayanan terbaik.
Salah satu upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan dan
pengoptimalan kompetensi pegawai adalah melaksanakan In House
Training (IHT) Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan Lingkup
BBPP Batangkaluku untuk meningkatkan kemampuan pegawai
(widyaiswara dan staf penyelenggaraan pelatihan) khususnya dalam

pengelolaan pelatihan dengan sistem blended learning.

C. Teknologi

Teknologi yang digunakan dalam proyek perubahan ini adalah
aplikasi Sistem Informasi Kerjasama (SEIRAMA) Batangkaluku, Learning
Management System (LMS) Batangkaluku, dan Zoom Cloud Meeting
dalam penyelenggaraan Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh
Pertanian (SELENDANG PELANGI PENYULUH).
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D. Pengetahuan

Mengkombinasikan antara beberapa referensi dan pengalaman
yang dimiliki oleh BBPP Batangkaluku untuk menghasilkan inovasi yang

dapat meningkatkan kompetensi penyuluh dalam melaksanakn tugas
pokok dan fungsinya.
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1. KESIMPULAN

Implementasi  proyek perubahan SELENDANG PELANGI

PENYULUH ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

A. Pemberdayaan pegawai sangat diperlukan dalam keberhasilan proyek
perubahan Selendang Pelangi Penyuluh.

B. Dukungan dari stakeholders sangat diperlukan dalam meningkatkan
kapasitas ketenagaan pelatihan dalam menyelenggarakan pelatihan
sistem Blended Learning.

C. Dengan adanya proyek perubahan ini kuota pemanggilan peserta
pelatihanmenjadi lebih luas dan efektif serta biaya yang dibutuhkan lebih
kecil.

D. Mendorong Terwujudnya Penyuluh Pertanian yang kompeten dan

Profesional.

. REKOMENDASI

SELENDANG PELANGI PENYULUH merupakan akronim dari
Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian. Proyek
perubahan ini merupakan bentuk adaptasi dari Balai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Batangkaluku dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi
dan tanggungjawab sebagai UPT Pelatihan Pertanian di era normal baru.
Rekomendasi yang dapat disampaikan pada pengalaman
pelaksaan proyekperubahan adalah sebagai berikut:
A. Menjadi acuan dan model bagi Balai Pelatihan lainnya dalam
menyelenggarakan pelatihan dengan sistem blended learning.
B. Peningkatan kapasitas tenaga pelatihan yang terus menerus dalam
memberikan pelayanan pelatihan dengan pendekatan teknologi

informasi.
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3. LESSON LEARNT KEPEMIMPINAN

A. Sebagai pimpinan harus mempunyai visi yang jelas dan dapat
membangun organisasi sesuai dengan tujuannya.

B. Melakukan inovasi program kegiatan dalam rangka peningkatan
pelayanan publik.

C. Setiap pegawai adalah pembelajar, bisa belajar antar sesama pegawai
dan memberikan ruang kebebasan untuk belajar satu dengan lainnya
agar mampu mengembangkan kapasitas dan kompetensi melalui jenjang
Pendidikan/Training dalam menjalankan tugas dan fungsi disetiap
bidang.

D. Memberikan ruang kepada setiap pegawai agar menerapkan apa yang
telah dipelajari untuk perubahan yang lebih baik.

E. Pentingnya pemberdayaan dan penggalangan dan pengotimalan
kompetensi dari setiap individu yang ada di kantor untuk peningkatan
kinerja organisasi.

F. Penggalangan dukungan dan menggetarkan semangat pegawai dan
seluruh mitra dan pengguna dalam mencapai tujuan organisasi dengan

semangat sinergi dan kolaborasi.
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Lampiran 1. Undangan Rapat Internal Pembentukan Tim Efektif

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
e Jl Malino KM.3 Sungguminasa Kak Gowa, Sunggumnasa 92112, Talp - 0411-866396, FAX : 866570
Web : hitp!/www bbpo-batangkaluku deptangaid  Email | nfo@bbpp-batangksiuku com

Nomor :B.659.0 /SM.120/1.17.3/08/2021 16 Agustus 2021
Sifat : Biasa

Lampiran -

Hal : Undangan Rapat Persiapan

Yth.

1. Kepala Bagian Umum

2. Koordinator Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan
3. Koordinator Kelompok Program dan Evaluasi

4. Koordinator Widyaiswara

5. TIMIT Internal

g‘emgat

Dengan ini kami mengundang Saudara untuk menghadiri rapat persiapan "Pembentukan Tim
Efektif Proyek Perubahan “Selendang Pelangi Penyuluh” (Sistem Blended Learning Pelatihan
Fungsional Penyuluh Pertanian)” bagi pengelola penyelenggaraan pelatihan melalui sistem
Blended Leaming di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku yang rencananya akan
dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Agustus 2021

Waktu : Pukul 09.00-Selesai

Tempat : Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Agenda Rapat

- Merancang Uraian Tugas Tim Efektif Proyek Perubahan
- Membentuk Divisi Tim Efektif sesuai Job Desk.
- Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan

Demikian kami sampaikan, atas kehadirannya kami ucapkan terima kasih.

PE, M.Si.
X 141988021002
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Lampiran 2. Notulen Rapat Internal Untuk Pembentukan Tim Efektif

KEMENTERIAN PERTANIAN KODE FORM:
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

NOTULEN RAPAT

Han / Tanggal : Rabu, 18 Agustus 2021

Nama Kegiatan : Rapat Pembentukan Tim Efektif
Tempat . Ruang Rapat Pattinggaloang
Hasil

STRUKTUR ANGGOTA TIM EFEKTIF PROYEK PERUBAHAN

SISTEM BLENDED LEARNING
PELATIHAN FUNGSIONAL BAGI PENYULUH PERTANIAN
(SELENDANG PELANGI PENYULUH)

TAHUN 2021
Koordinator Tim ;. Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si
Divisi Branding : Nur Indra Buana, STP

Muh, Arhamsyah, S.Pd

Divisi Sosialisasi . Yuli Numaningsih, ST, M.Si
¢ Budi Darma Putra, SE, MM

Divisi Pelatihan . Amri Pawellangi, SP
: M. Issac Maulana, ST, M.Si
Muh. Nukman, S.Kom

Divisi Dokumentasi dan ¢ Muh, Fahn Rustam, S.Kom
Pelaporan . Ismayantl, STP
Besse Fika Yulistia, S.ST
Divisi Pameran :  Ismail Hamid, SE
: Ahmad, SE
Supriadi Taba
Divisi Umum . Andi Yusuf Kumiawan, A.Md
¢ Naziruddin, STP
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TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB TIM EFEKTIF PROYEK PERUBAHAN

Koordinator Tim

Divisi Branding

Divisi Sosialisasi

Divisi Pelatihan

Divisi Dokumentasi dan
Pelaporan

Divisi Pameran

Menyiapkan peiaksanaan rapat intemal

- Mengorganisir tugas dan tanggung jawab Tim Kesja

Proyek Perubahan

Menyusun Time Schedulle Implementasi Proyek
Perubahan

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada
reformer

Menyusun draft desain, konten, dan makna Logo
Selendang Pelangi Penyuluh

Berkoordinasi dengan Tim IT Internal untuk
merancang beberapa draft desain logo

- Menginisiasi penentuan logo terpilih dan maknanya

yang didasarkan atas beberapa desain logo yang
telah didesain

Memastikan logo yang terpilih dapat digunakan
dalam setiap kegiatan SELENDANG PELANGI
PENYULUH

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada
Koordinator Tim dan Reformer

Mengumpulkan data kelengkapan bahan sosialisasi
Menyusun bahan sosialisasi dalam bentuk video,
brosur, leaflet, powerpoint

Menentukan jadwal dan sasaran sosialisasi

- Menentukan stakeholder yang terlibat dalam

sosialisasi

Melaksanakan sosialisasi

Meiakukan pemberitaan melalui media online dan
media sosial

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada
Koordinator Tim dan Reformer

- Mengkoordinasikan pelaksanaan pelatihan dengan

kelompok penyelenggaraan pelatihan
Melaporkan sefiap perkembangan kegiatan kepada
Koordinator Tim dan Reformer

- Merekap setiep kegiatan yang berhubungan

dengan implermentasi proyek perubahan baik dalam
bentuk gambar maupun video

Menyerahkan kebutuhan gambar dan video kepada
divisi lain untuk ditindaklanjuti sesuai kebutuhan

- Menyusun hasil dokumentasi sesual kebutuhan

yang tercantum dalam MILESTONE

Menyusun dan mengumpulkan semua barang bukti
dalam bentuk dokumen sesuai dengan yang
tercantum dalam output masing-masing
MILESTONE

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada
Koordinator Tim dan Reformer

Menyiapkan konsep pameran

- Menylapkan dan mengumpulkan bahan pameran
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Divisi Umum

Disetujui Oleh

!

) /&

.08t Sdbir S:PL, M.Si
NP2 5151988021002

- Melakukan koordinasi dengan penyelenggara
pameran terkait lokasi dan fasilitas pameran.

- Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada
Koordinator Tim dan Reformer

- Membantu koordinator tim dalam
mengerganisasikan kegiatan implementasi proyek
perubahan

- Membantu semua Divisi dalam menyelesaikan

tugas
- Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada
Koordinator Tim dan Reformer

Batangkaluku, 18 Agustus 2021

Besse Fika Yulistia S.ST
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Lampiran 3. Daftar Hadir Rapat Internal Untuk Pembentukan Tim Efektif

‘ : BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN | #=
BATANGKALUKU CeRTID

DAFTAR HADIR RAPAT
Han/Tanggal - Rabu, 18 Agustus 2021

Tempat Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Wakiu 09,00 WITA - Selesai
Agenda Rapat Pembetukan Tim Efekuf

B LA ST wi

Mnosmpnach, WA~ Pyreieans—~

| s ol
8 Vol lorwiawo tHL Ugps—

> | M Avhawgyoha Ta L |
10| Bogge ko Yuliskz THL Y

Pimpinan Rapat,
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Lampiran 4.

FOTO KEGIATAN RAPAT INTERNAL PEMBENTLIKAN
TIM EFEKTIF
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Lampiran 5. Surat Keputusan Tim Efektif dan Rincian Tugas

KEMENTERIAN PERTANIAN

$ BALA| BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
o BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
JI. Fores Maino Km.3 Sunggurminass Kb, Gowa, Kotok Pos 23 Sungguminasa 02712, Teb - 0411558398 Frux - 86570

Wob : hitp:Vbbop-betangkalubu bppsdmp.pertanian.go.bd, Emall : infabdppiSpertanisn go id

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
SELAKU KUASA PENGGUNA ANGGARAN
NOMOR : 198/Kpis/OT.240/1.1.17.1/08/2021

TENTANG

TIM EFEKTIF PROYEK PERUBAHAN SISTEM BLENDED LEARNING PELATIHAN
FUNGSIONAL PENYULUH PERTANIAN (SELENDANG PELANGI PENYULUH) DI
WILAYAH KERJA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN
TAHUN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
SELAKU KUASA PENGGUNA ANGGARAN

Menimbang . @ Bahwa dalam rangka pemerataan peningkatkan kapasitas
penyuluh pertanian melalui pelatihan fungsional bagl penyuluh
pertanian, maka peru dilakukan peningkatan model pelatihan
yang tepat melalul pengembangan model pelatihan yang
berkelanjutan.

b, Bahwa Pejabat dan Pelaksana yang tercantum pada Lampiran
Keputusan Ini mampu untuk ditunjuk sebagai Tim Efeklif Proyek
Perubahan Sistem Belended Leaming Pelatihan Fungsional
Penyuluh Pertanian.

Mengingat ¢ 1. Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun 2021 tentang Jabatan
Fungsional Penyuluh Pertanian;

2. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2018 tentang Pedoman Pelatihan Pertanian;

3. Keputusan Kelapa Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian Nomor
13/Kpis/HK. 140/1/01/2021;

4. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (Lembaran
Negara Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara
Nomar 4680)

5. Peraturan Menten Pertanian Nomor 106 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kena Balai Besar Pelatihan Pertanian
Batangkaluku

Memperhatikan : 1. Surat Pengesahan Daflar Isian Pelaksanaan Anggaran Tahun
Anggaran 2021 Nomor : SDIPA - 018.10.2,239861/2021, tangaal
28 Juni 2021
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KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN;

Membentuk Tim Efektif Proyek Perubahan Sistem Bilended Leaming

Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian), Tim dan Tenaga

Pendukung seperti tercantum pada lampiran sebagai bagian yang
fidak terpisahkan dengan keputusan ini.

. Tugas Tim Efektif sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU

sebagai berikut :
A. Koordinator Tim

B. Di

Menyiapkan pelaksanaan rapat internal

Mengorganisir tugas dan tanggung jawab Tim Kerja Proyek
Perubahan

Menyusun Time Schedulle Implementasi Proyek Perubahan
Menyusun Grand Desain SELENDANG PELANGI
PENYULUH

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan pada reformer

visi Branding

Menyusun draft desain, konten, dan makna logo Selandang
Pelangi Penyuluh

Berkordinasi dengan Tim IT Internal untuk merancang
beberapa draft desain logo

Menginisiasi penetuan logo terpilih dan maknanya yang
didasarkan atas beberapa desain logo yang telah didesain
Memastikan logo yang terpilih dapat digunakan dalam setiap
kegiatan SELENDANG PELANGI PENYULUH

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada kordinator
Tim dan Reformer

C. Divisi Sosislisasi

Mengumpulkan data kelengkapan bahan sosialisasi

Menyusun bahan sosialisasi dalam bentuk video, brosur,
leaflet dan power point

Menentukan jadwal dan sasaran sosialisasi

Menentukan Stakeholder yang terfibat dalam sosialisasi
Melaksanakan sosialisasi

Melakukan pemberitaan melalui media online dan media
sosial

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada Kordinator
Tim dan Reformer

D. Divisi Pelatihan

Mengkordinasikan pelaksanaan pelatihan dengan kelompok
penyelenggaraan pealtihan

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada Kordinator
Tim dan Reformer

E. Divisi Dokumentasi dan Peiaporan

Merekap sefiap kegiatan yang berhubungan dengan
implementasl| proyek perubahan balk dalam bentuk gambar
maupun video
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- Menyerahkan kebutuhan gambar den video kepada divisi lain
untuk diindaklanjuti sesual kebutuhan

- Menyusun hasil dokumentasi sesuai kebutuhan yang
tercantum dalam MILESTONE

Menyusun dan mengumpulkan semua barang bukti dalam
bentuk dokumen sesuai dengan yang tercantum datam output
masing-masing MILESTONE

Melaporkan setiap perkembangan kegiatan kepada
Koordinator Tim dan Reformer
F. Diwvisi Pameran
- Menyiapkan konsep pameran
Menyiapkan dan mengumpulkan bahan pameran

- Melakukan kordinasl dengan penyelenggara pameran terkai
lokasi dan fasilitas pameran

- Melaporkan setiap perkembanga kegiatan kepada Kordinator
Tim dan Reformer
G. Divisi Umum
Membantu Kordinator Tim dalam mengorganisasikan
kegiatan implementasi proyek perubahan
- Membantu semua Divisi dalam menyelesaikan tugas
- Melaporkan setlap perkembangan kegistan kepada

Kordinator Tim dan Reformer

KETIGA . Pelaksana dalam melaksanakan tugasnya beranggung jawab
Kepada Kepala Balai Besar Pelatihan Peranian (BBPP)
Batangkaluku

KEEMPAT . Biaya yang diperlukan sebagai akibat ditelapkan Keputusan ini
dibebankan pada anggaran Satuan Kerda Bslai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Batangkaluku

KELIMA © Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth:

1. Kepala Badan Penyuluhan Pertanian Sumber Daya Manusia Pertanian Kementerian
Pertanian

2. Kepala Pusat Pelatihan Pertanian Kementerian Pertanian
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LAMPIRAN | : KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN
BATANGKALUKU

NOMOR
TANGGAL

: 198/Kpts/OT .240.1.17,1/08/2021
: 18 Agustus 2018

SUSUNAN KEANGGOTAAN

TIM EFEKTIF PROYEK PERUBAHAN SISTEM BLENDED LEARNING PEALTIHAN
FUNGSICONAL PENYULUH PERTANIAN (SELENDANG PELANGI PENYULUH) DI
WILAYAH KERJA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN

Koordinator Tim
Divisi Branding

Divisi Sosialisasi

Divisi Pelatihan
Divisi Dokumentasi dan
Pelaporan

Divisi Pameran

Divisi Umum

TAHUN 2021

Andi Amal Hayat Makmur, SP, M.Si

Nur Indra Buana, STP
Muh. Arhamsyah, S.Pd

Yuli Nurnaningsih, ST, M.Si
Budi Darma Putra, SE, MM

Amri Paweliangi, SP
M. Issac Maulana, ST, M.Si
Muh. Nukman, S.Kom

Muh. Fahri Rustam, S.Kom
Ismayanti, STP
Besse Fika Yulistia, S.ST

: Ismail Hamid, SE
. Ahmad, SE
. Supriadi Taba

¢ Andi Yusuf Kumiawan, A Md
: Nsziruddin, STP
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Lampiran 6.

FOTO KEGIATAN MENYUSLIN RENCANA KERJA PROYEK
PERUBAHAN
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Lampiran 7. Undangan Rapat Internal Desain Logo SELENDANG
PELANGI PENYULUH

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
JI Maiino KM.3 Sunggumirasa Ked. Gows, Sungguminess 92112, Telp - 0411-866306, FAX - 866570
Wieh : hepiiwaw bbpo-batangkaluku doptan goid  Email * info@bbpp datanghsluku com

Nomor : B-672 /SM.120/1.17.3/08/2021 22 Agustus 2021
Sifat : Biasa

Lampiran s

Hal ¢ Undangan Rapat Internal

Yth.

Tim Efektif Proyek Perubahan

di—

Tempat

Sebagai tindak lanjut dari Pembentukan Tim Efektif Proyek Perubahan maka dengan ini
kami mengundang Saudara untuk menghadiri rapat persiapan internal “Pembuatan
Branding Desain Logo “Selendang Pelangi Penyuluh” (Sistem Blended Learning
Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian)” sebagai ldentitas yang merupakan ciri yang
menjadi gambaran dalam proyek perubahan ini yang rencananya akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Agustus 2021

Waktu : Pukul 09.00-Selesai

Tempat : Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Agenda Rapat

- Menginventarisir bahan terkait draft desain
- Menganalisa komponen desain sesuai dengan pemaknaanya
- Menetapkan draft desain yang akan diterapkan

Demikian kami sampaikan, atas kehadirannya kami ucapkan terima kasih.

‘Koordinator

Andi Amal Hayat M. SP, M.Si.
NIP 198109132009011004
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Lampiran 8. Daftar Hadir Desain Logo SELENDANG PELANGI PENYULUH

(, \) BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN | :— :
\ $\, // BATANGKALUKU wowe B

o

DAFTAR HADIR RAPAT
Hari/Tanggal . Sefasa, 24 Agustus 2021
Tempat ! Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Waktu :09.00 WITA - Selesai
Agenda : Desain Logo Proyek Perubahan

L _Jagir ~G- Bty &W
2 | Traaul (oo i« guatoms
- Uwi 2 S koor. gaur
| Wkl Mokwao~
Bod D pore
| Ok fual M
L M. issac
B usof kotviawoun
? | Suppofly fnbe
1_‘1’_180_“ -
Heppy (ove P 5
Muls Arheuns o~

w

w

12

14

15 |

Pimpinan Rapat,

(Y

andh Qracl HA,
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Lampiran 9. Notulen Rapat Desain Logo SELENDANG PELANGI
PENYULUH

KEMENTERIAN PERTANIAN KODE FORM:
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
BALA|I BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

NOTULEN RAPAT
Hari / Tanggal 1 Selasa, 24 Agustus 2021
Nama Kegiatan : Desain Logo Proyek Perubahan.
Tempat . Ruang Rapat Pattingaloang BBPP Batangkaluku

Hasil

Melalui rapat internal dengan agenda pembahasan desain loge yang telah dirancang oleh
tim efektif divisi branding maka diperoleh hasil sebagai berikut

.|
) SE| ENDANG
PELANGI

PENYULUH

©)

SELENDANG PELANGI

PENYULUH

'SELENDANG -
»' PELANGI SELENDANG

PELANGI

@ | PENYULUH PENYULUH
Batangkaluku, 24 Agustus 2021
Dst(uLul Qleh Notulis
“Pimpinan Rapat

Besse Fika Yulistia S.ST
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Lampiran 10.

Pembuatan Logo oleh Tim IT Internal BBPP Batangkaluku

Pemilihan Logo dan Pemaparan Makna Selendang Pelangi Penyuluh
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Lampiran 11. Logo dan Makna SELENDANG PELANGI PENYULUH

SELENDANG
PELANGI

PENYULUH

Lingkaran berbentuk kepala pada logo melambangkan Sumber
Daya Manusia Pertanian (Penyuluh) yang merupakan ujung tombak
pembangunan pertanian.

Wama hyau pada smmbol kepala bermakna pertumbuhan,
pembaharuan dan energi. Setelah mengikuti pelatthan SELENDANG
PELANGI PENYULUH diharapkan ilmu. wawasan. dan keterampilan
penyuluh mengalami pertumbuhan dan pembaharuan yang
dapat menjadi energi untuk mendukung pembangunan
pertanian.

Selendang memiliki banyak fungsi diantaranya sebagai pelindung
kepala, penutup badan, asesoris, dll. Penyuluh yang telah mengikuti
pelatthan SELENDANG PELANGI PENYULUH diharapkan mampu
multifungsi sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.

Pelangi pada umumnya muncul setelah awan mendung dan hujan
dengan wama-wama indah dan cerah. Penyuluh yg telah mengikuti
pelatthan SELENDANG PELANGI PENYULUH diharapkan mampu
menjadi pelangi yang membenn wama dan pencerahan ditengah
permasalahan dan tantangan yang dihadapi para petani.

Sama halnya seperti Daun, yang merupakan organ terpenting
bagi tumbuhan untuk melangsungkan hidupnya. Penyuluh
juga merupakan bagian terpenting dalam kelangsungan
pembangunan pertanian.

Sedangkan warna emas pada daun melambangkan kemuliaan,
kemakmuran dan kejayaan. Penyuluh yang telah mengikuti
pelatihan SELENDANG PELANGI PENYULUH diharapkan memiliki
hati yang mulia dalam menjalankan tugasnya demi kemakmuran dan
kejayaan pertanian.
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Lampiran 12. Undangan Rapat Persiapan In House Training

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
% BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

M Maino XM 3 Sengguminasa Xab. Gowa, Sungguminasa 82112, Toip. - 0411888306, FAX - B08870
Wobs : Wiplfaw. bbop batengimidu doptange . Emal | info@bbyp batanghabube com

Nomor :B670 ISM.12011.17.3/08/2021 22 Agustus 2021
Sifat . Biasa

Lampiran L -

Hal . Undangan Rapat Persiapan

Yth.

1. Kepala Bagian Umum

2. Koordinator Kelompok Program dan Evaluasi

3. Koordinator Widyaiswara

4, TIM Efektif Proyek Perubahan

di—

Tempat

Dengan ini kami mengundang Bapak/lbu untuk menghadiri rapat persiapan "In House
Training Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan” bagi pengelola penyelenggaraan
pelatihan di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku yang rencananya akan
dilaksanakan pada :

Har/Tanggal : Selasa, 24 Agustus 2021

Waktu : Pukul 098.00-Selesai
Tempat : Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Agenda Rapat

- Penetapan kurikulum dan jadwal
- Persiapan sarana dan prasarana
- Penetapan panitia kegiatan

- Penentuan sasaran kegiatan

Demikian kami sampaikan, atas kehadirannya kami ucapkan terima kasih.

o —

Kaordinator
/Peu J‘i rnn P;atlhan.

a |/ //‘ L)
o { " \
e | (AN

Tembusan
Kepala Balal Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku,
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Lampiran 13. Daftar Hadir Rapat Persiapan In House Training

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN  [.—
BATANGKALUKU CERTIRED

DAFTAR HADIR RAPAT

: Sefasa, 24 Agustus 2021

Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku

£ 09.00 WITA — Selesai
: Rapat Persiapan In House Traming Peningkatan Kapasitas Ketenagaan

Pelatihan

14

17

t:)

19

20

21

22

23

24

25

Pimpinan Rapat,
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Lampiran 14. Notulen Rapat Persiapan In House Training

KEMENTERIAN PERTANIAN KODE FORM:
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

NOTULEN RAPAT

Hari/ Tanggal : Selasa, 24 Agustus 2021
Rapat Persiapan In House Training Peningkatan Kapasitas
Agenda ’
Ketenagaan Pelatihan
Tempat : Ruang Rapat Pattinggaloang
Hasil

In house direncanakan pada tanggal 31 Agustus sampai dengn 02 September 2021.
Pesyaratan wajib mempunyai laptop dan software yang akan digunakan
Panitia In House Training terdiri dari :

»  Ketua (Amri),

» Sekertaris (Muh. Arhamsyah),

» Pengelola program pelatihan (Muh. Nukman),

» Evaluasi dan pelaporan (Thomas),

» Kepesertaan (Akifah)

4. Sasaran In House Training merupakan ketenagaan pelatihan yang berasal dari Widyaiswara, staf
bagian umum, staf program dan evaluasi dan staf penyelanggaraan pelatihan di BBPP
Batangakluku.

5. Fasilitator In House Training dari pegawai pranata komputer BBPP Batangkaluku
(Muhammad Nukman, S.Kom)

6. Materi In House Training terdiri dari,

JUMLAH JAM
' No. ATERI PEMBELAJARAN TOTAL
‘ (@45 Menit)
Teori | Praktek |
1. | Pengelolaan Zoom Cloud Meeting Host 2 6 8
5 Pengelolaan LMS Mendukung Kegiatan 2 6 8
. “Selendang Pelangi Penyuluh"
3. | Membuat Presentasi Online dengan Canva 2 6 8
JUMLAH JAM PELAJARAN 6 8 24

7. Lokasi In House Training disepakati di BBPP Batangkaluku ruangan kelas D

Batangkaluku, 24 Agustus 2021

Disetujui Oleh
Pimpinan Rapat, Notuli

[

Andi | Hayat M. SP., M.Si Besse Fika Yulistia, S.ST
NIP. 198109132009011004
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Lampiran 15.

RAPAT PERSIAPAN IN HOUSE TRAINING
DALAM MENGELOLA PELATIHAN SISTEM BLENDED LEARNING

Membahas Persiapan Pelaksanaan In House Training
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Lampiran 16. Laporan Penyelenggaraan In House Training

LAPORAN PENYELENGGARAAN
IN HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS KETENAGAAN
PELATIHAN LINGKUP BBPP BATANGKALUKU
KABUPATEN GOWA
PROVINS] SULAWESI SELATAN
TANGGAL 31 AGUSTUS SAMPAI DENGAN 02 SEPTEMBER 2021

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN (BBPP) BATANGKALUKU
2021
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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamduliliah, kita panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah
memberikan kesehatan serta melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada
kita semua, sehingga penyelenggaraan In House Training Peningkatan
Kapasitas Ketenagaan Pelatihan Lingkup BBPP Batangkaluku ini dapat
terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana. Pelaksanaan pelatihan ini
merupakan upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia pertanian dalam
mendukung program Proyek Perubahan SELENDANG PELANGI PENYULUH.

Peserta In House Training Peningkatan Kapasitas Ketenagaan
Pelatihan Lingkup BBPP Batangkaluku berjumiah 30 (tiga puluh) orang yang
seluruhnya berasal dari Pegawal BBPP Batangkaluku Kabupaten Gowa
Provinsi Sulawesi Selatan,

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada panitia penyelenggara
pelatihan, tim fasilitator/narasumber, peserta pelatihan dan rekan kerja yang
telah membantu selama pelatihan ini berlangsung.

Dengan tersusunnya laporan pelatihan ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait. Segala kritik dan saran
perbaikan sangat kami harapkan untuk kesempumaan laporan ini.

Batangkaluku, 05 September 2021
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DAFTAR IS1

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISl

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

B. Tujuan

C. Sasaran

D. Input

E. Keluaran (Output)
Il. PELAKSANAAN PELATIHAN

Nama Pelatiban

Dasar Hukum Pelaksanaan

Waktu dan Tempat

. Organisasi Penyelenggara
Metode,

Peserta

. Kurikulum
. Fasilitator/Narasumber

FEommMOOEP

Pembiayaan
I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pelaksanaan Pelatihan

B. Permasalahan
C. Kelulusan

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

B. Saran

V. PENUTUP

LAMPIRAN

Halaman
i
ii
i
iv

NN NN -

e - B e

21
21

22
22
23
24
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DAFTAR TABEL

Tabel Uraian

Susunan Organisasi Panitia Penyelenggara In House Training

Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan Lingkup BBPP
Batangkaluku

Komposisi Peserta In House Training Peningkatan Kapasitas
Ketenagaan Pelatihan Lingkup BBPP BatangkaluKu ...

Kurikulum Materi In House Training Peningkatan Kapasitas
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LAPORAN PENYELENGGARAAN
IN HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS KETENAGAAN
PELATIHAN
Di BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN (BBPP) BATANGKALUKU
PROVINS| SULAWESI SELATAN

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
berkembang sangat pesat dan sangat memudahkan kehidupan kita
sehari-hari. Perangkat komputer yang dibekali berbagai software seakan
memanjakan, yang dahulu dimanfaatkan sebagai sarana belajar mengajar,
sekarang berkembang menjadi alat pengetahuan untuk beifajar hai-hal
yang lain dan bersifat lebih menyenangkan.

Perkembangan komunikasi memudahkan orang untuk mengerti
pesan yang disampaikan dari pemberi pesan kepada penerima pesan.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi
dalam proses belajar mengajar, yang semuanya diarahkan untuk
mempermudah sumberdaya manusia dalam menjalankan proses belajar
mengajar dalam upaya mencapai tujuan yang diharapkan.

Dalam rangka meningkatkan peran sektor pertanian dalam
pembangunan perekonomian nasional diperiukan sumberdaya manusia
yang berkualitas, handal, berkemampuan manajerial, dalam menjalankan
bisnis proses penyelenggaraan pelatihan sehingga mampu berperan serta
dalam melakasanakan setiap kegiatan pelatihan yang sejalan dengan
prinsip pembangunan pertanian yang berkelanjutan,

Pengembangan sumberdaya manusia tersebut diarahkan antara
lain pada peningkatan wawasan, kecerdasan, keterampilan serta ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk membentuk keperibadian yang mandiri
sesuai tuntunan era digitalisasi, Salah satu upaya dalam pengembangan
sumber daya manusia tersebut ialah dilaksanakannya In House Training
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Peningkatkan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan di lingkup Balal Besar
Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku.

Tujuan

Petatihan In House Training ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas ketenagaan pelatihan dalam hal penyelenggaraan peiatihan
berbasis online dimasa pandemi covid-18.

Sasaran

Sasaran dari kegiatan /n House Training inl adalah tercapainya
peningkatan kapasitas 30 (tiga puluh) orang ketenagaan pelatihan Balai
Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku dalam hal
penyelenggaraan pelatihan berbasis online.

Input

Input dari peiatihan ini adalah memfasilitasi 30 (tiga puluh) orang
peserta pelatihan berupa bahan ajar (materi), fasilitator, dan sarana.

Keluaran (Output)

Setelah mengikuti pelatihan maka diperoleh hasil yaitu
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan ketenagaan pelatihan
sebanyak 30 (tiga puluh) orang dalam penyelenggaraan pelatihan berbasis
online.
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Il.  PELAKSANAAN PELATIHAN

A. Nama Pelatihan
Berdasarkan latar belakang dalam rangka pengembangan &
peningkatan kapasitas dan kompetensi ketenagaan pelathan maka
dilaksanakan /n House Training Peningkatan Kapasitas Ketenagaan
Pelatihan Lingkup Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku.

B. Dasar Hukum Pelaksanaan

1. Peraturan  Menteri  Pertanian  Republik Indonesia  Nomor
\37/Permentan/OT.140/8/2018, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pelatihan Aparatur dan Non Aparatur,

2. Surat Edaran LAN No. 7/K.THKM.02.3/2020 tentang Kewaspadaan dan
Pencegahan Penularan Infeksi Covid 19 dalam Masa Pandemic Covid
19,

3. Surat Edaran LAN No. 10/K.1THKM.02.3/2020 tentang Panduan Teknis
Penyelenggaraan Pelatihan dalam Masa Pandemi Covid 19

4. Surat Edaran LAN No. 11/K.1HKM.02.3/2020 tentang Kewaspadaan
dan Pencegahan Penularan Infeksi Covid 19 dalam Penyelenggaraan
Pelatihan Teknis, Fungsional dan Sosial Kultural.

5. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 45 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian Unit Pelaksana
Teknis Pelatihan Lingkup BPPSDMP.

8, Peraturan Menteri Pertanian No. 40 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pertanian;

7. Keputusan Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Batangkaluku No.207.a/KPA/SM.120/1.17.1/05/2021 Tanggal 30 Agustus
2021 tentang In House Training Penigkatan Kapasitas Ketenegaan
Pelatihan.

C. Waktu dan tempat
In House Training bagi ketenagaan pelatinan dilaksanakan selama 3
(tiga) hari efektif yaitu dari tanggal 31 Agustus sampai dengan 2 September
2021 di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku, Jalan Malino Km. 03
Sungguminasa, Kabupaten Gowa, Kotak Pos 1028 Telp. (0411) 866570.
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D. Organisasi Penyelenggara

1. Panitia penyelenggara bertugas untuk memfasilitasi kegiatan pelatihan
dengan prinsip-prinsip pelayanan prima.

2. Susunan panitia terdiri dari Pengarah/Pelindung, Penanggung Jawab
Kegiatan, Ketua, Sekretaris, Pengeiola Program Peiatihan dan Seksi-
Seksi. Susunan panitia, tugas pokok dan fungsi panitia terperinci dalam
SK Kepala BBPP Batangkaluku No.207a/KPA/SM.120/1.17.1/09/2021
Tanggal 30 Agustus 2021 tentang Penyelenggaraan In House Training
Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatinan Lingkup BBPP
Batangkaluku, dengan susunan organisasi sebagaimana pada tabel 1.

Tabel.1. Susunan Organisasi Panitia Penyelenggara In House
Training Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan.
Pengarah /Pelindung Kepala Balai Besar Pelatihan
Pertanian Batangkaluku
Penanggung Jawab Harian | 1. Koordinator Kelompok
Penyelenggaraan Pelatihan
2. Kepaia Bagian Umum
3. Koordinator Kelompok Program

dan Evaluasi
Panitia Pelaksana I
Ketua Amri Pawellangi SP.
2 | Sekretaris Muh. Arhamsyah, S.Pd
Pengelola Program
3 Pelatihan Muhammad Nukman, S.Kom
Evaluasi dan
: Pelaporan Thomas HK, SE.
5 | Kepesertaan Akifah
E. Metode

Guna memaksimalkan proses pelatihan, maka /n House Training
dilaksanakan dengan menggunakan metode untuk mendukung pencapaian
hasil. Pengggunaan metode diklat disesuaikan dengan materi dan kondisi
peserta diklat sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
efektif antara lain terlebih dahulu dilaksanakan dengan pola OJT ( On The
Job Training). Metcde Pelatinan yang digunakan adalah Experiental Learning
Cycle (ELC) atau AKOSA (Alami, Kemukakan, Olah, Simpulkan dan
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Aplikasikan) dengan pendekatan Pembelajaran Orang Dewasa/Andragogy
yang bersifat Pembaruan yang meliputi |

» Ceramah

» Penugasan
~ Praktek
Tanya jawab

v

F. Peserta

1. Jumiah Peserta

Peserta /n House Training berjumiah 30 (tiga puluh) orang yang
berasal dari BBPPdengan rincian sebagaimana komposisi peserta pada

tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Peserta In House Training Peningkatan Kapasitas

Ketenagaan Pelatihan.

| 1 | Sumarni, S.Pt., M.5i Perempuan Widyalswara
2 | Ir. Mihdar, M.SL Laki-lakd Widyaiswara
3 | Ir. Reny Hasriani, M.Si. Perempuan Widyalswara
4 | ’amaluddin Al Afgani, MP. Laki-laki Widyaiswara
5 | Risna Ardhayanti, STP, M.Si. Perempuan Widyaiswara
6 | Fertal, SP, M,SL Perempuan Widyalswara
7 | Andi lkbal, SP, M.Si, Laki-laki Widyaiswara
‘ 8 | AndiBaso Kresna, STP, M.Si. Laki-laki Widyaiswara
"9 | Amri Pawellang, SP. Lakidaki Widyalswara
‘ 10 | Yuli Numaningsih, ST., M.Si. Perempuan Pranata Humas
11 | Thomas Hiskia K. SE. Laki-laki Perencana Muda
12 | Akifah Perempuan Pengadministrasi Pelatiban
i 13 | Usran Laki-laki Pengadministrasi Pelatihan
| 14 | Ashar Purwadi Sandi, SP. Laki-laki Pengadministrasi dan Penyaji Data
|15 | Syafruddin, 5P  Laki-laki Penyiap Penyelenggaraan
== Pelatihan
16 | Ahmad, SE. Laki-laki Pengadministrasi dan Penyaji Data
17 | Muh. Arsyad Ali Laki-laki Pengadministrasi dan Penyafi Data
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18 | Heppy Love Ridasinaga S.51. Perempuan Penyusun Laporan
19 | Sukmawati, SP. Perempuan Petugas SIMONEV
20 | drg. Nana Nirwana Nasir Perempuan Penyiap Bahan Perencanaan
Monev dan Pelaporan Program
Kegiatan
21 | Haryuti Abdi, S.Kom. Perempuan THL
22 | Ismayanti, S.TP., M.M. Perempuan THL
I 23 | Ashlih Wulandari P. S.1P. Perempuan THL
24 | Besse Fika Yulistia, S.ST. Perempuan THL
25 | Nur Indra Buana, 5.TP. LakiHaki THL
26 | Muhammad Fachri Laki-laki THL
37 | Mub. Arhamsyah, S.Pd. Laki-laki THL
28 | Ismayanti, S.TP., M.M. Perempuan THL
29 | Wa Ode Nurinnah S.ST. Perempuan THL
| 30 | Naziruddin AB, S.TP. Laki-faki THL
L —
2. Persyaratan Peserta
a. Sehat jasmani dan rohani;
b. Peserta wajib memiliki laptop dan software yang akan digunakan
c. Berpakaian rapih selama proses pelaksanaan pelatihan;
d. Bersedia mentaati peraturan pelaksanaan pelatihan,
e. Selama mengikuti pelatihan, peserta tidak diberi penugasan lain dan
bersedia mengikuti pelaksanaan dari awal hingga akhir.
G. Kurikulum

IPm P ST PN M SAAGE PN T B R B S AMAILLS KOt I Pelithan

1. Prosedur Penetapan Materi Pelatihan
Penetapan materi dalam pelaksanaan /n House Training in
dilaksanakan dan ditetapkan melalul rapat persiapan yang dilaksanakan

di BBPP Batankaluku.

2. Materi Pelatihan
Materi In House Training terdiri dari 3 Mater| yaitu, Pengelolaan

Zoom Cloud Meeting Host, Pengelolaan LMS mendukung kegiatan
"Selendang Pelangi Penyuluh®, dan Pembuatan Presentasi Online
dengan Canva. Materi pelatihan disusun sebagaimana kurikulum pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Kurikulum /n House Training Peningkatan Kapasitas

Ketenagaan Pelatihan.
| JUMLAH JAM
No. MATERI PEMBELAJARAN | yoyap
(@45 Menit)
Teori | Praktek
1. | Pengelolaan Zoom Cloud Meeting Host 2 6 8
2 Pengelolaan LMS Mendukung Kegiatan 2 6 8
*Selendang Pelangi Penyuluh”
a. Membuat Presentasi Online dengan 2 8 8
JUMLAH JAM PELAJARAN 8 8 24

H. Penceramah / Fasilitator
Penceramah / Fasilitator berasal dari

a, Widyaiswara Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku,
b, Fungsional Pranata Komputer Balai Besar Pelatthan Pertanian

(BBPP) Batangkaluku.
I. Pembiayaan

Biaya penyelenggaraan In House Training Peningakatan
Kapasitas Ketenagaan Pelatihan dibebankan pada DIPA Balai Besar
Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku Tahun Anggaran 2021.
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lll.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan /n House Training Peningkatan Kapasitas
Ketenagaan Peiatihan BBPP Batangkaluku pada prinsipnya telah
mengikuti jadwal yang telah ditetapkan dan berjalan dengan lancar,
Pembelajaran di kelas dipandu oleh Narasumber, Fasilitator dan Praktisi
dengan menggunakan metode pembelajaran orang dewasa sebagaimana
yang telah ditetapkan dalam panduan pelatihan yang antara lain berupa
metode ceramah, tanya Jjawab, diskusi, demonstrasi dan praktek.
Penggunaan metode pembelajaran tersebut oleh masing-masing fasilitator
berbeda-beda disesuaikan dengan kondisi kelas dan kebiasaan
penggunaan metode oleh masing-masing fasilitator. Penggunaan
berbagai metode dalam pembahasan materi di kelas sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan peserta dalam menerima maten
pelatihan yang diberikan,

Dalam ruangan kelas, setiap saat dilakukan pemantauan oleh
panitia pelatihan terutama yang berhubungan dengan proses pelaksanaan
pembelajaran dan evaluasi pelaksanaan. Adapun bentuk kegiatan berupa
pemantauan kondisl peserta sebelum memasuki proses pembelajaran di
pagi hari dalam bentuk pengisian blanko daily mood yang bertujuan untuk
mengetahui sejaun mana kesiapan peserta dalam mengikuti pembelajaran
salanjutnya.

Proses pelaksanaan /n House Training mengacu pada panduan
pelaksanaan pelatihan. Adapun tahapan kegiatan dalam proses
pelaksanaan In House Training ini, diuraikan sebagai berikut:

. Selasa, 31 Agustus 2021

a. Proses Registrasi Peserta
Pada saat registrasi dilakukan verifikasi persyaratan peserta,
Dalam pelaksanaannya, proses registrasi dilakukan dengan
pemeriksaan kelengkapan persyaratan peserta. Hasil verifikasi
menunjukkan bahwa peserta pelatihan sesuai dengan yang
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direncanakan yaitu Pegawai Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPF)
Batangkaluku berjumiah 30 orang.

. Pembukaan Pelatihan

Acara pembukaan dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan
(BBPP) Batangkaluku dihadin oleh Kepala Balai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Batangkaluku (Dr. Sabir, S.Pt., M.Si.), Koordinator
Penyelenggaraan Pelatihan BBPP Batangkaluku (Andi Amal Hayat M,
SP., M.Si), Kordinator Program dan Evaluasi BBPP Batangkaluku
(Fitriani, S.TP., M.Sc.), Peserta Pelatihan, Fasilitator serta panitia
penyelenggaraan, Peiatihan dibuka secara resmi oleh Kepala BBPP
Batangkaluku yang dilanjutkan dengan penjelasan materi oleh
fasilitator.

. Pengelolaan Zoom Cloud Meeting Host Oleh Fungsional Pranata

Komputer BBPP Batangkaluku (Muhammad Nukman, S.Kom)

Materi dibawakan dengan metode Ceramah, Diskusi, Tanya
Jawab dan Praktek yang dibawakan oleh (Nukman, S.Kom). Materi
diawall dengan penjelasan aplikasi Zoom Meeting, dilanjutkan dengan
fitur-fitur yang ada pada zoom meeting dan fungsinya masing-masing.
Setelah itu, penjelasan tentang pengelolaan Zoom Meeting.

1) Pengenalan aplikasi Zoom Meeting

Zoom merupakan perangkat video conference berbasis web
lintas platiorm yang memungkinkan para partisipannya untuk
teribat meeting secara online (daring). Zoom tersedia untuk
berbagai platform Windows, Mac, Linux, [0S, Android,
Blackberry dil.

Menggunakan Zoom, Anda dapat melakukan rapat online
dengan banyak peserta, bisa mencapai 100 peserta bahkan lebih
dalam satu waktu, Zoom dapat dimanfaatkan untuk online meeting,
baik untuk kegunaan rapat secara daring, belgjar jarak jauh,
maupun silaturahmi.
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Sign In

0O 0O0€® 000

Gambar 1. Cara sign in ke aplikasi Zoom Meeting

Setelah masuk ke aplikasi Zoom Meeting, akan muncul
tampilan beranda pada aplikasi yang berisi menu New Meeting,
Join, Schedule, dan Setting.

@ New Meeting u

|@?; Join ireaa

@ schedule b
r lwal frag

@ settingPengaturan

Gambar 2. Tampilan Awal Aplikasi Zoom Meeting Setelah Sign in
2) Menu dan kegunaannya masing-masing sebagai berikut:

« Menu New Meeting berguna untuk memulai meeting secara
fangsung yang tidak terjadwal
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s Menu Juin berguna urmtuk  omengikuti | meeting sebagal
peserta/participant.

* Menu Schedule berguna untuk membuat [adwal meeting

* Menu Sefting/Pengaturan berguna untuk melakukan konfigurasi
meeting meliputi perangkat audio, video, tata letak, background,
dan sebagainya.

Ada Z cara nenlai meeling Ji aplikasi Zuoin Meeling yaiu
memulai meeting secara langsung/tidak teradwal dan memuiai
meeting secara teriadwal. Untuk memulai meeting secara lanasunag,
hanya perlu klik menu New Meeting maka akan terbuka rocom
meeting. Sedangkan untuk membuat jadwal meeting atau membuat
meeting secara terjadwal dilakukan dengan klik menu schedufe
meeting kemudian tentukan Topic, waktu dimulainya meeting, dan
durasi meeting yang akan berhenti secara otomatis jika durosi
meeting sudah habis seperti yang teriihat pada Gambar 3.

Meeting terjadwal Schedule Mesting

Kik Shidule )o o ‘M.

Gambar 3. Cara Membuat Schedule Meeting atau meeting
secara terjadwal

Pada pengaturan Video, dapat dipilih penggunaan camera
yang terkonfigurasi pada [aptop/computer yang digunakan,



kecerahan video, dan tampilan posisi video seperti yang terlihat
pada Gambar 4.,

Gambar 4. Cara mengatur konfigurasi Video Meeting

Pada pengaturan audio, terdapat dua menu pengaturan yaitu
speaker dan microphone yang dapat dipilih penggunaannya sesuai
yang terkonfigurasi pada perangkat laptop/komputer yang
digunakan, Pada menu ini pula dapat dilakukan tes untuk menguji
apakah speaker dan microphone yang dipilih berfungsi dengan baik
seperti yang terlihat pada Gambar 5.

Konfigurasi
perangkar
Audio

Gambar 5. Cara Mengatur Konfigurasi Audio meeting
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3) Mengelola Meeting (Host & Co-Host)

Host adalah pemilik meeting dengak akses penuh. Sedangkan co-
host hanya hertugas untuk memoderasi jalannya meeting. Misalnya
untuk admit peserta, mengeluarkan peserta, mematikan microphone
peserta, dan sebagainya. Untuk menjadikan participant (peserta
meeting) menjadi co-host adalah dengan klik menu participant kemudian
klik More dibagian kanan nama participant yang dijadikan co-host lalu
pilin Wake Co-nost. URUR lebih jelasny= peihatikan Ganbar 6,

Selain dapat mengubah participant menjadi Co-host, Host jg dapat
menggunakan fitur Share Screen dan iuca dapat menaizinkan participant
yang lain untuk menggunakan fitur share screen. Fitur ini memungkinkan
pengguna untuk membagikan tampilan layar di desktop atau ponsel
pribadi kepada para partisipan lainnya. Jadi, fitur Share Screen ini
biasanya digunakan saat pengguna sedang melakukan presentasi,
Untuk lebih jelasnya perhatikan Gambar 7.

Mengelola Meeting (Make Co-Host)

Partiipants (D

POt Sh® taanl vl
@

T

Gambar 8. Mengubah Participant menjadi Co-host
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Share Screen Dokumen

:‘_" j) Buka/Altifian dokurmen yang akan d| share agar terbaca
T d menu kemudian kik Share Screen
1Y Bokuinen terpliih akan terbuka dar dapat dilibat alel

selurul partcipant

w =

Gambar 7. Langkah-langkah untuk melakukan Share Screen

2. Rabu,

01 September 2021

a. Pengelolaan LMS untuk Mendukung Kegiatan “Selendang Pelangl
Penyuluh” oleh Kepala Bidang THL (Dr. Yusuf Kurniawan, S.Kom.,

M.l
N

2)

nurmaan P e, e s Trsains Tynlusm

.Kom)
Pengertian LMS (Learning Management System)

Pengertian Learning Management System (LMS) secara umum
adalah perangkat lunak yang dirancang untuk membuat,
Manaismpusikan, aan mengatur penyampalan maten
pembelajaran,

Furysi LM3 (Leaininy Managenreni 3ysten)
Sistem LMS ini bisa membantu para pengajar atau dosen untuk

mercncanakan  dan  mcmbuat  oilabuo, mongelola  bahan
pembelajaran, mengelola aktivitas pelatihan, mengelola nilai,
merekapitulasi absensi, menampilkan transknp nilai, berdiskusi dan
melakukan kuis. Biasanya LMS ini bisa berbasis aplikasi dan
platform web, sehingga memudahkan para dosen/fasilitator dalam
merencanakan proses belajar online, LMS juga memudahkan

s marninlad worInansie, Pl 14
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peserta pelatihan untuk mengakses konten atau materi pelatihan
dari mana saja dan kapan saja.

3) Kelebihan dan Kekurangan LMS (Learning Management System)

Learning Management System mimiliki banyak manfaat atau

kelebihan dalam proses pemebelajaran jarak jauh, berikut 10
manfaat atau kelebihan LMS:

a)

b

—

©)

d
e)

—_—

)

h)

)

Waktu pembelajaran jadi lebih efisien karena pembelajaran
online dapat diakses di mana saja dan kapan saja.

Biaya untuk menggunakan LMS lebih murah dibandingkan
proses pembeiajaran tatap muka,

Memudahkan aktifitas pelatihan seperti Quiz, tugas, upload
materi, dan interactive discussion.

Alternatif pembelajaran online selama pandemi COVID-19,
Mempermudah dosen/fasilitator untuk mengumpulkan dan
menganalisis data hasil peserta pelatihan dengan waktu yang
lebih singkat.

Mempermudah dosenffasilitator untuk mencari dan mengatur
materi pelatihan untuk peserta.

Metode pembelajaran LMS yang menggunakan beberapa
teknologi informasi berupa gambar, suara, animasi, video, dan
teks. Membuat materi pembelajaran lebih mudah dipahami dan
tidak membosankan.

Mendorong peserita pelatihan untuk melakukan pembelajaran
mandiri.

Konten pembelajaran untuk pescta  pelatihan  dapat
terdokumentasi dengan baik.

Memudahkan interaksi antara fasilitator dan peserta pelatihan
dengan adanya fitur obrolan dan grup diskusi.

Learning Management System ini juga memiliki kekurangan,

antara lain:
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a) Dibutuhkan koneksi internet yang stabil dan bagus untuk
mengakses LMS. Jika tidak, proses pembelajaran melalui LMS
pun akan terhambat.

b) Kurang bisa menerapkan interaksi secara real-time antara
fasilitator dan peserta pelatihan.

c) Membutuhkan perangkat penunjang, seperti komputer, laptop,
dan smartphone untuk bisa menggunakan LMS.

Fitur-Fitur LMS yang Mendukung Proses Belajar Online

Dalam platform atau aplikasi LMS biasanya memiliki beberapa
fitur-fitur unggulan, antara lain:

a) Tampilan /User Interface (Ul) yang Mudah Digunakan,

Menyajikan antarmuka (interface) yang menarik bagi LMS
sangat penting agar mudah diakses, dan mudah dipahami oleh
para penggunanya, Pengguna LMS tidak akan merasa
kebingungan saat menggunakannya, Bagi penyedia LMS, fitur
antarmuka yang menarik juga dapat menambah estetika laman
web LMS sehingga bisa menarik banyak calon pengguna baru.

b) Pendaftaran Bisa dengan Online.

LMS menggunakan pendafataran online, atau bisa di
hubungkan dengan sistem informasi akademik kampus, Fitur
pendaftaran merupakan fitur yang wajib dimiliki sebuah LMS.
Melalui fitur ini mahasiswa dapat mendaftarkan dirinya secara
online melalui flaman LMS dan dapat melihat silabus yang sudah
dipersiapkan dosen,

c) Kelas Daring (online).

Fungsi LMS untuk membantu pembelajaran daring, untuk
itu LMS tentu memiliki fitur kelas daring. Apa yang dimaksud
dengan kelas online, adalah kelas yang menyajiken proses
belajar-mengajar tanpa mengharuskan kontak fisik. Kelas online
ini dapat menyajlkan beragam materi pembelajaran digital,
berupa video atau animasi pembelajaran, rekaman suara dosen
mengenai materi pembelajaran, dan dokumen materi

Syorits, Ty dn g utin Pudilo, On rier Tovinies POLWTAUL, Koduses <eu.ammn Pl 16
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pembelajaran (artikel atau buku elektronik) untuk dipelajan
secara mandiri oleh mahasiswa.
Fitur Forum Diskusi dan Kelas

LMS juga harus menyediakan forum diskusi sehingga
dapat mengubugkan antara mahasiswa dan dosen untuk
berdiskusi membahas materi atau berbagi informasi, data,
acara, survey, media dil menjadi lebih mudah. Forum dapat
dibuat publik dan privat.
Fitur Video Conference

Fitur videe senfaranca wntuk melakukan pembselajaran
tatap muka secara virtual, bisa dikatakan untuk pembelajar
sinkronus. Dan Fitur Video conference bisa langsung digunakan
untuk penyampaian materi secara langsung, dan berinteraksi
antara mahasiswa dan dosen,
Kuis dan Ujian Online

LMS yang bagus juga menyediakan fitur kuis dan ujian
online agar para dosen dapat melakukan evaluasi belajar untuk
mahasiswanya. fitur ini harus mendukung kebutuhan Bapak dan
lbu dosen dalam membuat soal hingga melakukan
pendistribusian soal ujian kepada para mahasiswa.
Laporan

Tany erakhi, LM3 sudalh selayakiya menyediakan filu
laporan yang dapat memudahkan dosen dalam melacak
perkembangan mahasiswanya. Fitur ini berguna juga untuk
mengecek absensi mahasiswa, Intensitas para mahasiswa
mengakses materi pembelajaran, monitoring pengerjaan tugas
maha siswa, dan meiakukan rekap jawaban kuis dan ujian
mahasiswa.

(S DATIIMWIM PEAETNEM e SACEE TV P RIR I SRR SN I0A N P31 e 17
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3, Kamis, 02 September 2021

a. Membuat Presentasi Online dengan Canva

CGanva merupakan media yang menyediakan template untuk

membuat desain simple. Canva dapat membuat semua grafik, blog,

procentaci, facebesk eever, flyer, undangan dan ssbagainya.

1) Cara mengakses Canva

a)
b)

<)

d)

e)

Buka alamat www.canva.com
Hal yang pertama dilakukan adalah mendaftarkan akun ke canva,
Pilik 4135 St tOPIK yang AiBUTURKAER.

Kiik cara masuk yang Anda pilih, bisa dengan akun gmail yang
anrlah anda miliki atan dengan amail lain

Kemudian verifikasi email yang dimasukkan, dan canva siap
digunakan.

Setelah muncul tampilan awal, dapat dilihat berbagai design
dengan klik More pada kolom create a design.

Memulai

Cansa

Gambar 8. Tampilan Awal Canva

2) Adapun Tools yang dapat digunakan di Canva adalah sebagai berikut:

a)
b)

Presentation, untuk membuat desain presentasi.
Resume, untuk membuat daftar riwayat hidup/Curriculum Vitae

ot THAllaf PO AR IR LAAANDIN PEHIIN 18
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c) Facebook Post, untuk membuat desain gambar yang akan
diunggah ke facebook

d) Infographic, untuk membuat infografis

e) Poster, untuk membuat desain poster.

3J) Gera menggunakan toola Mreacntation
a) Klik menu Presentation
b) Tampilan awal menu Presentation. Adapun toois yang dapat
digunakan adalah sebagai berikut:

Gambar 9. Tools yang terdapat pada aplikasi Canva

=xnw

Keterangan :
» File, kembali ke Home tempat menyimpan file
» Undo, kembali ke pengaturan sebelumnya
» Redo, kembali ke pengaturan sesudahnya
» Judul, nama file yang akan dibuat
# Bagilian, toolo untukk membagikan link canva yang tolah dibuat
ke berbagai media
» Download, tools untuk menyimpan file
» Membuka akses untuk publik, membuka canva Anda agar dapat

dilihat publik
» Penunjuk Slide Fresentas), menunjukkan susunan slide yang
sedang dikerjakan
Brin PErgati Sn ) (JIradn FL2tUnie in S0l Tl Poun 604 wIIILLEL Kekniwmin Pt i I’
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» Duplikat Slide, menggandakan slide yang sama

» Slide, slide yang dapat diedit

» Menambahkan slide baru, untuk menambahkan slide baru
sesual dengan susunan slide yang sedang dikerjakan

» Upload gambar/bagan/grafik, mengupload gambar/bagan/grafik
darni komputer

» Gradasi Background, memberikan efek gradasi pada backgroun
slide

» Jenis font, menyediakan berbagai jenis font

» Bentuk layout, memilih layout untuk semua slide presentasi

c) Klik Layout, kemudian pilih layout mana yang diinginkan. Untuk
layout yang bertuliskan free bisa didownlocad langsung dalam
bentuk PDF, sedangkan yang tertulis harganya hanya bisa
digunakan dan dipresentasikan secara online.

d} Klik Elements untuk membuat bagan

e) Klik Text untuk memilik jenis tulisan

f) Klik Background untuk m emilih jenis background

g) Klik upload untuk menambahkan gambar

4) Cara menambahkan Slide baru
a) Klik tanda add a new page
b) Klik tanda Lembar dibawah angka penunjuk Slide, untuk
menduplikat slide
5) Cara memberikan nama Slide
a) Kiik Presentation-Untitied Design
b) Tuliskan nama yang Anda inginkan
6) Cara mengunduh presentasi
a) Klik Unduh/Download
b) Pilih bentuk file presentasi yang diinginkan
c) Tentukan halaman mana yang akan didownioad
d) Kemudian Kiik Unduh

rermn Tanpuan e msn PEtliis (1 rinesr Tyl Mum Rty iKancet Kasa0mn Pirkiin 20
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b. Penutupan

Acara Penutupan /n House Training Peningkatan Kapasitas
Ketenagaan Pelatihan di Balai Besar Pelatihan (BBPP) Batangkaluku
dihadiri oleh Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Datanghaluku (Dr. Sabir, &.M., M.6i), Koordinator Ponyolonggaraan
Pelatihan BBPP Batangkaluku (Andi Amal Hayat M. SP., M.Si),
Kordinator Program dan Evaluasi BBPP Batangkaluku (Fitriani, S.TP.,
M.Sc.), Peserta Pelatihan, Fasilitator serta panitia penyelenggaraan.

Acara penutupan In House Training diawali dengan arahan dari
Koordinator Penyelenggaraan Pelatihan BBFP Batangkaluku (Andi
Amal Hayat M. SP., M.Si), dilanjutkan dengan arahan dari Kepala
Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku (Dr. Sabir,
S.Pt, M.Si) sekaligus menutup pelatihan secara resmi. Selanjutnya
diakhiri dengan pembacaan doa.

Permasalahan

Selama proses penyelenggaraan In Houseé Iraming hdak ditemukan
masalah yang signifikan. Permasalahan yang terjadi adalah masalah
spasifikasi laptap yang dimiliki peasda heragam eshingga ada fitur-fitur pada
software yang tidak didukung oleh perangkat laptop yang dimiliki peserta
tetapi hal tersebut tidak mengganggu proses kegiatan /n House Training.

Kelulusan

SEiama  palakianazn N HousE  ITAINING. pelana  Aibankan
penugasan terkait mater-materi yang telah dijelaskan sebelumnya. Tugas
tersebut adalah merupakan tugas mandiri yang dijadikan hahan penilaian
untuk selanjutnya diberikan sertifikat sebagai tanda/bukti telah mengikuti in
House Training Peningkatan Kapasitasn Ketenagaan Pelatihan BBPP
Batangkaluku.

BPAI PLmpgtion R0 A0 PRIL Il oy $eve Tz POUM MRS IAMDUE RS KSR X, Pelielan 2‘
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IV.  KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

In House Training yang dilaksanakan selama tiga hari diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman pecawal akan openoaunaan aolikasi-
aplikasi yang mendukung kegiatan pelatihan berbasis online,

Zoom Cloud Meeting dapat mempertemukan banyak orang
(mengadakan rapat/meeting) di aplikasi zcom cioud meeting dengan jarak
jauh, mempermudah dan mempersingkat waktu pertemuan, dan tidak ada
maaaloh ctilta acdang berada di luar kota dan ingin mclalukan
pembelgjaran/pertemuan. Dengan begitu pelatihan-pelatihan  yang
sebelumnya

. Saran

Berdasarkan proses pelaksanaan /n House Training Peningkatan
Kapasitas Ketenagaan Pelatihan ini, ditemukan kekurangan vyaitu
spesifikasi laptop yang dimiliki peserta yang kurang memadai sehingga
versi digunakan tidak bisa seragam dan ada fitur-fitur pada software yang
tidak didukung oleh perangkat laptop yang dimiliki peserta.

AP TR I Sy S 1A LA e I s s el i 2
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V.  PENUTUP

Laporan ini disusun sabagai bentuk pertanggung jawaban dan dapat
dijadikan sebagai bahan informasi terhadap keseluruhan proses
penyelenggaraan pelatihan yang telah dilaksanakan dengan lancar dan
untuk itu diharapkan setiap saran yang muncul dari hasil pelatihan ini dapat
ditindaklanjuti dengan baik dan bijaksana oleh semua pihak yang terlibat
didatamnya sshingya pada pelatihan sejenis berikutnya dapat bedangsuny
lebih baik.

Batangkaluku, 05 September 2021

Mengetahul :
gesdinator Kelompok Penyelenggaraan

Ketua Panitia,

b

Amri Pawelangi, SP

L Abrie PRt SAN DA A Bl iy WAk PRI e A s ATt Weisn st Platlhag 23
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BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN KAL
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN wuaemA?:\Avaxm PERTEN.I(A‘PJJ

ammmmmmmma&:rm‘ : 0411865308, 8865
Wed : nupzibbpp-DRERGKaIRLbppEdnip. pertanion oo id, Emall m%mx '

—— =
—

i KEMENTERIAN PERTANIAN

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
NOMOR : 207a/KPAISM 120/1.17.1/09/2021

TENTANG

PENYELENGGARAAN IN HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS
KETENAGAAN PELATIHAN LINGKUP BBPP BATANGKALUKU
DI BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
TAHUN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
SELAKU KUASA PENGGUNA ANGGARAN

Msanimbang © @ Rshwa dalam rangka meningkatkan kapasitas ketenagaan
pelatihan dalam hal mengelola penyelenggaraan pefatihan
berbasis onfine; sehingga perlu ditingkatkan kapasitas
pengelola penyelenggaraan pelatihan tersebut melalui
In House Training;

b. bahwa untuk maksud tersebut, perlu untuk menyeienggarakan
In House Training bagi pengelole penyalenggara pelatihan
lingkup BBPP Batangkaluku di BBPP Batangkaluku.

Mengingat - 1. Paraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
a7/Permentan, QT 14012018, tantang Padnman
Penyelenggarsan Pendidikan dan Pelathan Pertanian
Aparatur dan Non Aparatur,

Z Jurat Cderan LAM  (Lombaga Administrasl Megara)
No. 7/K.1/HKM.02.3/2020 tentang  Kewaspadaan dan
Pencegahan  Penularan  Invekst  Covid-19  dalam
Penyelenggarean Pelatihan.

3. Surat Edaran LAN (Lembaga Adminisirasi Negara)
No. 10/K 1/HKM.02.3/2020  tentang  Panduan  Teknis
Penyelenggaraan Pelatihan dalam Masa Pandemi Covid-19.

4. Surat Edaran LAN (Lembaga Administrasi Negara)
No. 1 1/K.1/HKM.02.3/2020 tentang Kewaspadaan dan
Pencegahan  Penularan Inveksi  Covid-19  dalam
Panyelenggaraan Pelatihan Teknis, Fungsional dan Sosial
Kutural.

5 Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 45
2020 tentang Organisasi dan Tata Kera Unit Pelaksanan
Teknis Pelathen Lingsup Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian

8. bafaturan Manen Fatigiian  Republik  lodonesis
Nomor 40 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kena
Kementenan Pertamian,
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Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KREDUA

RETIOA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepad

. Kupdly BPKP Purwakiian Sulsel gl MaRassar,
Inspekiorat Jenderal Kementerian Pertanian;
Kepala Badan Penyuluhan dan Pangembangan SDM Pertanian,
Kepala Pusat Pelatihan Pertanian BPPSDM Pertanian;

Kepala KPPN Makassar,

Tim Satlak Pl BBPP Batangkaluku,

DOs LN~

Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Tahun
Anggaran 2021 Nomor SPDIPA - 018.102.239661/2021,
tanggal 05 Agustus 2021

MEMUTUSKAN;

Menyelenggarakan In House Training Peningkatan Kapasitas
Ketenagaan Pelatihan Lingkup BBPP Batangkaluku. selama 3
(iga) han yailu darl tanggal 31 Agustus sempal dengan 2
September 2021, bertempat di Balal Besar Pelatihan Paranian
(BBPP) Batangkaluku.

' MBNSIBPKRAN FENINE PENYSIENggars AENDAN SUSUASN KAANAAStaAR

dan uralan pekerjsan sebagaimana tertera pada Lampiran | dan
Lampiran || Keputusan ini.

Menotaplan Mencano Alokoal Asol Moacrta acbagaimana terdwa
pada Lampiran Il Keputusan ini.

Menetapkan Materi dan Narasumber/Fasilitator pada In House
Training  Peningkatan  Kapasitas  Katenzapaan  Palatihan
sebagaimana tertera pada Lampiran IV Keputusan ini

Biaya penyelenggaraan peiatihan ini di bebankan pada Anggaran
Balal Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku Tahun 2021,

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal di tetapkan.

Ditetapkan di Batangkatuku
Pada tanggal 30 Agustus 2021
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LAMPIRAN | : KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN

BATANGKALUKU

NOMOR - 207a/KPAISM.120/1.17.1/08/2021
TANGGAL 30 Agustus 2021

SUSUNAN KEANGGOTAAN PANITIA
PENYELENGGARAAN IN HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS
KETENAGAAN FELATIMHAN LINGKUF DBFF BATANGKALUKU
DI BALA| BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

Pangarah /Pelindung

Penanggung Jawab Haran

Panitia Pelaksana
1 Ketua

2 Sekretaris

3 Pengelola Frogram Felatinan
4 Seksi Kepesartaan

5 Seksi Monev

TAHUN 2021

. Kepela Balai Besar Pelatihan

Pertanian Batangkaluku

1. Koordinator Penyelenggaraan
Pelatinan

2. Kepala Bagian Umum

3. Koordinator Program dan Evaluasi

. Amrl Pawallangl, SP

Muh. Arhamsyah, S.Pd

. Muhammad Nukman, 3 .Kom
. Akifah
. Thomas HK, SE.
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Lampiran 2.
Kurikulum In House Training Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan
Lingkup BBPP Batangkaluku
JUMLAH JAR':N
ELAJA
No. MATERI "E"Bm e TOTAL
Tonri Prakink
1, | Pengelolaan Zoom Cloud Meeting Host 2 6 8
3 Pengelolaan LMS Mendukung Keqiatan 2 6 8
' | “Selendang Pelangi Penyuluh®
2 | Membuat Presentasi Online dengan 2 6 8
Canva
JUMLAH JAM PELAJARAN & 8 24

Jadwal In House Training Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan Lingkup

Batangkaluku
— WAKTU [T [P] MATERI I FASILITATOR
Hari Selasa, 31 Agustus 2021
08.00 0800 Registraai Peacria "anitis
09.00 - 05.30 Pembukaan Pelatihan Kepala Balai Basar Pelatihan
Pertanian Batangkaluku
0830-10.19 P s Gl i PIogiEI RGUIBINEIE PanyaEngaarsan
Pelatinan
10.15-10.30 istirahat Panitia
10,30 -12.00 2 Pangalataan Znam (lnod “““"Q Muh. Nukman, S.Kom
Host
12.00-13.15 Istirahat Panitia |
1315-14.45 2 | pangelolaan Zoom Cloud Meeting Muh Nukman, S Kom |
Mot (LanjutEn)
1445 -1530 1 Pengelolaan Zoom Cloud Meotlng Muh. Nukman, S.Kom
Host (Lanjutan)
15 AN - 15 45 Istirahat Panitia
1545 - 18,00 3 p.mn Zoom Cloud Meeting Muh, Nukman. S.Kom
Host {Lanjutan)
| Hari Rabu, 01 September 2021
U745 - U8.00 | Daily Mood Panilia
08,00-10.15 211 Pengelolaan LMS Mendu(mg Muh Nukman, S.Kom
Kegiatan *Selendang Pelangi
Panyuhh'
10.156-10,20 Istirahat Panitia
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10,30 -12.00 2 Pem LMS Mendukung &%yu%y&.mkd%
Kegiatan * Selendang Pelangi R = ol '
Penyuluh” (Lanjutan)

1200 -11.00 lshema i Panm; s

14.00-15.30 2 | Pengelolaan LMS Mendukung kiht, Nukman, S Kom dan
Kegiatan *Selendang Pelangi AICEYIRTITIE N
Penyuluh® {(Lanjutan) L

15.30 - 15.45 Istirahat - Panmg -

1545 -16.30 1 Pengelo!aan LMS Men(hkung Muh, kmm. .Kom dan
Penyuluh’ (kanjutan)

16.30 - 18.00 Muh, Nukman, S.Kom dan

Membuat Presentasi Online dengan
Canva

Andi Yusuf Kumiawan A. Md.

Ti

Hail Kainls, 02 3epleinbe 2021 )
07.45 - 08.00 Daily Mood kﬁ&n«;‘: i
08.09~10.%0 2 | Membuat Presentasi Online dengan |  Muh, Nukman, S.

Canva (Laniutan) S Yum KL{THW&" A M,
10,15 - 10.30 Istirahat Panitia
10,30-12.00 2 Membuat Presentasi Online mm Muh. Nukman, S Kom dan
12.00 - 14.00 ISHOMA . Panlﬁ; E
14.00-1445 1 Membuat Presentasi Online dengan Mkfh. ukman._ .Kom dan

Gonva (Lanjutan) Andi Yusuf Ku'nTl iawan A. Md.
14.45-1530 Penutupan Panitia




DAFTAR HADIR
IN HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS KETENAGAAN PELATIHAN
TANGGAL 31 AGUSTUS SAMPAI DENGAN 02 SEPTEMBER 2021
DI BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

HARITANGGAL X o 3 G e S T s
JAM ! (lf-’}“'{t - “\Q-M -
JUDUL MATERI Ponqeloann  gpem  Clowd Wt or®
PELATIH/FASILITATOR P N 5 levn

No NAMA L/P INSTANSI KABUPATEN| PROVINSI P TANDA TANGAN

1 |Sumarnl, 5.Pt., M.SL P | BBPP Batangkaluku | Cowa Sulsel |,

3 [ir. Mihdar, M) | | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel gﬂg‘ / ?vg'ﬁ'_ L
3 |Ir. Reny Hasriani, M.Si p | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel 3/(0’ ,

4 |Jamaluddin Al Afgani, MP. | L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel < ;]- )[ﬁ

5 |Risna Ardhayantl, 8TP, M.SL| P | BBPY Hatangkaluku | Lowa Sulsel S é.;

6 |Ferial, SP, M.Si. p | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel

7 |Andi Ikbal. SP. M,Si. L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
3 |Andi Baso Kresna, STP, M.Si] L | EBPP Batangkaluku Gowa Sulsel

9 |Amri Pawellangi, SP. L | BBPP Batongkaluku | Gowa Sulsel 15 B X

10 |Yull Nurnanimgsih, S1., M.S. | F | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

11 |Thomas Hickia K. SE. L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

12 |Akifah P | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

13 {Usran L | BBPP Batingkaluku | Gowa Sulsel

14 |Ashar Purwadi Sandi, SP. L | BEBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

15 [3yafiudiliiy, 3K L. | DDPT Datangkslulu | Gows Julacl

16 |Ahmad, SE. L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

17 |Muh. Arsyad Ali L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

18 |Happy Love Ridasinaga 5.5L| P BBPP Ba! ingkaluku |  Gowa " sulsel

19 |Sukmawati, 52, ? | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

3 |drg teanm Nivenna Mash 7 | BBPP Batongloluhu | Gowa Sulsel

21 |Haryuti Abdi, S.Kom. P | BEPP Batangkaluky | Gowa Sulsel

22 |Ismayanti, S.TE., M.M, P | BBPP Batnghkaluku | Gowa Sulsel N

23 [Ashlih Wulandari P, S.1P, P | BBPP Boiungkaluku |  Gowa Sulsel 7

24 |Besse Fika Yulistia, 5.5T, P | BEBPP Barangkaluku | Gowa Sulsel @
25 | Nur Indra Buana, S,TP. L | BBPP Ba'angkalukw | Gowa Sulsel &

26 {Muhammad Fachri L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

27 |Muh. Arhamsyah, 5.°d. L | BBPP B ngialuku |  Gowa Sulsel

28 {Ismayanti, S.TP., M.M. p| BBPPS .1-n.g<aluku Gowa Sulsel 28,.,/ e
29|Wa Ode Nurinnah 5.5T, | P| BBPP B:‘angaluku | Gowa Sulsel | WPl 77

3 | Nazieudelin AR, S.TP, L | BBPP B ang<aluku Gowa Sulseal \JD‘ M

Pelatih/ Fasilitator

| { e
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DAFTAR HADIR
N HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS KETENAGAAN PELATIHAN
TANGGAL 31 AGUSTUS SAMPAI DENGAN 02 SEPTEMBER 2021
DI BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
HARHTANGGAL 72 TR pRIbCL.. A%%]
Ak o0 G - W19 " v
. Tengdldoan  (US Waddlony by &&iwj ?% ?ﬁ«g“‘t)«
PELATIH/FASILITATOR MV\N NulLMUV\ § ‘{UN\ JJM A -TW‘ <o
No NAMA P INSTANSI KABUPATEN| PROVINSI TANDA TANGAN
t |Sumarni, 5.Pt., M.Si. p | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel
z |Ir. Mihdar, M.Si. L | BBPP Batangkaluku | Cowa Sulsel r/"/ [ \1
3 |Ir. Reny Hasriani, M.Si. p | BBPP Batangkaluku | Cowa Sulsel |3 /.7 /-
4 [Jamaluddin Al Afgani, MP. | L | BBFP Batangkaluku Gowa Suisel L, J\r
5 |Risna Ardhayanti, STP, M.Si.| P | BEPP Batangkaluku Gowa Sulsel 5.
6 |Ferial, SP, M.Si. P | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel
2 |Andi Ikbal, SP, M.Si, L | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel
~u |Andi Baso Kresna, STP, M.Si| L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
9 |Amri Pawellangi, SP, L | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel
10 | Yull Nurnaningsih, ST, M.Si.| P | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
11 [Thomas Hiskiz K. SE, L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
12 [Akifah P | BBPP Batangkaluku | Gowa Suisel
13 |Usran |. | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel
14 |Ashar Purwadi Sandi, SP. L | BBPP Batangkaluku Gowsa Sulsel
15 {Syafruddin, SP L | BBPP Batangkaluku | Cowa Sulsel
16 |Ahmad, SE. L | BBPP Batangkaluku Gowa Sulse|
17 [Muh. Arsyad Ajj L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
18 {Heppy Love Ridasinaga S.51.| P | BBPP Batangkaluku Gowa Suisel
19 |Sukmawat|, SP. P | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
1 |drg Nana Nirwana Nasir P | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
21 |Haryuti Abdi, S.Kom. p | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
22 |Ismayanti, S.TF,, M.M., P | BEPP Batangkaluku |  Gowa Sulsel
23 |Ashlih Wulandar: P. S.1P, P | BEPP Batangkaluku Gowa Sulsel
14 |Besse Fika Yulistia, 5.ST. p | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel
25 |Nur Indra Buana, S.TP. L | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel
26 {Muhammad Fachri L | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel
27 [Muh. Arhamsyah, S.2d. L | BBPP Batangkaluku |  Gowa Sulsel
28 |Ismayantl, S.TP,, M.M. P | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel
29 |Wa Ode Nurinnah $.ST, g | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel
30 |Naziruddin AB, 5, TP, L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel

Pelatif/ Fasilitator
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DAFTAR HADIR
IN HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS KETENAGAAN PELATIHAN
TANGGAL 3t AGUSTUS SAMPAI DENGAN 02 SEPTEMBER 2021

Di BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

HARITANGGAL el 0 Sopenir 222
JAM ol . {aar,
o e MQY\%W‘QWOS‘(\‘&W A dmt»)o\(wvt-
PELATIH/FASILITATOR WMih pogmon € EOW dge  ATURE jamiben A W4T
No NAMA L{P| INSTANSI KABUPATEN| PROVINSI I TANDA TANGAN
1 [Sumarni, S.Pt., M.SL p | BEPP Batangkaluku Gowa Sulsel
2 |Ir. Mihdar, M.Si. L | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel
3 |Ir. Reny Hasriani, M.Si, p | BBPP Batangkaluku | GCowa Sulsel
4 |Jamaluddin Al Afgani, MP, | L | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel
5 |Risna Ardhayanti, STP, M.Si.| P | BEPP Batangkaluku | Cowa Sulsel
6 |Ferial, SP, M.Si. P | BBPP Batangkaluku Gowa Suisel
¢ [Andi lkbal, SF, M.SI. | | DOPF Datangkaluku | Gowa Sulsel
=6 |Andi Baso Kresna, STP, M.Si| I | BBPP Batangkaluku | Cowa Sulsel 8- .
9 [Amri Pawellang], SP. L | BBPP Batangkaluku | Gowa smse;g;’?%\ ?{Q/
10 | Yuli Nurnaningsih, ST, M.Si.| P | BBPP Batangkaluku [ Gowa Suisel ¥/
11 |Thomas Hiskia K. SE. L | BBPP Batangkaluku | Gowa Suisel
12 |Akifah p | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
13 |Usran L | BEPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
14 |Ashar Purwadi Sandi, SP. L. | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
15 |Syafruddin, 5P L | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel
16 |Ahmad, SE. L | BBPP Batangkaluku | Cowa Sulsel
17 [Muh. Arsyad Ali L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel
18 |Heppy Love Ridasinaga 5.5..| P | BBPP Batangkaluku |  Cowa Sulsel
19 | Sukmawati, SP. p | BBPP Batangkaluku | Cowa Sulsel e
9 |drg Nana Nirwana Nasir p | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel 2 3
21 [Haryuti Abdi, S.Kom. P | BBPP Batangkaluku Cowa Sulsel z,w)‘ -
22 {Ismayanty, S.TF., M. P | BBPP Batangkaluku Guwa Sulsel \,b ) :,th:}ié"v
23 |Ashlih Wulandari P.S.IP. | P | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel ;3/ ..... v e
24 |Besse Fika Yulistia, 5.57T. p | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel ,,ﬂ@f_“
25 |Nur Indra Buana, S.TP. L | BEPP Batangkaluku |  Gowa Sulse| V)
26 |Muhammad Fachri L | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel D070
27 |Muh. Arhamsyah, S.Pd. L | BBPP Batangkaluku [ Gowa Sulsel HM
28 |Ismayantl, S.TP., M.M. p | BBPP Batangkaluku | Gowa Sulsel N, w2 1
29|Wa Qde Nurinnah 5.5T, p | BEPP Batangkaluku | Gowa Sulsel  |5g 1M/
30 | Naziruddin AB, 5.7P. L | BBPP Batangkaluku Gowa Sulsel
Pelatih/ Fasilitator
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Lampiran 4
DOKUMENTASI KEGIATAN

PEMBUKAAN AW HOUSE TRAMING TLEK KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN (BBPP) BATANGRALUKU
SELASA. 31 AGUSTUS 2021

(&
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Lampiran 17. Sertifikat Pelatihan In House Training

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

dibertkan Kepada

SEBAGA! PESERTA
pada IN HOUSE TRANING Peningkatan Kapasitas Ketenagaan Pelatihan

yang diselenggarakan di Balal Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku
dari tanggal 31 Agustus s/d 2 September Tahun 2021.

Bamngkaluku 02 September 2021

198405141 988021002

KURIKULUM IN HOUSE TRAINING PENINGKATAN KAPASITAS KETENAGAAN PELATIHAN
LINGKUP BBPP BATANGKALUKU

JUMLAH JP
NO MATERI (@45 Menit) TOTAL
TEORI | PRAKTEK
: Pengelolaan ZOOM Cloud Meeting Host 2 6 8
2. | Pengelolaan LMS mendukung Kegiatan 2 6 8
"Selendang Pelangi Penyuluh"
3. Membuat Pr i Online dengan CANVA 2 6 8
JUMLAH JAM PELAJARAN 6 18 24

94



LANRI

AL B AT AL

Lampiran 18. Undangan Rapat Koordinasi Penyusunan Grand Design

KEMENTERIAN PERTANIAN
() BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
‘ BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
A Vigwe 103 Sungrraminans Kap Cowa Sengpummmn 32112 Tolp,  O41LARETM FAY - 590170
Wb wigiwwn ttpp talargimiay degder 3ol Evie rha(itton deteyhdivks 2o

Nomer B .62 o /SM 1201.17 3/08/2021 26 Agustus 2021
Sifat Biasa
Lampiran -
Hal Ungangan Rapat Koordinas: Penyusunan Grand Design

Selendang Pelangl Penyuluh
Yth.
1. Kepala Bagian Umum
2. Koordinator Kelompok Program dan Evaluasi
3. Koordinator Widyaiswara
4. TIM Efektif Proyek Perubahan
di—
Tempat
Dalam rangka pelaksanaan proses penyusunan Grand Design Selencang Pelangi Penyuluh,
dipsriukan perspektif bersama mengenai isl dan dokumen yang dibutuhkan. Dengan ini kami
mengundang Bapak/ibu untuk menghadin rapal koordinasi agar penyusunan Grand Design
dapat terlaksana dengan bark. Rapat koordinasi dimaksud akan diselenggarakan pada
Har/Tanggal : Selasa, 31 Agustus 2021

Waktu ! Pukul 08.00-Selesai

Tempat Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Agenda Rapat Membahas Isi darl Grand Design Sistem Blended Leaming Pslatihan
Fungsional bagi Penyuluh (Selendang Pelang| Penyuluh) berupa

- Perencanaan

- Penyelenggaraan

- Evaluasi

- Pefaporan

- Informasi Pendukung fainnya
Damikian kami sampalkan, atas kshadirannys kami ucapkan lenma kasih

Tembusan
Kepala Balai Basar Pelatihan Pertanian Batangkaluku,
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Lampiran 19. Daftar Hadir Rapat Koordinasi Penyusunan Grand Design

G BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN |-
%’ BATANGKALUKU ioseor

DAFTAR HADIR RAPAT
Hari/Tanggal - Selass, 31 Agustus 2021

Tempat ! Ruang Rapnt Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Waktu . 09.00 WITA - Selesai
Agenda . Penyusunan Pedoman Umum Blended Learning Pelatihan Fungsional

P Bk Amot HM. | koo Gar B

+ A (Ssec Wi Vo
5| Budi © Retve. A %9"\

¢ Fpiav! Progeonr & bootvsi | Y

7| Hewrt Love Riddec 8- | Penjuont Lagora~ M _
5| A welse . THe =

7| Vdranadd Do Preteon~ ¥~

10 v, Arlﬁomsqak T L % 7
& ~fusef bvnto:m T™L %‘i

1 Diwes p. Wp. oot Gowr | <Hew |
B Nt Tt ol 5’%—»—%_
" Ml L (A=

15 ‘{‘
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Lampiran 20. Notulen Rapat Koordinasi Penyusunan Grand Design

KEMENTERIAN PERTANIAN KODE
@ FORM:
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

NOTULEN RAPAT
Hari/ Tanggal : Selasa, 31 Agustus 2021
Penyusunan Pedoman Umum Blended Learning Pelatihan
Agendla Fungsional
Tempat : Ruang Rapat Pattinggaloang
Hasil

Sebelum memulai penyusunan Grand Design Selendang Pelangi Penyuluh, tim
efektif melakukan pengumpulan beberapa dokumen yang dibutuhkan dalam menyusun
isi dari grand design berupa peraturan tentang pelatihan, pedoman pelaksanaan
pelatihan, pedoman evaluasi, dan dokumen lain yang dibutuhkan untuk mendukung dan
memperkaya referensi dalam penyusunan grand design. Berikut pedoman dibutuhkan :
1. Peraturan menteri pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi RI

Nomor 35 Tahun 2020, tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian.

2. Peraturan menteri pertanian Rl Nomor 37/Permentan/SM.120/8/2018, tentang
Pedoman PelatihanPertanian.

3. Keputusan Kepala Badan Penyuluh dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian Nomor, 13/Kpts/HK.140/i/01/2021 tentang Tata Cara Penyelenggaraan
Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian Melalu E-Learning.

4. Peraturan Menteri Pertanian Nomor :106/Permentan/OT/140/10/2013, tentang

Organisasi dan Tata Cara Kerja Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku.

Batangkaluku, 31 Agustus 2021

Notulis,

Besse Fika Yulistia, S.ST

97



LANRI

AL B AT AL

&

Lampiran 21.

RAPAT PENYUSLINAN
GRAND DESIGN (RANCANG BANGLIN)

Rapat Koordinasi Membahas Isi dan Dokumen dalam Penyusunan Grand Design
Selendang Pelangi Penyuluh.
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Lampiran 22. Dokumen Referensi Penyusunan Grand Desain

SALINAN

MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI
REFPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 35 TAHUN 2020
TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENYULUH PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa untuk pengembangan karier dan peningkatan
profesionalisme Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
ruang lingkup, tugas, tanggung jawsab, dan wewenang di
bidang penyuluh pertanian, serta untuk meningkatkan
kinerja organisasi, perlu menyesuaikan pengaturan
mengenai jabatan fungsional penyuluh pertanian dan

angka kreditnys;

b. bahwa Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor: PER/02/MENPAN/2/2008
tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian dan
Angka Kreditnya sudah tidak sesua

perkembangan hukum sehingga perlu diganti;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menter:i Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi tentang Jabatan Fungsional

Penyuluh Pertanian;
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PERATURAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingat

:

NOMOR 37/PERMENTAN/SM.120/8/2018

TENTANG

PEDOMAN PELATIHAN PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka meningkatkan kompetensi
aparatur dan nonaparatur pertanian telah ditetapkan
Peraturan Mentenn Pertanian Nomor 49/Permentan/
OT.140/9/2011 tentang Pedoman Pendidikan dan
Pelatihan Pertanian Aparatur dan Nonaparatur;

bahwa untuk mengantisipasi tantangan dan
perubahan lingkungan strategis dalam upaya
meningkatkan kapasitas dan kompetensi aparatur
dan nonaparatur pertanian serta menyelaraskan
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 49/Permentan/
0OT.140/9/2011 tentang Pedoman Pendidikan dan
Pelatthan Pertanian Aparatur dan NonAparatur perlu
ditinjau kembali;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Menterni Pertanian tentang
Pedoman Pelatithan Pertanian;

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani (Lembaran
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MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 106/ Permentan/ OT 14071072013

TENTANG

ORGANISASI DAK TATA KERJA

BALAL BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

v

Menimbang

Mengingil

[Sv—

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

bahwa dalam rangka optimalisasi pelaksanaan tupss dan
fungsi, perlu  menyempurnakan  Peraturan  Menter
Fertanion Nomor 20/(Permentan/OT.140/2 /2007 lentang
Organisasi dan Taty Kerja Balai Besar Pelatthan Pertanian

|

=1

‘Batangkalulku;

Undang-Undang Noemor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian  Negara  (Lembaran  Negara  Republilke
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahun
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 401 fj;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pernbentukan  dan  Organisasi  Kementerinn  Negars
Junctis Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013
[Lembaran Negura Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 125); -

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon |
Kementerian Negara junctis Peraturan Presiden Nomor
56 Tahun 2013 [Lembaran Negara Republik Indonesi
Tahun 2013 Nomor 126),

Keputusan Presiden Nomor 84 /P Tahun 2000 tentang
Pembentukan  Kabinet Inddnesin  Bersatu-Il  unetis
Keputusan Presiden Nomor 5/P Tahun 2013;

Peraturan Menterl Pendayagunaan Aparatur Negaro
Nomor 18/M.PAN/ L1 /2008 tonlig Pedpman
Organisasi Umit Peluksana Teknis Kementerian dan
Lembngs Pemerintah Nonkementerian,

Pecaturan Mentern Pertaman Nomor 61/Permentan/
OT. 140/ 1042010 tentong Orgamisasi dan Tuwa Kerja
Kementerian Pertanlan;
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LAMPIRAN KEPUTUSAN HKEPALA BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
NOMOR : 13/Kprs/RAK.140/1/00/2021
TANGGAL @ 06 Januvari 2021

TATA CARA FENYELENGGARAAN PELATIHAN FUNGSIONAL
PENYULUH PERTANIAN MELALUI E-LEARNING

BAaB1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan  teknologi  yang maju  di era modern dan  globalisasi
memungkinkan berbagai kegiatan dilakukan secara cepat dan efisien. Seiring
dengan perkembangan teknologl informasi dan komunikasi telah membawa
perubahan yang signifikan terhadap kemajuan dunia pelatiban terutama metode
pembelajaran dalam pelatihan, baik metode pembelajaran, media pembelajaran,
ataupun proses pembelgjaran. Bentuk dari perkembangan teknologi informasi
yang diterapkan dalam pelatihan adalah E-Learning.

E-learning atau electronic  learning  merupakan  konsep pembelajaran yvang
dilakukan melalui jaringan media elektronik. E-Leaming mempunyai kontribusi
vang sangat besar terhadap perubshan proses pembelajaran, dimana proses
belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari fasilitator atau
narasumber tetapi peserta juga melakukan aktivitas seperti mengamati,
melakukan, mendemonsirasikan dan aktivitas lainnya, Materi bahan ajar dapat
divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang lebih dinamis dan
interaktil sehingga participant atau peserta pelatihan akan termotivasi untuk
terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran tersebut,

Memasuki era industri 4.0, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) pertanian
yang kompeten termasuk penyuluh pertanian, untuk dapat mengambil peran
dalam pembangunan pertanian. Pelatihan fungsional penyuluh pertanian sebagai
salah satu upaya mengembangkan dan meningkatkan kompetensi kerja, teknis,
manajerial, dan sosiokultural secara optimal dan berkelanjutan.

Perkembangan Teknologi Informasi dan komunikasi juge mengharuskan Unit
Pelaksana Teknis (UPT] Pelatihan Pertanian Pusat untuk dapat melaksanakan
Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian melalui E-Leaming. Dengan mengacu
pada Permentan 52 Tahun 2015 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pelatihan
Fungsional Penyuluh Pertanian, dan Peraturan Lembaga Administrasi Negara

Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pengembangan

Kompetensi Pegawal Negeri Sipil Melalui E-Learning. Badan Penvuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian [BPPSDMP] Kementerian
Pertanian perlu untuk menyusun tata cara penyelenggaraan pelatinan fungsional
penyuluh pertanian.
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Lampiran 23. Grand Design Pelatihan Fungsional Bagi Penyuluh
Pertanian Sistem Blended Learning (SELENDANG PELANGI
PENYULUH)

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

SELENDANG
EL

"PENYULUH
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Waharakatuh_

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas
herkat rahmat dan karunia-Nya sehingga rancangan proyvek perubahan yang
herjudul “SELENDANG PELANGI PENYULUH" dapat kami selesaikan sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. Shalawat dan salam juga tak lupa kami
kirimkan kepada junjungan Mabi Besar Muhammad SAW bersama para
sahabat dan segenap keluarganya, seraya berharap syafaatnya di hari
kemudian.

Rancangan ini berupaya untuk menyampaikan beberapa informasi awal
tentang ide proyek perubahan yang akan kami laksanakan sebagai syarat
untuk menyelesaikan Pelatinan Kepemimpinan Masional Tingkat |l di FPMKP
Ciawi. Terima kasih kami sampaikan kepada teman-teman yang telah
berkontribusi dengan memberikan ide dan pemikirannya sehingga rancangan
ini dapat tersusun dengan baik. Tentu tak lupa pula kami mengucapkan terima
kasih kepada Coach yaitu Bapak Dr. Ir. Suhartoyo dan Mentor yaitu Bapak
Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr yang telah memberikan himhingan dan
arahannya kepada kami selama ini.

Kami berharap semoga rancangan proyek perubahan ini dapat diterima
dan dilanjutkan menjadi proyek perubahan di institusi kami. Kami memahami
bahwa rancangan ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga kami sangat
mengharapkan kritik serta saran yang bersifat membangun demi terciptanya
perubahan lingkungan kerja yang lebih baik.

Terima kasih

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. ..

Makassar, 10 September 2021

REFORMER

__________________________________________________________________________________|]
SELENDANG PELANGI PENYULUH PERTANIAN

&)
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DAFTAR 151
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan peran sekior pertanian dalam
pembangunan perekonomian nasional diperlukan sumberdaya manusia
yang berkualitas, handal, berkemampuan manajerial, kewirausahaan dan
organisasi hisnis sehingga pelaku pembangunan pertanian mampu
membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir yang berdaya saing tinggi
dan mampu berperan sera dalam melestarikan hutan dan lingkungan hidup
sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.

FPengembangan sumberdaya manusia tersebut diarahkan antara lain
pada peningkatan semangat, wawasan, kecerdasan, keterampilan seria
iimu pengetahuan dan teknologi untuk membentuk keperibadian yang
mandiri. Bagi penyuluh pertanian, pengembangan sumberdaya manusia
tersebut ditujukan untuk memberikan motivasi dan penghargaan kepada
penyuluh pertanian agar mampu meningkatkan kinerfanya. Hal ini ditempuh
antara lain melalui penjenjangan karir yang diatur dengan Peraturan Menferi
Pendayagunaan Aparatur Megara (PERMENPAN) Momaor
PERMOZIMENPANI2/2008 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian
dan Angka Kreditnya.

Upaya peningkatan kualitas SDM Pertanian di Indonesia selalu
menjadi isu penting dalam penyelenggaraan sistem pelatihan. Peningkatan
kualitas SDM Perianian ini menjadi salah satu strategi pokok selain
pemerataan kesempatan dan akses pelatihan serta peningkatan relevansi
dan efisiensi. Salah satu cara meningkatkan kualitas SDM Pertanian di
Indonesia yaitu dengan meningkatkan model pelatihan yang tepat melalui
pengembangan model pelatihan  berkelanjutan. Pengembangan  diri
merupakan salah satu bentuk pengembangan keprofesian yang memiliki
beberapa bentuk kegiatan seperti pelatinan, workshop, bimbingan teknis,
kegiatan kolekiif dan sebagainya.Dalam usahanya meningkatkan

kompetensi SDM Pertanian melalui pelatinan-pelatihan, di Indonesia masih
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terganjal banyak masalah jika dilakukan secara konvensional. Hal ini
disebabkan banyaknya jumlah SDM Pertanian yang perlu mengikuti
pelatihan-pelatinan tidak sebanding dengan banyaknya lembaga-lembaga
penyelenggara pelatihan dan jumlah narasumber yang terbatas. Disamping
itu juga keterbatasan waktu yang dimiliki untuk mengikuti pelatihan.

Perkembangan teknologi yang maju di era modem dar globalisasi
memungkinkan berbagai kegiatan dilakukan secara cepat dan efisien.
Seirnng dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan yang signifikan terhadap kemajuan dunia pelatihan
terutama metode pembelajaran  dalam  pelatihan, baik metode
pembelajaran, media pembelajaran, ataupun proses pembelajaran. Bentuk
dari perkembangan teknologi informasi yang diterapkan dalam pelatinan
adalah E-Learning.

E-leaming atau electronic leaming merupakan konsep pembelajaran
vang dilakukan melalui jaringan media elektronik, E-Leaming mempunyai
kontribusi yvang sangat besar terhadap perubahan proses pembelajaran,
dimana proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari
fasilitator atau narasumber tetapi peserta juga melakukan akiivitas sepert
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan aktivitas lainnya. Materi
bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang
lebih dinamis dan interakiif sehingga participant atau peseria pelatinan akan
termotivasi untuk terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran tersebut.

Memasuki era industri 4.0, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM)
pertanian yang kompeteri termasuk penyuluh pertanian, uniuk dapat
mengambil peran dalam pembangunan pertanian. Pelatihan fungsional
penyuluh pertanian sebhagal salah satu upaya mengembarigkan dan
meningkatkan kompetensi kerja, teknis, manajerial, dv sosiokultural secara
optimal dan berkelanjutan.

Perkembangan Teknologi Informasi dan  komunikasi  juga
mengharuskan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelatihan Pertanian Pusat
untuk dapat melaksanakan Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian

melalui E-Leamning. Dengan mengacu pada Permenfan 52 Tahun 2015
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tentang Petunjuk Pelaksanaan Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian,
dan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 8 Tahun 2018 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri
Sipll Melalui E-Learning. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pertanian (BPPSDMP) Kementeran Perianian periu untuk
menyusun tata cara penyelenggaraan pelatihan fungsional penyuluh
pertanian.

Proyek perubahan ini merupakan benfuk adapfasi dari Balai Besar
Pelatihan Pertanian (EBPP) Batangkaluku dalam melaksanakan tugas
pokok, fungsi dan tanggungjawab sebagai UPT Pelatihan Pertanian di era
normal baru. Proyek perubahan ini berupaya menunjukkan eksistensi BEPP
Batangkaluku unfuk senantiasa hadir dalam meningkatkan kompetensi
SDM pertanian baik aparatur maupun non aparatur pertanian khususnya
dalam pelaksanaan Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian
meskipun di masa pandemi COWVID-19. Kebijakan ini dilakukan dengan
memanfaatkan informasi dan teknologi dalam mefode pembelajaran
pelatihan melalui Blended Leamning. Blended lfearning merupakan sebuah
lingkungan pembelajaran  yang dirancang dengan  menyatukan
pembelajaran tatap muka (face to face / F2F) dengan pembelajaran onling
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil helajar peserta latih. Materi-materi
inti dibahas secara online melalui aplikasi Z00M Meeting dengan
menggunakan perangkat teknologi yang dimiliki oleh BBFF Batangkaluku
sedangkan pelaksanaan prakiek kompetensi dilaksanakan secara tatap
muka di BEPP Batangkaluku atau di tempat lain yang representatif dengan
durasi wakiu dan anggaran vyang disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran.

B. Tujuan dan Sasaran

1. Tujuan
a. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan  fungsional
penyuluh perianian dengan system blended fearning
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b. Sebagai referensi dalam penyelenggaraan pelatinan fungsional
penyuluh pertanian dengan system blended learning agar lebih efekif
dan efisien;

Sasaran

Sasaran dari rancang bangun ini adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Pelatinan lingkup Pusat Pelatinan Pertanian, BFPSDMP, Kementerian

Pertanian.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup tata cara pelaksanaan SELENDANG PELANGI PENYULUH
meliputi -

L

Perencanaan

Penyelenggaraan SELENDANG PELANGI PENYULUH
Evaluasi

Pelaporan

Pembiayaan

D. Dasar Hukum

1.

Peraturan Menteri Megara Pendayagunaan Aparatur Negara Momor 35
Tahun 2020 tentang jabatan fungsicnal Penyuluh Pertanian dan Angka
kreditnya.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor. 52/Permentan/HK. 140/ J/IOTNM5
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Fungsional
Penyuluh Pertanian.

Keputusan Kepala Lembaga Administrasi MNegara Nomor.
I APDP.OT2019 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan
Kepemimpinan Nasional Tingkat 11

Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM
Pertanian Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan
Pelatinan (Diklat) Fungsional Penyuluh Pertanian.
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A. Perencanaan

BAB Il

PELAKSANAAN

Unit Pelaksana Teknis (UPT) penyelenggara pelatihan menyusun

rencana pelaksanaan pelatihan untuk menjamin kualitas penyelenggaraan
pelatihan antara lain :

1. Rekruitmen Calon Peserta

9, PROGRAM & KERJASAMA
¥ 5BPP BATANGKALUKU
n

FLYER \ A
» ol ¢
siflie

MEDOS DINAS PERTANIAN

KAB/PROV

SEIRAMA
PENYULUH

B

BAKAL CALON
PESERTA

JENIS PELATIHAN

WAKTU PELAKSANAAN
SYARAT PESERTA
KELENGKAPAN DOXUMEN

Gambar 1. Alur Rekrutmen Calon Peserta
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Rekruitmen calon peserta pelatihan dilakukan oleh Bidang
Program dan Evaluasi dalam hal ini seksi program dan Kerjasama
sebagai bagian dari kegiatan kerjasama pelatihan. Rekruitmen calon
peserta pelatihan dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BEFF) Batangkaluku :

a. Penyusunan bahan informasi atau bahan sosialisasi rencana
pelatinan berupa surat kegiatan kerjasama, flyer, dan video.

b. Distribusi surat permintaan calon peserta pelatihan fungsional bagi
penyuluh pertanian kepada instansi asal calon peserta pelatihan
dalam hal ini Dinas Pertanian Kabupaten dan Provinsi atau sosialisasi
kegiatan melalui media sosial (Facebook, Instagram, Youtube).

¢. Dinas Pertanian Kahbupaten dan Provinsi menginventarisir penyuluh
pertanian di wilayah kerjanya sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan.

d. Dinas Pertanian Kabupaten dan Provinsi mengusulkan calon peseria
pelatihan (penyuluh pertanian) di wilayah kerjanya dalam bentuk surat
usulan kepada BEPP Batangkaluku.

e Calon peserta melakukan regisirasi melalui Aplikasi SEIRAMA untuk
mendaftarkan diri mengikuti kerjasama pelatihan fungsional sesuai
dengan kualifikasinya dan mengunggah {upload) semua kebutuhan
dokumen yang dibutuhkan (panduan SEIRAMA — lampiran 1).

f. Operator SEIRAMA menginventarisir calon peseria yang sudah
melakukan registrasi. Jika jumiah dan persyaratan peserta sudah
terpenuhi, maka dilanjutkan dengan proses penetapan calon peserta
pelatinan.

g. Daftar calon peserta pelatihan yang telah ditetapkan, didistribusikan
ke Dinas Peranian Kabupaten atau Provinsi sebagai dasar dalam
penyusunan surat tugas mengikuti pelatihan fungsional di BBFP
Batangkaluku.

SELENDANG PENYULUH PERTAKIAN 6
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2. Rapat Persiapan

Rapat dilakukan untuk membahas persiapan pelaksanaan pelatinan

untuk memastikan kebutuhan pelaksanaan pelatihan dapat disiapkan

sesuai dengan standar yag telah ditetapkan, berupa :

a.
b

[=R

== T ]

m.

Penetapan panitia penyelenggaraan pelatinan;
Calon peserta sesuail dengan persyaratan/kualifikasi, jumlah pesera,
asal peserta, dan pembiayaan,

Sistem rekruitmen dan registrasi pesera;

_ Kurikulum, silabus, dan modul sesuai dengan substansi pelatihan

yang dilaksanakan;

. Kepastian wakiu pelaksanaan pelatihan;

Penyusunan jadwal {metode online dan offline);

. Metode pelatihan sesuai dengan kurikulum dan silabi;
. Fasilitator pelatinan sesuai dengan kKompetensi, jumlah dan mafa

pelatinan yang diampu;

Tenaga pelaksana pelatinan yang sesuai dengan kompetensi, jumlah
dan kebutuhan;

Lokasi praktik kompetensi sesuai dengan jenis pelatihan yang
dilaksanakan;

Sarana dan prasarana pelatihan {blended leaming);

Sistem dan instrument evaluasi (evaluasi peseria, penyelenggaraan,
dan fasilitator), sertifikasi dan pelaporan; dan

Kebutuhan dokumen penyelenggaraan pelatihan lain

3. Pemangagilan Calon Peserta

Pemanggilan calon peserta dilakukan oleh Bidang Penyelenggaraan

Pelatihan BBPP Batangkauku yang didasarkan atas database yang

diperoleh dari Aplikasi SEIRAMA yang fzlah diinput oleh masing-masing
peserta dan telah diverifikasi oleh operator SEIRAMA.
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won PELATIHAN BBPP
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URAT TUGAS

i)

PESERTA

Gambar 2. Alur Pemanggilan Cailon Peserta dan Registrasi LMS

Tahapan pemanggilan calon peseria, sebagai berikut :

a. Penyusunan dan distribusi surat permintaan calon peseria pelatihan
fungsional bagi penyuluh pertanian kepada instansi asal calon peserta
pelatihan.

b. Dinas Pertanian Kabupaten dan Provinsi mengusulkan calon peseria
pelatihan (penyuluh pertanian) wilayah kerjanya (berdasarkan data
hasil verifikasi SEIRAMA) dalam bentuk surat tugas mengikuti
pelatihan kepada BBEPP Batangkaluku.

c. Calon peserta menyimpan surat tugas tersebut untuk selanjutnya
dikonversi menjadi sofifile (pdf) sebagai bahan registrasi dalam LMS.

d. Surat tugas dalam bentuk hard-file disimpan sebagai bahan registrasi
di BBPP Batangkaluku saat pelaksanaan pembelajaran offiine
(prakiek kompetensi) di BBPP Batangkaluku.

>
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4. Reqgisirasi peseria melalui LM3

Sebelum mengikuti proses pelatihan dengan sistem Blended Learning,
terlebih dahulu calon peserta wajib melakukan registrasi dan melakukan
pendaftaran pada kelas maya sesuai dengan pelatinan yang akan diikuti
melalui LMS BEPP Batangkaluku yang dapat diakses melalui link
hitps:/batangkalukuagrilearning.com. Cara mengakses LMS BBPP
batangkaluku dapat dilhat melalui lampiran 2. Setelah melakukan
registrasi melalui LMS, peserta akan tergabung dalam grup WhatsApp
(WA Grup) yang dibentuk oleh panitia penyelenggara. WA grup ini
bertujuan sebagai media komunikasi antara panitia dan fasilitaor dengan
peseria pelatihan dan memberikan informasi aktual dan penting terkait

dengan pelatihan yang tidak dapat diinformasikan melalui LMS.

. Penjelasan Program

Penjelasan program dilaksanakan melalui Live ZO0M Meeting yang
dilakukan sebelum pelaksanaan pelatinan dimulai (1 atau 2 hari sebelum
pembukaan pelatinan). Penjelasan program dilakukan oleh panitia
dengan menghadirkan seluruh calon peseria pelatihnan dengan tujuan
untuk memberikan informasi-informasi terkait dengan pelaksanaan
pelatihan, di antaranya -

a. Jadwal pelatihan dan skenaric pembelajaran baik online maupun
offline {praktek kompetensi)

b. Penggunaan Z00OM dalam pelatihan (panduan penggunaan Z00M -
lampiran 3).

c. Pemanfaatan LMS dalam proses pembelajaran (mengakses panduan,
jadwal, daftar hadir, bahan ajar, bahan tayang, video, latihan dan
penugasan).

d. Pemanfaatan LMS dalam proses pre-test dan post-test

e. Bukti fisik (evident) proses pembelajaran baik belajar mandiri, LIVE
ZO0OM (interaktif), penugasan, dan diskusi interaktif.

f. Tata tertib pelatihan

___________________________________________________________________________|
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B. Penyelenggaraan

1. Jenis Pelatihan

a. Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Ahli;
b. Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Terampil; dan

¢. Pelatihan Fungsional Alih Kelompok bagi Penyuluh Pertanian.

. Struktur Panitia

Panitia penyelenggara bertugas untuk memfasilitasi kegiatan pelatinan
dengan prinsip-prinsip pelayanan prima. Susunan panitia terdiri dar 1
(satu) orang Pengarah/Pelindung, 3 (tiga) orang Penanggung Jawab
Kegiatan, 1 (satu) orang Ketua, 1 (safu) orang Sekretaris, 1 (satu) orang
Pengelola Program, 1 (satu) orang Seksi Kepeseriaan dan Sarana
Pelatinan, 1 {satu) orang Seksi Monitoring dan Evaluasi yang terperinci
dalam Surat Keputusan Kepala BEEPP Batangkaluku. Format panitia

penyelenggaraan pelatinan (terlampir).

. Durasi Pelatinan

Durasi pelatihan untuk Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh

Pertanian (Ahli dan Terampil) adalah 21 Har yang terbagi menjadi 168

Jam Pelatihan (JP), sedangkan untuk Pelatihan Fungsional Alih

Kelompok bagi Penyuluh Perianian adalah 14 hari yang terbagi menjadi

112 JP dengan rincian sebagai berikut -

a. Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian (Ahli dan
Terampil) terdiri atas belajar mandiri 28 JP, LIWVE Z00M (interaktif) 42
JP, penugasan 42 JP, dan praktik kompetensi 56 JP;

b. Pelatihan Fungsional Alih Kelompok bagi Penyuluh Pertanian terdiri
atas belajar mandin 22 JP, LIVE Z00M (interakiif) 26 JP, penugasan
24 JP, dan praktik kompetensi 40 JP.

Dwurasi pelatihan ini akan ditampilkan secara detil dalam bentuk jadwal

pembelajaran (lampiran 4) yang akan disematkan ke dalam LMS BEPP

Batangkaluku dan Grup WhatsApp peserta pelatihan.

. Materi Pelatinan

Penetapan materi pelatinan didasarkan pada Lampiran Keputusan
Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian No. 13

___________________________________________________________________________|
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Tahun 2021 tentang tata cara penyelenggaraan pelatihan fungsional
penyuluh pertanian melalui e-leaming. Kurikulum Pelatihan Fungsional
Dasar bagi Penyuluh Pertanian (Ahli dan Terampil) dan Pelatihan
Fungsicnal Alih Kelompok bagi Penyuluh Pertanian (lampiran 5). Materi
pelatinan terdin dari kelompok dasar, kelompok inti, dan kelompok
penunjang

5. Metode Pelatihan

" ATH
PANITIA. | G aunsevma AIARAY
+ DAFTARHADIR
' + BIODATA FELATIN

1l
Incemml
: |[m®0 % =ue

N B wai

Gambar 3. Metode Pelatihan

Pelatihan dilaksanakan secara blended leaming dengan metode online
dan offline sesuai durasi pelatihan yang telah ditetapkan. Pada metode
online, pelatihan dilaksanakan di lokasi masing-masing dengan sistem
kontrol terpusat di BBPP Batangkaluku. Peserta dapat mengikuti
pelatihan di rumah atau di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) atau di
Kantor Dinas Pertanian setempat atau tempat Iain yang memiliki jaringan
internet memadai dan kondusif sebagai tempat pembelajaran baik secara
individu maupun berkumpul dengan peserta lainnya. Sedangkan untuk

|
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kegiatan pembelajaran metode offline (praktik kompetensi) dapat
dilakukan secara terpusat di lokasi fertentu yang telah ditetapkan
(representatif) atau di wilayah kerja peserta pelatinan.

a. Pre-test (evaluasi awal)

Peseria pelatihan diwajibkan mengikuti pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal peserta sebelum mengikuti pelatihan.
Pre-test dilakukan dengan mengisi jawaban pada soal yang telah
disusun dan disematkan ke dalam Learning Management System
(LM3). Pelaksanaan pre-test akan dipandu langsung oleh panitia
(evaluasi) melalui LIVE Z00M yanqg dilaksanakan sebelum pelatinan
dimulai (1 atau 2 hari sebelum pembukaan pelatihan). Setiap pesera
pelatihan diwajibkan mengisi daftar hadir sebagai salah satu bukti
kehadiran mengikuti pre-test.

. Belajar mandiri

Peseria pelathan diharapkan dapat membaca referensi
pembelajaran yang telah disematkan ke dalam Leaming Management
System (LMS) berupa modul, bahan ajar, bahan tayang (slide
persentase), dan video mater. Peserta pelafihan juga dapat mencari
referensi lain untuk mendukung pengetanuan awal terkait materi yang
akan dipelajari.

Dalam kegiatan belajar mandir ini, setiap peseria pelatihan
diharapkan dapat mengisi daftar hadir pembelajaran (belajar mandiri)
dan menyertakan bukti foto yang dikirim melalui grup WA untuk
diverifikasi oleh panitia penyelenggara.

. Interaktif via ZOOM {Live Z00M)

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui interaksi secara
virtual (onling) antara fasilitator dengan peserta pelatihan melalui
aplikasi Z00M Meeting. Interaksi yang terjadi berupa penyampaian
pokok mater pelatihan dengan menggunakan slide presentase oleh
fasilitator dengan metode ceramah, simulasi, dan tanya-jawab. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, peserta dapat berinteraksi langsung dan

herdiskusi dengan fasilitator dengan memanfaatkan fitur-fitur vang

. _______________________________________________________________________________|]
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terdapat pada aplikasi ZOOM Meeting. Dalam kegiatan LIVE Z00M
ini, peserta pelatinan diharapkan dapat mengisi daftar hadir dengan
menyertakan bukti folo (saat interaktif LIVE Z00M) yang dikirim

melalui grup WA untuk diverifikasi oleh panitia penyelenggara.

. Penugasan Mandiri

Peseria pelatihan diwajibkan dapat menyelesaikan tugas
secara mandiri yang dibebankan oleh fasilitator baik secara individu
maupun berkelompok. Tugas dapat diakses oleh peserta pelatinan
dalam Leaming Management System (LMS) dalam bentuk kertas
kerja atau form lain sesuai instruksi dan masing-masing fasilitator.

Dalam menyelesaikan tugas, peserta pelatihan dapat mencan
referensi  lain untuk mendukung penyelesaian fugas. Dalam
penugasan mandiri ini, sefiap peserta pelatihan diharapkan dapat
mengisi daftar hadir penyelesaian tugas dan menyeriakan bukti foto
yang dikirim melalui grup WA untuk diverifikasi oleh panitia
penyelenggara. Peserta mengerjakan fugas yang diinstruksikan oleh

fasilitator. Pengerjaan tugas dilakukan secara mandiri.

. Evaluasi Tahap |

Evaluasi tahap | ini dilakukan dengan menilai presensi
(kehadiran) dan tugas vyang dikumpulkan oleh setiap pesera
pelatihan. Standar penilaian kehadiran minimal 95% dari kegiatan
pembelajaran Interaktif via ZOOM dan standar nilai tugas yang
dikumpulkan oleh peserta pelatihan adalah minimal 80 yvang akan
direkapitulasi dan dinilai oleh panitia (evaluasi) berdasarkan
pertimbangan dari fasilitator yang mengampu materi.

Penilaian kehadiran dilakukan dengan memantau kehadiran
peserta pelatihan dalam sefiap kegiatan penyampaian mater
(pembelajaran) interakiif LIVE Z00OM (42 JP uniuk Pelatihan
Fungsional Ahli dan Terampil dan 26 JP untuk Pelatihan Fungsional
Alih  Kelompok) wunfuk direkapitulasi oleh petugas evaluasi.
Rekapitulasi kehadiran ditujukan untuk mendapatkan informasi jumlah

peserta pelatinan yang hadir mengikuti pembelajaran dan jumlah

. _______________________________________________________________________________|]
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peserta yang tidak hadir karena sakit, izin atau fanpa kKeterangan.

Rumus perhitungan kehadiran peserta pelatihan, yaitu :

kehadi ¥ JP kehadiran peserta
% kehadiran = ¥ JP Interaktif LIVE Z00M

x 100 %

Penilaian penugasan didasarkan atas nilai dari sefiap tugas

yang dikumpulkan dari setiap peserta pelatihan, dengan rumus :

E(ts 2 o dst)

Nilai Penugasan =
4 ¥ Tugas

Hasil dari evaluasi tahap | ini akan menjadi dasar dalam
penentuan keikutsertaan peseria pelatinan dalam kegiatan benkutnya
yaitu praktek kompetensi yang dilaksanakan secara offline (tatap
muka). Contoh form rekapitulasi kehadiran dan nilai penugasan
(lampiran G).

f. Prakiek Kompetensi

1) Pola Pelaksanaan
Pelaksanaan Prakiek kompetensi dapat dilakukan dengan 2 pola
yaitu -
a) Pola Out-Wall; prakisk kompetensi dilaksanakan di lokasi asal
peserta (on site). Pola ini dilaksanakan jika -
+ Peserta berasal dar satu kabupaten/kota
+ Pesera berasal dan beberapa kabupaten/kota dalam satu
provinsi .
» Pesria berasal dari 2 -3 provinsi dengan jumlah peserta pe
masing-masing Provinsi 8-12 orang
h) Pola In-Wall, praktek kompetensi dilaksanakan di Balai Besar
Pelatihan Pertanian Batangkaluku (BEBFF Batangkaluku). Pola
ini dilaksanakan jika seberan peseria sangaft luas, mencakup
beberapa provinsi dengan jumlah pesera masing-masing
provinsi tidak proporsional untuk melaksanakan praktek di lokasi

asal peseria (on site).

. ______________________________________________________________________|
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2) Persiapan Prakisk Kompetensi
a) Pola Cut-Wall
+ Koordinasi dengan dinas pertanian provinsifkabupaten/kota
asal peserta untuk menentukan lokasi prakiek kompetensi
dengan memperimbangkan efisiensi dan  efekiifitas
pelaksanaan prakiek kompetensi (akses peserta dan lokasi
yang representatif untuk pelaksanaan prakiek kompetensi).
+« Penyusunan panduan prakiek kompetensi.
* Pengunggahan panduan ke dalam LMS unfuk dipelajari oleh
peserta pelatihan.
+« Penjelasan pelaksanaan prakiek kompetensi secara online
melalui Z00M Meeting.
b) Pola In-Wall
+« Koordinasi dengan dinas pertanian kabupaten/kota untuk
menentukan lokasi praktek kompetensi yang representatif.
* Penyusunan panduan prakiek kompetensi.
+ Penjelasan pelaksanaan prakiek kompetensi
3) Ketenagaan Prakiek Kompetensi
Ketenagaan prakiek kompetensi terdin atas :
a) Pembimbing
Pembimbing prakiek kompetensi adalah widyaiswara vyang
bertugas untuk memberikan pemhbimbingan praktek kompetensi
kepada peseria pelatihan.
+ Jumlah pembimbing
Jumlah pembimbing yaitu 1 orang untuk 1 (satu) kelompok
praktek kompetensi
« Persyaratan
# Diutamakan vwang memiliki spesialisasi penyuluhan
pertanian
# Memiliki pengalaman membimbing prakiek kompetensi

¥ Menguasai substansi dan mekanisme prakiek kompetensi

. ______________________________________________________________________|
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* Memiliki kemampuan memandu dan memberikan saran
perbaikan pada pelaksanaan seminar kompetensi
* Ditugaskan oleh pimpinan.

) Tenaga administrasi

Tenaga administrasi adalah pegawailstaf yang beriugas
mengurus administrasi, kepeseriaan, dan keuangan.
+ Jumlah tenaga administrasi
Jumlah tenaga administrasi yaitu 1 orang untuk 1 (saftu)
kelompok prakiek kompetensi.
= Persyaratan
* Memiliki kompetensi di bidang administrasi, kepeseriaan,
dan keuangan.
¥ Memiliki pengalaman penyelesaian administrasi kegiatan
prakiek kompetensi.

* Ditugaskan oleh pimpinan.

c) Mentor

Mentor adalah penyuluh pertanian setempat yang bertugas
untuk memandu peserta pelatihan berdasarkan pengalaman
wang dimiliki.
+ Jumlah mentor

Jumlah tenaga mentor yaitu 1 orang unfuk 1 (satu) kelompok

praktek kompetensi
= Persyaratan

* Koordinator fungsional Kabupaten atau Kecamatan

¥ Permah mengikuti pelatihan fungsional sejenis

¥* Jabatan minimal Penyuluh Pertanian Madya

¥* Ditugaskan oleh pimpinan unit kerganya
Mentor sebagai salah satu kefenagaan dalam pelaksanaan
praktek kompetensi hanya digunakan saat pelaksanaan prakisk
kompetensi dilaksanakan di lokasi peserta (out-walllon site).
Sedangkan jika praktek kompetensi dilaksanakan dengan pola
in-wall, maka pelaksanaaan prakiek kompetensi tidak

. ______________________________________________________________________________]
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membutuhkan mentor sebagai salah satu tenaga pendamping di

lapangan.

g. Post-Test

Peseria pelatihan diwajibkan mengikuti post-test untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan peseria
setelah mengikufi pelatinan. Post-test dilakukan secara offline dengan
mengisi jawaban pada kertas lembar jawaban berdasarkan soal yang
telah disusun oleh panitia. Pelaksanaan posi-test akan dipandu
langsung oleh panitia dan setiap pesera pelatinan diwajibkan mengisi
daftar hadir sebagai salah satu bukti kehadiran mengikuti post-test.

6. Media Pembelajaran

a. Learning Managemen System

Leaming Management System (LMS) adalah perangkat lunak
herbasis aplikasi dan plafform web, yang dirancang untuk membuat,
mendistribusikan, dan mengatur penyampaian konten pembelajaran.
Dalam pelaksanaan pelatihan dengan sistem Blended Leaming yang
merupakan sebuah lingkungan pembelajaran yang dirancang dengan
menyatukan pembelajaran tatap muka (face to face / F2F) dengan
pembelajaran online yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta lath. BBPF Batangkaluku menggunakan Learning
Manajamen System berhasis Plafform Web sebagai salah satu media
pembelajaran  secara online vyang dapat diakses melalui
https:fibatangkalukuagrileaming_com.

Karena berbasis digital, selain memudahkan para pendidik
dalam merencanakan proses belajar online, LMS juga memudahkan
peseria didik untuk mengakses konten pembelajaran dari mana saja
dan kapan saja.

Sebelum mengikuti proses pelafihan dengan sistem Blended
Learming, terlebih dahulu calon peserta wajib melakukan registrasi dan
melakukan pendaftaran pada kelas maya sesuai dengan pelatihan
yang akan dikuti melzlui LMS BBPP Batangkaluku. Tahapan
penggunaan LMS BEPP Batangkaluku.

. _______________________________________________________________________________|]
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b, Z00M Meeting

FO0OM Meeting merupakan aplikasi yang menyediakan
layanan konferensi jarak jauh dengan menggabungkan konferensi
video, periemuan onling, obrolan, hingga kolaborasi seluler. Salah
satu  kelehihan yang dimiliki aplikasi Z00M  Meeting yaitu
memungkinkan melakukan video converence lebih dari 100 (seratus)
partisipan, pengguna bisa mengirimkan teks saat rapat sedang
herlangsung, pengguna dapat menjadwalkan meeting lewat fitur
Schedule (jadwal), £200M Cloud Meeting ini dapat bekerja pada
perangkat Android, I05, Windows, dan Mac.

Dalam melaksanakan pembelajaran secara online diperlukan
media sebagai sarana untuk pembelajaran. Oleh sebab itu berbagai
Flatfrom digunakan sebagai media pembel3jaran. BBFP
Batangkaluku menggunakan Z0O0M Meeting yvang dapat diakses
hingga 500 (lima ratus) parisipan sebagai salah satu media
pembelajaran. Peserta memperoleh jadwal Z00M Meeting (Link
Z00OM, ID Room, Password Room 1D) yang tersedia di LMS dan juga
melalui Whatsapp Grup yang dibagikan cleh panitia penyelenggaraan
pelatinan.

. WhatsApp Group

Dalam upaya mendukung kelangsungan proses pendidikan dan
pembelajaran, grup Whatsdpp dapat gunakan sebagali media
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat terlaksana tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Artinya, pembelajaran tetap terlaksana tidak
hanya sebatas tatap muka dalam kelas saja, tetapi pembelajaran juga
dapat dilaksanakan di luar jam-jam pelajaran. Dengan menggunakan
grup whotsApp pendidik  diharapkan tidak hanya melaksanakan
pembelajaran berdasarkan kurikulum semata, tetapi juga dapat
memberi dorongan untuk  membangkitkan, merangsang dan
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga tujuan suatu

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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Aplikasi WhatsApps mampu mengambil peran dalam
pengelolaan dan koordinasi kelas pelatihan melalui WhatsApps Group
(WAG). Fungsinya sebagai wadah berdiskusi ataupun bertukar
informasi aniara peserta dengan fasilitator dan panitia menjadikan
perkembangan informasi penting dalam pelaksanaan pembelajaran
dapat berjalan lebih efekiif. Hal ini fentunya berpengaruh pada
percepatan informasi dan keputusan yang diambil.

7. Peseria
a. Persyaratan Pesera
1) Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Ahli -

a) ASN yang diangkat untuk pertama kali dalam jabatan fungsional
penyuluh pertanian.

b} ASH dari jabatan lain yvang akan menduduki jabhatan fungsional
pertanian paling tinggi umur 50 tahun, dan

c) Pendidikan minimal Sarfjana (31) atau Diploma IV (DIV) di
bidang pertanian.

2) Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Terampil :

a) ASN yang diangkat untuk pertama kali dalam jabatan fungsional
penyuluh pertanian

h) ASH dari jabatan lain yvang akan menduduki jabatan fungsional
pertanian paling tinggi umur 50 tahun, dan

c) Pendidikan minimal Sekolah Menengah Atas (SMA  atau
sederajat) atau Diploma 111 (DI di bidang pertanian.

3) Pelatihan Fungsional Alih Kelompok bagi Penyuluh Pertanian :

a) Penyuluh pertanian kelompok terampil yvang telah mempunyai
latar belakang Pendidikan minimal sarjana (31) atau Diploma IV
(DIV) di bidang pertanian.

b. Jumlah pesera
Jumlah peseria Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian
(Ahli dan Terampil) dan Pelatihan Fungsional Alih Kelompok bagi
Penyuluh Pertanian paling sedikit 25 orang dan paling banyak 30

orang untuk setiap angkatan.

. _________________________________________________________________________________|]
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8. Fasilitator
a. Fasilitator pelatinan fungsional dasar bagi penyuluh pertanian (Ahli

dan Terampil) dan pelatihan fungsional alih kelompok bagi penyuluh

pertanian terdiri atas :

1) Widyaiswara

2) Koordinator penyuluh dan atau penyuluh pertanian senior

3) Pakar/prakfisi di bidang penyuluh pertanian

4) Pejabat pemerintah di bidang pertanian yang memiliki kewenangan
dan kompeten di bidangnya, dan

5) Konsultan di hidang pertanian

. Persyaratan fasilitator :

1) Memiliki kepribadian sebagai fasilitator.

2) Menguasai bidang (substansi) yang digjarkan.

3) Menguasai metode pembelajaran melalui daring (online) dan luring
(tatap muka).

4) Mampu menyusun dan menggunakan modul sebagai bahan ajar.

5) Mampu menyusun bahan ajarMampu melakukan evaluasi hasil
pelatinan.

6) Bagi koordinator penyuluh  atau  penyuluh  senior  dalam
melaksanakan pendampingan selama praktek kompetensi

dipersyaratkan felah mengikuti pelatihan fungsional dasar.

9. Evaluasi Tahap Il

Evaluasi Tahap Il dilakukan untuk menentukan kelulusan peserta

dengan kriteria kelulusan sehagai berikut :
1. Ambang batas nilai kelulusan peseria pelatihan SELENDANG

PELANGI Penyuluh Pertanian yaitu sama dengan atau lebih besar
dari 71 (tujuh puluh lima).

. Kriteria penilaian terdiri atas nilai sikap, post test, tugas, dan prakiek

kompetensi dengan bobot masing-masing sebesar 15% sikap, post-
test 30%, tugas 25%, dan praktik kempetensi 30%.

_________________________________________________________________________________]
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BAE Il

EVALUASI, PELAPORAN, DAN BIMBINGAN LANJUTAN

A. Evaluasi

a. Evaluasi Peseria

Evaluasi terhnadap peserta pelatihan meliputi beberapa aspek

sebagai berikut :

1) Aspek Kedisiplinan Peseria

Peserta wajib mengikuti keseluruhan jadwal pelatinan paling

kurang 95% kehadiran.
2) Evaluasi Substansi Pelatihan

a

b)

c)

d)

Evaluasi per Kelompok Kompetensi

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian
kompetensi peserta. Evaluasi dilakukan melalui ujian secara
online yang dilaksanakan bherdasarkan jadwal yang telah
ditetapkan. Penentuan nilai kelulusan dalam evaluasi ini dilakukan
secara akumulatif pada akhir pelatinan. Bobot Evaluasi ini paling
banyak 30%.
Evaluasi per Mata Pelatihan

Ewvaluasi dilakukan uniuk mengetahui kemampuan peseria
dalam menguasai materi pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui
pemberian tugas/ assignment oleh Tutor, bobot Evaluasi ini paling
banyak 25%.
Praktek Kompetensi

Uji kompetensi dilakukan untuk mengetahui kemampuan
peserta dalam output pelatihan.
Penilaian Prakiek Kompetensi Prakiek Penyuluhan

Nilai paling kurang kelulu san peseria dalam uji kempetensi
praktek penyuluhan yaitu 75 {tujuh lima), dengan kualifikasi
sebagai berikut :

. ______________________________________________________________________________]
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Tahel 1. Penilaian Praktek Kompetensi Prakiek Penyuluhan

Skor Kualifikasi Lulus / Tidak Lulus
91 -100 Sangat Memuaskan
86 — 90 Memuaskan
Lulus
81-85 Sangat Baik
71-80 Baik
=70 Kurang Tidak Lulus

Bagi peserta yang tidak lulus prakiek kompetensi, diberikan

1 (satu) kali kesempatan untuk mengulang dalam jangka wakiu

1 (satu) tahun. Peseria yang diberi kesempatan untuk mengulang

namun tetap dinyatakan tidak lulus, maka peserta dimaksud harus

mengulang seluruh tahapan pelatinan.

3) Pembobotan Penilaian

Pembabotan penilaian sehagai berikut -

Tahel 2. Pembobotan Penilaian

Mo Aspek Penilaian Indikator Persentase

1 | Sikap Presensi 15
Pre Test

. Post Test

2 | Kognitif / Pengetahuan Penilaian 30
Fasilitator

3 | Pemberian Tugas Fenugasan 25

" B Intra dan ekstra
4 | Uji Kompetensi kurikuler 30

4) Predikat Kelulusan

Peseria dinyatakan lulus pelatihan apabila mendapat nilai rata-

rata paling rendah 75 (tujuh puluh lima}) dari akumulasi hasil evaluasi

substansi pelatinan
Tahel 3. Predikat Kelulusan

Skor Kualifikasi Lulus / Tidak Lulus
91 —-100 Sangat Memuaskan
86— 90 Memuaskan
B1-85 Sangat Baik Lulus
71-80 Baik

=70 Kurang Tidak Lulus

. _____________________________________________________________________________|
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b. Evaluasi Tenaga Pengajar

Aspek yang perlu dievaluasi meliputi :

1) Penguasaan dan kemampuan dalam melaksanakan pembimbingan;

2) Penguasaan dar pemahaman terhadap mater pelatinan;

3) Kemampuan melakukan komunikasi dan  interaksi dengan
peserta secara efekiif; dan

4) Kemampuan menggunakan media dan sarana pelatihan secara
efektif.

. Evaluasi Sistem Pembelajaran

Aspek yang dievaluasi meliputi -

1) Kelengkapan dan kejelasan informasi dalam petunjuk pembelajaran;

2} Kejelasan tujuan pelatihan;

3) Kesesuaian uraian materi dengan tujuan pelatinan;

4) Kejelasan materi;

5) Kedalaman materi;

G) Ketepatan urutan penyajian;

7) Kesesuaian contoh dengan uralan materi;

8) Kesesuaian tugas dengan tujuan pembelajaran;

9) Kecukupan tugas;

10) Kesesuaian rangkuman materi;

11) Tampilan fisik media pembelajaran;

12) Kemudahan mengakses media pembelajaran;

13) Kemudahan komunikasi dengan penyelenggara dan  tenaga
pengajar;

14) Kehandalan aplikasi;

15) Kebermanfaatan program pelatinan; dan

16) Ketercapaian materi pembelajaran dengan output yang dihasilkan.

. Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

Evaluasi terhadap penyelenggara pelatihan dilakukan secara
online, bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta pelatinan
terhadap penyelenggaraan pelatihan. Kegiatan evaluasi
penyelenggaraan meliputi evaluasi terhadap :

__________________________________________________________________________|
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a. Penyelenggara, meliputi kecepatan aftau ketanggapan layanan,
keramahan, dan kemudahan untuk dihubungi; dan

b. Jadwal dan waktu, meliputi kemudahan mengakses jadwal,
kedisiplinan penerapan jadwal pelatihan; ketersedian atau
kecukupan waktu tutorial dan praktik.

e. Serifikat Pelatihan
Sefiap peserta yang dinyatakan lulus mengikuti Pelatihan

Fungsional Penyuluh Pertanian melalui SELENDANG PELANGI

Penyuluh Pertanian diberikan Surat Tanda Tamat Pelatihan (STTP).

Penandatanganan ditandatangani oleh Kepala Pusat  Pelatihan

Pertanian atas nama Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Pertanian

B. Pelaporan Pelatihan
Panitia penyelenggaraan pelatihan  wajib  menyusun  laporan
pelaksanaan pelatinan dalam bentuk soft-file dan hard-file dan diserahkan
kepada Kelompok Penyelenggaraan Pelatihan untuk dikoreksi dan
ditandatangani oleh Kepala BBPFF Batangkaluku paling lambat 1 (satu)
hulan setelah pelaksanaan pelatinan selesai.
. Evaluasi Pasca Pelatihan
Evaluasi pasca Pelatinan bertujuan untuk mengetahui kemampuan
pumawidya dalam menerapkan hasil pelatihan di lingkungan kerjanya
dengan aspek sebagai benkut:

1. kemampuan pumawidya menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam melaksanakan fugas-tugas pekerjaan dalam
jabatan yang dipangkunya; dan

2. pendayagunaan para pumawidya dalam jabatan yang dipangkunya.
Evaluasi pasca pelatihan dilaksanakan oleh penyelenggaraa
pelatihan setelah pelatihan berakhir.

0. Bimbingan Lanjutan
Bimbingan lanjutan dilakukan olen Balai Besar Pelatihan
Pertanian Batangkaluku di tempat kera pumawidya yang masih mengalami
kesulitan dalam penerapan dan pengembarigan materi pelatinan.

__________________________________________________________________________|
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Pelaksanaan bimbingan lanjutan dilakukan setelah selesai evaluasi pasca

pelatinan.

I
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BAB IV

PENUTUP

Grand Desain Penyelenggaraan Pelatihan Fungsional Penyuluh
Pertanian melalui SELENDANG PELAMGI Penyuluh Pertanian ini wajib
dipedomani dalam pelaksanaan Pelatihan Fungsional Dasar hagi Penyuluh
Pertanian Ahli, Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Terampil,
dan Pelatihan Fungsional Alih Kelompok bagi Penyuluh Pertanian dan menjadi
acuan dalam penyusunan panduan penyelenggaraan Pelatihan Fungsional

hagi Penyuluh Pertanian.
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Tutorial Akses SEIRAMA Batangkaluku

1. Masuk kehalaman website hiip://seiramabatangkaluku.com

2. Klik Login pada halaman utama

3. Pada halaman login, jika belum memiliki akun untuk login silahkan klik
DAFTAR

=]
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4. Pada halaman pendaftaran akun, silahkan mengisi data yang valid dan
kilk DAFTARKAN

kan kolom In
dengan benar

5. Setelah klik DAFTARKAN, selanjutnya akan tampil halaman
DASHBOARD dan klik menu ISI BIODATA

...... simpan user dan
. ssword anda
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7. Tampilan formulir biodata yang telah di isi

{
i
|
i
|
[

!lll
|

'l'!'“‘“lﬂ'l

8. Setelah admin melakukan verifikasi pendaftaran akun, pada halaman
utama HOME silahkan memilih jenis Kerjasama yang akan dilakukan

9. Tampilan Formulir Kerjasama Pelatihan

= ———————-—----
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10.Tampilan Formulir Kerjasama Ketenagaan

12.Tampilan Formulir Kerjasama Informasi Teknologi

R ———_—_—_—_—_—_—_———
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13.Setelah mengisi formulir Kerjasama pada klik SUBMIT PERTMINTAAN

14_Pada menu DAFTAR Kerjasama (1) akan tampil rekapitulasi Kerjasama
yang telah anda daftarkan/laksanakan. Silahkan klik Unduh Draft MOU
Kerjasama Pelatihan (2)

= ans K ietnn

—— —reea -——— P ] e
== e e —
== — -
[l ] — s - .

15.Klik tombol KIRIM, setelah mengisi data permohonan Kerjasama yang
valid

— e - D — e T

16._Selanjutnya klik CETAK FORMULIR yang akan diserahkan kepada
Panitia Penyelenggara

I
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17.Setelah klik menu CETAK FORMULIR, akan tampil halaman Cetak
Formulir. Anda dapat menyimpan Formulir dalam bentuk file dengan cara
klik menu SAVE atau langsung mencetak formulir tersebut untuk
diserahkan kepada Panitia Penyelenggara saat registrasi dengan cara klik
menu PRINT
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&

Tutorial Akses Learning Managemen System (LMS)

1. Masuk ke halaman website LMS meialui link
htips://batangkalukuagrilearning.com

2. Klik Login/Masuk
f_@ M owniry
it;alg' kaluk®
iRILEARVING.COM

omp
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4_Lengkapi data formulir dengan mengkuti petunjuk pengisian yang telah
tersedia pada deskripsi, kemudian klik Buat Keanggotaan Baru

5. Buka e-mail yang telah didaftarkan pada saat pengisian data formulir untuk
melakukan konfirmasi dengan cara klik link pada email masuk yang berasal
dari System Administrator, maka secara otomatis akan masuk ke menu
Dashboard LMS BBPP Batangkaluku

[ TR Douks s B B

l-‘h ] N w4 By ey trow et cwEews

v bt bt g s b ea e
- Fr——

——
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7. Pada halaman Beranda Situs, silahkan memilih jenis pelatihan yang akan
diikuti

8. Klik Daftarkan Saya untuk proses pendaftaran madiri pada kelas maya

Peiatihan Literasi dan Edukasi Keuangan IPDMIP

Péiban pandaftaimn

T T

o 1 P — - wia- -

9. Langkah terakhir adalah mengisi formulir biodata demi ketertiban
administrasi dengan cara klik Biodata Peseria

_, = rou —
b -
' -
. .
o
- - -
L . .
T - »
e ‘
- -
.
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10. Setelah calon peserta melakukan regisirasi pada Learmning Management
System (LMS) dan mengisi formulir biedata, maka calon peserta telah siap
mengikuti proses pelatihan dan dapat mengakses jadwal, materi, seria
video bahan ajar yang tersedia di Learning Management System (LMS)

SELENDANG PELANG! PENYULUH PERTANIAN 38
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TUTORIAL
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Tutorial Menggunakan Aplikasi Zoom Cloud Meeting

Zoom adalah Software yang di tujukan untuk web conference dan mobile
meeting berbasis intemet . Zoom tersedia dalam berbagai platform baik yang
hersifat mobile (smariphone) seperti Android dan iOS maupun deskiop seperi
Windows maupun Macintosh.

® .=
° ©

Dalam pelaksanaan Pelatihan SELENDANG PELANGI PENYULUH, peserta
memperoleh link invitation melalui LMS dan juga meialui WA Group yang
dibagikan oleh panitia.

Selanjutnya peserta mengikuti langkanh-langkah berikut :

1. Klik Link Invitation melalui LMS/WAG atau dengan klik join pada aplikasi
Z0OOM Cloud Meeting, kemudian masukkan Meeting ID dan Pascode

'O zeon x .

3 toom

Join Meeting

T — Enter meeting password

g Meelrg Do Fery
| ha3-as6-78

danel

Kamember my name dor futurs mastnags

Dot connedt o aud

Tuarm off my vidso

SELENDANG PELANGI PENYULUH PERTANIAN 40
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2. Selanjutnya, preview webcam pengguna akan tampil dan klik tombol join
with video

[0 W sarww % |

@ sy wtaow vitdon pre e g e Jitihg & vl wesitig

3. Selanjutnya peserta akan tergabung dalam room zoom cloud meeting
untuk mengikuti proses pelatihan

SELENDANG PELANG] PENYULUH PERTANIAN 21
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4. Setelah peseria bergabung dalam room zoom meeting, peseria dapat
menggunakan beberapa fasilitas yvang terdapat pada aplikasi zoom,

antara lain :

Fungsi

Gambar

Untuk mengganti tampilan grid
view atau speaker view
(herdasarkan pengguna yang
sedang berbicara)

Untuk memafikan mic atau video.
Jika ingin menyalakan kembali,
tekan kembali tombaol tersebut.

Share Screen

Untuk melakukan sharing screen
dan laptop/komputer pengguna ke
pengguna lainnya.

Digunakan untuk melakukan
chatting kepada pengguna lain
dalam video conference tersebut

Untuk meninggalkan video
conference

SELENDANG PELANG] PENYULUH PERTAMIAN
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Kurikulum Pelatihan Dasar Fungsional Penyuluh Pertanian Terampil

i Praktek
Mo. Materi Latihan/Unit Pembelajaran Belajar Intera Penuga Kompet Total
Mandiri ktif san ensi
L Kelompok Dasar
1.1. | Kebijakan Pembangunan Pertanian 1 1 2
1.2 | Kebijakan dan Strategi Penyuluhan
Pertanian 1 1 2
Pengembangan budaya kerja dan
1.3. | kode etik Strategi Penyuluhan Pertanian : ! 5
1. Kelompok Inti
21 Diasar Pemyuluhan Pertanian 1 1 1 3
2.2 | Pendidikan orang dewasa (POD) 1 2 i [i]
Komunikasi dalam Penyuluhan
2.3.
Pertanian 1 3 2 8
2.4, | Ketenagaan Penyuluh Pertanian 1 1 1
2 5 | Identifikasi Potensi Wilayah dan
Agroekosistem 1 z 2 10 15
2.6. | Programa Penyuluhan Pertanian 3 3 5 ] 19
a7 Rencana Kerja Tahunan Penyuluhan
| (RKTR) 2 2 2 4 i0
2.8, | Materi Penyuluhan Pertanian 2 3 2 3 15
28, | Media Penyuluhan Pertanian 1 1 1 3 11
210 | Metoda Penyuluhan Pertanian 3 3 5 4 15
Penumbuhan dan Pengembangan
2.11 | Kelembagaan Tani dan Kelembagaan
Ekonomi Petani 3 3 4 g 18
Evaluasi Pelaksanaan dan Evaluasi
2.12 | Dampak Pelakzanaan PP sarta ] 2 el 8 10
Pelaporan
212 | Fengembangan Frofesi Penyuluhan
Pertanian 2 3 8 1
Pengemasan Data dan Informasi
2.14 1 2
Berbasis Internat 2 g
il Kelompok Penunjang
3.1 Teknik Dinamika Kelompaok 1 1 2 4
3.2 Penilaian Angka Kredit Jafung PP 4
3.3. | Dasar-dasar kewirausahaan 1 2 3 ]
3.5. | Penyusunan Rencana implementasi 1 2
Jumlah Jam Pelajaran ( [+1+11I } | 42 42 58 168

SELENDANG PELANG] PENYULUH PERTAMIAN
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Kurikulum Pelatihan Dasar Fungsional Penyuluh Pertanian Ahli

No. Materi Latihan/Unit Pembelajaran | Belajar . Praktek Total
! Ilam:lliri Interaktif| Penugasan Kompetensi

. Kelompok Dasar

11. Kebijakan Pembangunan Pertanian 1 1 2
12 Kebijakan dan StrategiPenyuluhan
Pertanian (PP} 1 1 2
13 Pengembangan Budaya Kerja dan Kede
o Etik Pemyuluhan Pertanian 1 1 2
1l Kelompeok Inti
21 Diasar Penyuluhan Pertanian 1 1 1 3
22 Pendidikan Orang Dewasa (POD) 1 2 1 4
23 Komunikasi dalam Penyuluhan
: Pertanian i 3 2 g
24, Ketenagaan Penyuluh Pertanian 1 1 1 3
25 Identifikasi Potensi Wilayah dan
Agroekosistem 1 2 2 10 15
26 Programa Penyuluhan Pertanian 3 3 5 B 10
27 Rencana Kerja Tahunan Penyuluhan
(RETP) 2 2 2 4 10
28 Materi Penyuluhan Pertanian el 3 ] B 15
20 Media Penyuluhan Pertanian 1 1 1 a 1
2.10 Metoda Penyuluhan Pertanian 3 3 5 4 15

Penumbuhan dan Pengembangan
211 | Kelembagaan Tani dan
Kelembagaan Ekonomi 3 3 4 B 18
FPetani

Evaluasi Pelaksanaan dan Evaluasi
212 Dampak Pelaksanaan PP Serta

Palaporan 1 2 1 a8 10
243 Pengembangan Profesi Penyuluhan

Pertaniam 2 3 6 11
214 F'engerr_usan Data dan Informasi

Berbasis Internet 1 2 3 8
[[IN Kelompok Penunjang
31 Teknik Dinamika Kelompok 1 1 ) 4
32 Penilaian Angka Kredit Jafung PP i 4
33 Dasar-dasar kewirausahaan 1 2 3 8
A Penyusunan Rencana implementasi 1 1 2

Jumlah Jam Pelajaran ( 1+11+11 ) 28 42 42 ER 188

. _________________________________________________________________________________|]
SELENDANG PELANGI PENYULUH PERTAMIAN 43
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Kurikulum Pelatihan Alih Kelompok Bagi Penyuluh Pertanian

- < P i . FPraktik
No Materi Latihan/Unit Pembelajaran Belajar . Total
'} l!.am!liri Interaktif | Penugasan Kompetensi
I Kelompok Dasar
1.1. | Kebijakan PembangunanPertanian 1 i 2
Kebijakan dan Strategi Penyuluhan
1.2 | Paertanian 1 1 2
Pengembangan Budaya Kerja Dan
1.2 | Kode Etik Peryuluhan Pertanian 1 1 2
1. | Kelompok Inti
2.4, | Dasar-Dasar Penyuluhan 1 1 1 3
22 | Ketenagaan Penyuluhan Pertanian i i i 3
ldentifikasi Potensi Wilayah dan
23 . 1 1 1 3 [:]
Agroskosistem
2.4, | Programa Penyuluhan Pertanian 2 el i 3 a
25 | Rencana Kerja Tahunan Penyuluh 1 1 1 3 Li]
2.8, | Materi Penyuluhan Pertanian 1 2 1 4 a
2 7. | Media Penyuluhan Pertanian 1 1 1 5 B
2 & | Metode Penyuluhan Pertanian 1 1 1 1 8
Penumbuhan dan Pengembangan
2.8, | Kelembagaan Tani dan Kelembagaan 2 3 3 [:] 14
Ekonomi Petani
Evaluazsi Pelaksanaan dan Evaluasi
210 | Dampak Pelaksansan PP Serta Pelaporan 1 1 1 a 12
210 | Pengembangan Profesi 3 3 & 12
Pengemasan Data dan Informasi Berbasis
2.10| Internet 2 2 2 2 a
. | Kelompok Penunjang
3.1, | Dasar Kewirausahaan 2 3 3 a
3 2. | Penyusunan Rencana Implementasi i z
Jumlah Jam Pelajaran ( =1+ ) 22 26 24 40 112

SELENDANG PELANGI PENYULUH PERTAMNIAN
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Formulir Evaluasi Tahap |

BLANKO NILAI TUGAS

HariTanggal

Mama Fasilitator :

NILAI TUGAS
NO NAMA PESERTA MATERI 1 | MATERI 2 | MATERT3
1
2
3
4
DST
EVALUASI NILAI TUGAS
NAMA NILAI TUGAS RATA-RATA
NO | oeoppTa |MATER MATER| [ MATERI [ MATER | G MILAI
1
2
3
a
DST
EVALUASI KELULUSAN TAHAP |
% RATA-RATA
NO NAMA PESERTA CEHADIRAN | Al AR | KATEGORI
7
2
3
a
DST

SELENDANG PELANGI PENYULUH PERTAMIAN
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Formulir Evaluasi Tahap Il

BLANKO MNILAI SIKAP DAN PERILAKU

HariTanggal
Nama Fasilitator :

RATA-RATA
NO NAMA PESERTA : ASPEK PEMILAIAN MILAI

2 3

1

2

3
DsT

B

duget Ferulainn | Halom

[ ° CTpin | EeREdTan, FAREpIEIn Wakts, Ee3STURAY CuAT) CARRT|E LATRRIAS PARErUnaAN AL |
B « Ko panas | CEIREAEI, DEROTIAN. KORISHAL, COMTN. Prealni |

€« Ko | Kirghirs Pesdagal Oang Lis, Tuka RAetiiety Tibetinii

0 o Prmkaesa | e irasiani |

fhaly Ferolaan
8L Bk Sekad TL B bl B - T = gy
15 89 m BRI = 50w SR EI

BLANKO NILAI POST TEST

NO NAMA FESERTA PRETEST | POST TEST |PENINGKATAN

1

2

3

DST

BLANKO NILAI PRAKTEK KOMPETENSI

NO NAMA PESERTA NILAI

1

2

3
DST

REKAP NILAI EVALUASI TAHAP I
POST- PRAKTEK

NO MAMA PESERTA SIKAP | TUGAS 15T | KOMPETENSI TOTAL

1

2

3
DST

_____________________________________________________________|

SELENDANG PELANG] PENVULUH PERTANIAN 50
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Lampiran 24. Leaflet, Brosur, dan Bahan Tayang Sosialisasi

Pr— -
e
KEMENTERIAN PERTANIAN
PENYULUHAN SELENDANG
O BRI e é’ sELE
BBPP BATANGHALUKU

MEMBUHA PELATIHAN DASAR FUIIBSIOI'IIII.
PENYULUH PERTANIAN AHLI

SISTEMIBLENDEDJILUEARNIN

SYARAT : A

1 Mou

2 Surat Rekomendasi
3 SK Pengangkatan
4 ljazah Terakhir

=

(=

A

“ BIAYA :

Pelatihan Dasar Fungsional
Penyuluh Pertanian Ahli

(Rp. 2.400.000-")/ umn;,

KURIKULUM : , KCNTAK

A |
Yuli Nurnaningsih |
(+62 812-4152-843) |

IKEntum Ty 0 Pt vk |
1A ATLOMNE T
1o lmncx e

e e e

P Arghs Rt iong 08

Leaflet Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh
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i

KONTAK : .
Yuli Nurnaningsih ) S
(+62 812-4152.843) - P fx'{ol
Mm‘::":’,“‘:,:‘ O:l-vhmn SHLENDANG PRLANGI PENYULUW
AL i (8]
Q» 9 lmumm;'.lun-umo m“"-‘:‘“"!mh
=, %
BADAN PENTTLOTIAN DAN PERGENAASGAN ”‘:‘lmw l:.::m:::&:ﬂl-
SUME ERDATA MANUSA FERTAMIAN tanggungawab di eva
A,
PENDAFTARAN PELATIHAN Oz Q
DASAR FUNGSIONAL PENYULUH (@ bbo0 bovonghobuin

PERTANIAN AHLI

Brosur Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh
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KURIKULUM PELATIHAN DASAR FUNGSIONAL
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AHLI TERAMPIL ALIH KELOMPOK

m MANDIRI ® INTERAKTIF ™ PENUGASAN PRAKTEK KOMPETENSI

SK Kepala BPPSDM Periamian No. 13/KEpts/HK 140/1/01/2021
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SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
KEMENTERIAN PERTAMIAN

. CADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
s Brcas Pelathas Pertarcan (RAPV) RATANIKALURL

Blended Learning Pelatihan
Fungsional Penyuluh Pertanian

Jo: L glabg] s | SlSh
E ) == R

Peserta Pesavtn Interpks: Peserts Peserts yang Peserto Peserts
pedatihan Pelatihan dapat pemnbelajnran meryelesaikan dimyatok metakuk pelotdan
menghioun membacs secara virtusl Tugas yanyg memibki nilai di praktek mengkutl
evalunsi aeval referens antore peserta diinstruksikan atas ambang kompetensi evaluasi gkhir
dengan mengi= pernbelajaran dengan oleh fasditator. batas {peesersi 1esuni substans dengan mengisl
|awabiun darl (rmvodul, bahan Tasdituton Prngu jasn tuges din tugm), pelatilian Jvewabaan darl
o yang telal alar, bahan il 200M dilakukan wecara dinyatakan Prakom soal yang tolah
disematkan ke tayang, video, sosual jachwal mandir, Tugas memenub vyarat dilaksanoksn ol disematian ke
dalam LMS 8859 n di LMS yang telah dapat diakses untuk menghusl lokesi masing dalam LMS BEPP
Batunglabuba ditetapksn melalui LMS pelatdan oflline |ON S7E) Uotangkaluky

KEMENTERIAN PERTANIAN 1eN Yogease jeriwsan o 5l

Y
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN ?
%) SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN A /

Bahan Tayang Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh

164



LANRI &2

AL B AT AL

Lampiran 25. Undangan Sosialisasi SELENDANG PELANGI PENYULUH

KEMENTERIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
S 1. Mafine K3 Susgguminese Kab. Gown, Sunggumnesa 92112, Toip, | (411866386, FAX - 266570
Wieh © Ity wvw bbpo-batng kokokis deptsn godf  Emad | intoEbboo-Batang hakubis com

Nomor :B:713.a /SM.120/1.17.23/09/2021 06 September 2021
Sifat . Biasa
Lampiran ;2 (dua) expl.
Hal . Sosialisasi Selendang Pelanai Penyuluh
(Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian)
Yth.
(Terlampir)
Di-
Tempat

Pelatihan Fungsional Dasar merupakan salah satu Pelatihan yang bersifat wajib bagl pemangku
Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian. Untuk menyiapkan sumber daya manusia penyuluh
pertanian yang profesional dalam masa pandemi Cowid 19 maka sebagai Lembaga Pelatihan
dituntut untuk berinovasi melalui pemanfaatan teknologi Informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan kompetensi penyuluh pertanian, maka dari itu sebagai UPT BPPSDMP Balai
Besar Pelatihan Pertanian Batangkaiuku melaui Proyek Perubahan akan melakukan Sosialisasi
*Selendang Pelangi Penyuluh” (Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh
Pertanian) sebagai bentuk solusi dari keterbatasan waktu, anggaran dan metode pembelajaran
dalam peningkatan profesionalisme penyuluh pertanian di lapangan,

Sosialisasi dilakukan dengan tujuan untuk menyamakan persepsi mengenal prosedur tujuan
serta sasaran pelaksanaan pelatihan yang menggunakan Sistem Blended Leamning secara online
melalui media informasi elektronik baik Website resmi maupun di media sosial dan sosialisasi
secara langsung di Dinas Pertanian Provinsi, Kabupaten dan Balai Penyuluhan Pertanian terkait.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mengundang Saudara untuk dapat menghadiri sosialisasi
tersebut (jadwal sosialisasi terlampir)

Demikian penyampaian kami, atas kehadiran dan kerjasama yang baik diucapkan terima

kasih. .
m" -;\
Ke

. %

Tembusan :
1. Kepala Pusat Pelathan Pertanian, Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian

Kementerian Perianian,
2 Kepala Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Provins: Sulawes| Selatan.
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Lampiran 26. Daftar Hadir Sosialisasi SELENDANG PELANGI PENYULUH

DAFTAR HADIR SOSIALISASI

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN
BATANGKALUKU

: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Maros

Hari/Tanggal . Rabu, 08 September 2021
Tempat

Wakiu . 10.00 WITA - Selesai
Agenda

; Sosialisasi Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh
Pestanian (Selendang Pelang Penyuluh)

| Mprwabmt PevyowhH
3 “‘*“M Pdawad | Jaggoliba
© Rl gy Ivew | TetawuM
5| Fohweudd Papolols
s | Falloh alebt | Pl
7 | MakMmop~ PerYULUH
| DBD Frorivpy PEAuLUY
P Noan | P
© | H App Hawp | PecyvUH
M Ao Golds Poyuiets
2| B Sodaud Retuglun
13 N M VYl
I 14 §ﬁhm @,y{,\
o Zujohyaw P ok
16
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BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN S

BATANGKAL UKU e
DAFTAR HADIR SOSIALISASI
Har/Tanggal . Kamis, 09 September 2021
Tempat Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Sidrap
Wakiu . 10,00 WITA — Selesai
Sosialisasi Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh
Agenda Pertanian (Selendang Pelangi Penyuluh)

2| Tho Rweawy | Rpaai -
I acman Rernglh .ﬁ

Minacg Asr Pt M

Aot Manseue_ “

Rurprtod
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Duone Py | gl
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BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN | :=
BATANGKALUKU o e9e1

DAFTAR HADIR SOSIALISASI
Har'Tangeal - juma, 10 September 2021
Tempat Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Enrekang
Waktu 09,00 WITA - Sclesai
Sosialisasi Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh
Agenda Pertanian (Selendang Pelangi Penyuluh)

[ ."v

Harantt Avonda,

2 [ e Punyolus~
¥l Attun LawE PEryuLuy
4 | DARLLAMA | 5P PEryuLAH
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BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN | :—
BATANGKALUKU CenmriE

DAFTAR HADIR SOSIALISASI
HenTanggsl - Raby, 08 September 2021

Tempat - Dinas Pertanian Kabiipaten Bantaeng
Waktu 10,00 WITA - Selesai

- Sosialisasi Sistem Blended Leamning Pelatihan Fungsional Penyuluh
Agenda Pertanian (Selendang Pelangi Penyuluh)

1| AMni RSkl muLvg | PENYUL Ly Ledy
2 RAMULALY PERYuULUR
* | P Rodvtyasi Moggfa | Poagoloy )
* | St Doliamitin | foupialn (o™
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BATANGKALUKU | as
DAFTAR HADIR SOSIALISASI
Hari/Tanggal ; Kamis, 09 September 2021

Tempat Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Bulukumba
Wakiu £ 09.00 WITA - Selesai
- Sosialisasi Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penvuluh

Agenda Pertanian {Sclendang Pelangi Penyuluh)
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Lampiran 27.

SOSIALISASI PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI
PENYLLUH PERTANIAN SISTEM BLENDED LEARNING

PR T
Sy
:

1 all 4

Sosialisasi Selendang Pelangi Penyuluh di Dinas Pertanian Kabupaten Maros, Sidrap,
Enrekang, Bantaeng dan Bulukumba.
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Lampiran 28. Undangan Rapat Persiapan Pelatihan

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

ey NM ) Serpoes

wine

45 Letory 3¢ | Ere e

17 September 2021

Nomor | B.749.a/SM.120/1.17.3/09/2021

Sifat : Biasa

Lampiran -

Hal : Undangan Rapat Persiapan Pelatihan
Yth,

1. Kepala Bagian Umum
2. Koordinator Kelompok Program dan Evaluasi
3. Koordinator Widyaiswara

di—
Tempat

Dengan ini kami mengundang Bapak/lbu untuk menghadiri rapat persiapan
"Selendang Pelangi Penyuluh (Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional
Penyuluh Pertanian” bagi pengelola penyelenggaraan pelatihan di Balal Besar Pelatihan
Pertanian Batangkaluku yang rencananya akan dilaksanakan pada -

Hari/Tanggal : Selasa, 21 September 2021
Waktu * Pukul 14.30 - Selesai
Tempat : Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku

Agenda Rapat
- Penetapan kurikulum dan jadwal
- Persiapan sarana dan prasarana
- Penetapan panitia kegiatan
- Penentuan sasaran kegiatan

Demikian kami sampaikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Tembusan
Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku.
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Lampiran 29. Daftar Hadir Rapat Persiapan Pelatihan

7 : \‘~] BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN =. N
{\." BATANGKALUKU i
N
DAFTAR HADIR RAPAT
HariTanggal . Selasa, 21 September 2021
Tempat - Ruang Rapat Pattingalloang BBPP Batangkaluku
Waktu 09.00 WITA — Selesai
Sosialisasi Sistem Blended Learing Pelatihan Fungsional Penyuluh
Agenda Pertanian (Selendang Pelangi Penyuluh)
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Lampiran 30. Notulen Rapat Persiapan Pelatihan

: KEMENTERIAN PERTANIAN KODE FORM:
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

NOTULEN RAPAT

Hari / Tanggal . Selasa /21 SEPTEMBER 2021
Rapat Persiapan Pelaksanaan Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh

Nama isagiaen Pertanian Ahii (Selendang Pelangi Penyuluh)
Tempat ! Ruang Rapat Pattinggaloang
Hasil

1. Antisipasi kerusakan jaringan Telkomsel
- Disampalkan kepada calon peserta
Kepadatan peserta dalam satu ruangan
2, Jadwal dan surat pemanggilan peserta diselesaikan sebelum pengarahan program
3. Persiapan Pengajar/Fasifitator
Antisipas| jadwal kepadatan pengajar/fasifitator
- Interaksi antara panitia dan pengsjar perbanyak melalui LMS
- Melalui LMS peserta mendapatkan materi pembelajaran dan menyampaikan hasil kerjanya
- Fasliitator mengevaluasi melalui LMS
4. Jumat-Sabtu tanggal 24-25 September 2021
- Pengarahan program melalui zoom meliputi evaluasi, pre test/post test, penjelasan tentang zoom,
upload tugas peserta, download tugas peserta dan pelaporan.
5. Minggu tanggal 268 September 2021
- jika peserta belum puas atau memahami dengan benar pengarahan program maka penawaran
zoom kembali untuk mempermantap.
- Preapare panitia
6. Senin tanggal 27 September 2021 Pembukaan
- dilanjutkan dengan materi "KEBIJAKAN" 8-10 Jp
- tanggal 27 September 10 Oktober pembelajaran online
7. Tanggal 11-13 Oktober pelaksanaan Praktek, Evaluasi, dan persentasi tugas
< Evaluasi dilaksanakan seharl
- Pengumuman penentuan/penyeleksian peserta mengikuti kegiatan tahap selanjutnya sehari
- Koordinasi lokasi praktek
- Koordinasi komsumsi dan tempat linggal peserta
Pemberangkatan ke lokasi praktek
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8. Tanggal 14-20 Oktober pelaksanaan praktek kompotensi
- Kelengkapan bahan praktek kompotensi
- Testimoni setelah pelaksanaan praktek kompotensi oleh kadis dan penwakilan peserta
9. Pelaksanaan pengumpulan tugas-tugas, evaluasl, post test dan penentuan kelulusan
10. Penutupan dilaksakan secara offline dan online
11. Penyusunan laporan penyelenggaraan
12. Pakaian peserla
- Saat pembukaan berpakaian hitam putih + dasi
- Senin - kamis pakaian hitam putih + dasi
- Jumat - sabtu pakaian batik
- Praktek kompotensi berpakaian bebas rapi
- Seminar berpakaian hitam putih + dasi
13. Pembukaan seminar dibuka oleh kepala badan atau kepata pusat
14. Asal Peserta Angkatan |
No. | Asal Daerah Jumiah
1. | Enrekang 10
2. | Maros 10
3. | Gowa 3
4 |Toraja 13 -
Jumiah 36
15. Asal Peserta Angkatan |l
No. | Asal Daerah Jumiah
1. | Wajo 13
2. | Bantaeng 5
3. | Bone 6
4. | Soppeng 3
5, | Makassar 2
| 6. | Bulukumba 2
l Jumlah 3
16. Peiaksana
No. PIC
1. | Penyusunan jadwal pelaksana dan | Budi dharma dan issak |
kurikulum (materi)
2. | Penyusunan Program | Andl Amal
3. | Kepersertaan Arhamsyah
4. | Sekertaris Nukman
"5, | Keuangan Sabri

Batangkaluku, 21 September 2021

Besse Fika Yulistia S.ST
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Lampiran 31. Surat Keputusan Panitia Pelaksanaan Pelatihan Fungsional Dasar
Bagi Penyuluh Pertanian Ahli di Wilayah Kerja BBPP

Batangkaluku secara Blended Learning (Selendang Pelangi
Penyuluh)

PR KEMENTERIAN PERTANIAN
HAN DAN PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PERTAN
BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN B:D\’I’ANGI'(ALUKUlAN

Makng KM, 03 Susgguminmn Kat: Sown BUngoCm s R2112, T 8, F
’ . J 3 2,500 DATLO00NEE, Fue  BOUAMY,
Wl : lepdhbtp-batanphatbu bppadmo POrtannn Q2. Emul | e Ctlyeilesnan w00 id

o — — e

— -

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
NOMOR : 238/KPA/SM. 120/1,17.1/09/2021

TENTANG

PENYELENGGARAAN PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI PENYU
LUH
PERTANIAN AHLI (SISTEM BLENDED LEARNING)
DI BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
TAHUN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
SELAKU KUASA PENGGUNA ANGGARAN

Menimbang a. Behwa dalam rangka menyamakan persepsi terhadap tugas

dan fungsl, crganisasi, tata kerfja dan tata hubungan kerja
penyuluh pertanian, maka penyuluh peranian periu
ditingkatkan pengetzhuan, keterampilan dan sikap

b, bahwa untuk maksud tersebut, periu untuk menyalenggarakan

Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Ahli
(Sistem Blended Learning) di Balai Besar Pelatihan Pertanian

Batangkaluku.
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2013 Tentang Perlindungan
dan Pemberdayaan Petan|
2 Peraturan Menteri Pertanian Nomor

67/Permentan/SM.050/12/2016 Tentang Pembinzan
Kelembagaan Petani;

3. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 33/Per/SM.080/1/07/2017
fentang Penumbuhan dan Pengembangan Kelompok Usaha
Bersama Patani Muda;

4 Peraturan Menterl Pertanian Rapubllk Indonesia Nomor

37/Permentan OT 140/8/2018, tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Pertanian
Aparatur dan Non Aparatur;

2. Suret Edaran LAN (Lembaga Administrasi Negars)
No.7/K 1HKM 02.3/2020 lentang  Kewaspadaan  dan
Pencegahan Penularan Inveksi Covid-19 dalam
Penyeienggaraan Pelatihan.

3. Surat Edaran LAN (Lembaga Administrasi Negara)
No, 10/K 1/HKM. 02.3/2020  tentang Panduan Teknis
Penyelenggarazn Pelatihan dalam Masa Pandemi Covid-18.

4 Surat Edaran LAN (Lembaga Administrasi Negara)
No, 11K 1/HKM.02.3/12020  tentang Kewagpadaan dan
Pencegahan  Perwlaran  Inveksi qud-w dalam
Penyelenggaraan Peiatihan Teknis, Fungsional dan Sosial
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5. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 45
2020 tentang Organisasi dan Tata Keria Unit Pelaksanan
Teknis  Pelathan Lingkup Badan Penyuluhan  dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian

6, Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
Nomor 40 tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerfa
Kementerian Perianian;

Memperhatikan : Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Tahun
Anggaran 2021 Nomor : SPDIPA -~ 018.102.239661/2021,
tanggal 28 Juni 2021

MEMUTUSKAN;
Menetapkan

KESATU ¢ Menyelenggarakan Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh
Pertanian Ahli (Sistem Blended Learing), selama 21 (dua puluh
satu) hari efektif, darl tanggal 27 September sampai dengan
20 Oktober 2021 dengan metode Blended (Oniine dan Offiine),
bertempat di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Batangkaluku,

KEDUA . Menetapkan Panitia Penyelenggara dengan susunan keanggotaan
dan uraian pekerjaan sebagaimana tertera pada Lampiran | dan
Lampiran || Keputusan ini.

KETIGA - Menetapkan Rencana Alokasi Asal Peserta sebagaimana tertera
pada Lampiran |ll Keputusan Ini,

KEEMPAT . Menetapkan Materi dan Narasumber/Fasilitator pada Pelatihan
Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Ahli (Sistern Biended
Leaming), sebagaimana tertera pada Lampiran IV Keputusan ini.

KELIMA - Blaya penyelenggaraan pelatihan ini di bebankan pada Anggaran
Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku Tahun 2021.

KEENAM . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal di tetapkan.

Ditetapkan di Batangkaluku
Pada tanggal 24 September 2021

KEPALA BALAI
\

ABIR

NIP. 196405141988021002
SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth:

Kepala BPKP Perwakilan Suisel di Makassar;

Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian;

Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian;

Kepala Pusat Pelatihan Pertanian BPPSDM Pertanian;

Kepala KPPN Makassar;

Tim Satlak Pl BBPP Batangkaluku.

oms 0N
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LAMPIRAN | : KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN
BATANGKALUKU
NOMOR  : 238/KPA/SM.120/1.17.1/09/2021
TANGGAL : 24 September 2021

SUSUNAN KEANGGOTAAN PANITIA
PENYELENGGARAAN PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI PENYULUH
PERTANIAN AHLI (SISTEM BLENDED LEARNING)

DI BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU

TAHUN 2021
Pengarah /Pelindung . Kepala Balai Besar Pelatihan
Pertanian Batangkaluku
Penanggung Jawab Harian . 1. Koordinator Penyelenggaraan
Pelatihan

2. Kepala Bagian Umum
3. Kuordinalor Proygean dan Evaluasi

Panitia Pelaksana
1 Ketua . Amn Pawellangi, SP

2 Sekretaris . Muhammad Nukman, S. Kom

1. Issac Maulana, ST. M.Si

3 Pengelola Program Pelatihan 2 Budi Darma Putra, SE, MM

4 Seksi Kepesertaan . Ismayanti, S.TP..MM
¢ 1. Terkelin Pinem, STP., MP
5 Seksi Monev 2. Happy Love Rida, S.Si
6 Seksi Keuangan . Sabn
KEPALA BALAI,

kY

NIP. 166405141988021002
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LAMPIRAN 1I

URAIAN TUGAS PANITIA
PENYELENGGARAAN PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI PENYULUH
PERTANIAN AHLI (SISTEM BLENDED LEARNING)
DI BALAI BESAR PELATIHAN PERTANIAN BATANGKALUKU
TAHUN 2021

A.KETUA PANITIA

Ketua Panitia Pelatihan bertanggungjawab terhadap keberhasilan seluruh rangkaian

pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan dimulai dari proses persiapan sampai

dengan pembuatan laporan hasil pelaksanaan pelatihan , dengan rincian tugas

pekerjaan sebagal berikut :

1) Memimpin rapat konsolidasi panitia

2) Mengarahkan dan memantau pelaksanaan tugas pokok dan fungsi anggota
panitia

3) Menandatangani surat undangan rapat persiapan

4) Melakukan koordinasi dengan bidang/bagian dan seksi/subag terkait dalam
pemantapan kurikulum pelatihan, penggunaan sarana dan prasarana pelatihan,
pemanggilan peserta dan permintaan narasumber

5) Menentukan pihak yang terkait dalam rapat persiapan

8) Memimpin pelaksanaan rapat persiapan pelaksanaan pelatihan

7) Menyusun skenario / kerangka / pola pelaksanaan pelatihan

8) Menentukan fasilitator / pelatin / widyaiswara / narasumber yang relevan dengan
mata pelatihan

89) WMenetapkan jadwal pelatihan

10) Berkoordinasi dengan Bagian Umum dalam penyiapan acara pembukaan dan
penutupan yang meliputi ruangan

11) Menyiapkan petugas/pelaksana (MC, pemandu lagu, pengalungan/penyematan
peserta, petugas AVA, pembaca doa dan petugas lainnya.

12) Melaporkan kepada pimpinan tentang kesiapan acara pembukaan dan
penutupan pelatihan

13) Mengarahkan peserta sesuai rencana / program kegiatan

14) Menyusun dan membacakan laporan pembukaan pelatihan

15) Melakukan pemantauan perkembangan proses pembelajaran

16) Bersama-sama dengan anggota panitia dan seksi evaluasi BBPP Batangkaluku
menetapkan peringkat peserta

17) Menyiapkan bahan tindak lanjut atas keluhan dan saran-saran peserta

18) Mengkoordinasikan pembuatan STMP

19) Mendampingi Kepala Balai dalam penyerahan STMP

20) Menandatangani laporan pelaksanaan kegiatan dan berita acara penyerahan
dokumen pelatihan

21) Menandatangani resume rapat

22) Membuat executive summary

23) Membuat laporan pelaksanaan.

B. SEKRETARIS
Sekretaris Panitia bertanggungjawab kepada Ketua Panitia dan bertugas untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperiukan terutama yang bersifat administratif dalam
pelaksanaan pelatihan, dengan rincian sebagai berikut :
1) Mengendalikan dokumen petatihan
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2) Membuat konsep dan mendistribusikan surat undangan rapat persiapan
pelaksanaan pelatihan

3) Mombuat koncop dan mondistribusilkan ourat pormintaan mengajer iepada
fasilitator / pelatih / widyaiswara / narasumber.

4) Membuat dan menandatangani daftar kebutuhan pelatihan

5) Menyiapkan formulir dan blanke keperfuan pelatihan :

Buku penerimaan peserta / formulir pendaftaran peserta

Blanko Biodata Peserta

Blankn BRindata Palatih

Blanko STMP

Blanko Tanda Terima ATK peserta

Piagam Penghargaan

Surat Tugas dan Surat Pernyataan telah melaksanakan kegiatan bagi

fasilitator / pelatih / widyaiswara / narasumber

6) Membuat konsep laparan awal palakaanaan palatihan

7) Membuat konsep buku panduan pelatihan dan panduan praktek

8) Membantu Ketua mempersiapkan sertifikat / piagam penghargaan

9) Menyusun agenda rapat

10) Menyusun resume rapat

11) Membuat Berita Acara Penyerahan Dokumen Pelatihan

12) Membuat Berita Acara Penentuan Peringkat Kelulusan Peserta

13) Membuat laporan pelaksanaan tugas sekretaris

C. PENGELOLA PROGRAM DAN EVALUASI PELATIHAN

Pengeiola Program dan evaluasi bertanggung jawab kepada Ketua Panitia terhadap
pelaksanaan pelatihan khususnya yang menyangkut materi dan pembeiajaran,
dengan rincian sebagai berikut :

1) Mengecek kesiapan fasilitator / pelatih / widyaiswara / narasumber

2) Mengumpulkan GBPP / SAP, Transparansi, Bahan Ajar, Modul fasilitator /
pelatin / widyaiswan g / naigsuinben

3) Melakukan koordinasi dengan Bagian Penyelenggara untuk penggandaan
bahan ajar, modul dan bahan berlatih lainnya

4) Menerima dan memandu fasilitator / pelatih / widyaiswara / narasumber untuk
mengisi biodata dan daftar hadir

§) Memperkenalkan fasilitator / pelatih / widyaiswara / narasumber bilamana
diperiulan

6) Menyerahkan biodata pelatih kepada sekretaris

7) Memfasilitasi fasilitator / pelatih / widyaiswara / narasumber dalam rangka
ponyolooaian adminiotraoi kouangan

8) Memfasilitasi fasilitator / pelatih / widyaiswara / narasumber dalam rangka
pemberian pelayanan akomodasi dan konsumsi

Q) Mslakukan keordinasi dengan Bagian Umum untuk penggunsan sarana dan
prasarana praktek, AVA, sound system dil

10) Membuat laporan pelaksanaan tugas seksi pengajaran

11) Merangcang, mengkoordinasikan dan memfasilitasi pelaksanaan uji
kompetensi hasil pelatihan

12) Menyusun soal komprehensif tes

13) Mempersiapkan bahan uji kompetensi hasil pelatihan dan monitoring harian
peserta pelatihan

@ *papowe
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D. SEKSI KEPESERTAAN DAN SARANA PELATIHAN

Seksi Kepesertaan bertangqung jawab kepada Ketua Panitia terhadap pelaksanaan

pelatihan khususnya menyangkut pemberian pelayanan kepesertaan, dengan

rincian sebagai berikut : .

1) Melakukan koordinasi dengan Seksi Pelatihan Non Aparatur dan Aparatur untuk
memperoleh data calon peserta beseria persyaratannya

2) Mempersiapkan buku registrasi, blanko biodata peserta, daftar penempatan
kamar peserta

3) Melakukan registrasi dan penempatan peserta

4) Mengumpulkan data dan dokumen kepesertaan

5) Mendistribusikan kelengkapan peserta pelatihan antara lain :
a. Panduan Pelatihan
b. Atribut Pelatihan
c. Tasdan ATK
d. Bahan Ajar / Modul
e. Bahan Praktek

6) Melaporkan kepada Ketua Panitia tentang kesesuaian persyaratan peserta yang
diregistrasi

7) Melakukan pengamatan dan pencatatan untuk mengetahui partisipasi, usul dan
saran, keluhan pelayanan dan melaporkannya kepada Ketua Panitia untuk
ditindak lanjuti

8) Memfasilitasli peserta dalam rangka pemberian pelayanan akomodasi,
konsumsi, olahraga dan rekreasi

9) Membuat laporan pelaksanaan tugas seksi kepesertaan

E. SEKS| MONEV
Seksi Monitoring dan Evaluasi bertanggung jawab kepada Ketua Panitia terhadap
pelaksanaan pelatihan khususnya menyangkut monitoring dan evaluasi pelatihan,
dengan rincian sebagai berikut :
1) Mempersiapkan bahan evaluasi peserta pelatihan
2) Melakukan pemantauan dan pencatatan terhadap pengetahuan, keterampilan
dan sikap peserta dalam proses pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dan
di luar kelas.
3) Memfasilitasi pelaksanaan evaluasi awal dan evaluasi akhir
4) Melakukan evaluasi penyelenggaraan pelatihan, evaluasi pengajar dan svaluasi
modul/bahan ajar/bahan serahan
5) Melakukan tabulasi harian data kehadiran dan partisipasi peserta
68) Mengawas dan memeriksa hasil tes awal dan tes akhir
7) Menyusun nilai hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir
8) Bersama-sama panitia lainnya dan pengajar melaksanakan rapat akhir pelatinan
untuk menentukan peringkat peserta yang berprestasi
9) Membusat laporan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pelatihan

F. SEKSI KEUANGAN
Seksi Keuangan bertanggung jawab kepada Ketua Panitia terhadap pelaksanaan
pelatihan khususnya menyangkut penyelesaian administrasi keuangan pelatihan,
dengan rinclan sebagai berikut
1)  Menyiapkan dan membayar honor fasilitator /pelatih /widyaiswara /narasumber
dan panitia penyelenggara pelatihan
2) Menyiapkan dan membayar uang saku dan biaya transport peserta
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3)

4)

Melakukan verifikasi terhadap dokumen pertanggung jawaban keuangan terkait
pelaksanaan pelatihan

Mengumpulkan dokumen pertanggung jawaban keuangan untuk dijadikan
bahan pembuatan Surat Pemyataan Tanggung Jawab Belanja (SPTJB)

KEPALA BALAI,

NIP. 106106111088021002
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LAMPIRAN Il

DAFTAR RENCANA ALURASI PESERTA
PENYELENGGARAAN PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI PENYULUH
PERTANIAN AHLI (SISTEM BLENDED LEARNING) DI BALAI BESAR PELATIHAN

PERTANIAN BATANGKALUKLU
TAHUN 2021
Alokasi Calon
No Provinsi Kabupaten A ,
Peserta (orang)
1. | Sulawesi Selatan Maros 10
2. | Sulawesi Selatan Gowa
3. | Sulawesi Selatan Makassar
4. | Sulawesi Selatan Enrekang 10 .
5. | Sulawesi Selatan Tana Toraja
6. | Sulawesi Selatan | Toraja Utara 8
Jumlah 38
KEPALA BALAI,
.
ABIR £

NIP. 188405141988021002
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LAMPIRAN IV

MATERI DAN NARASUMBER/FASILITATOR
PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI PENYULUH PERTANIAN AHLI

(SISTEM BLENDED LEARNING)
DI BALAI BESAR PELATIMAN FERTANIAN BATANGKALUKU
TAHUN 2021
WAKTU M MATERI FASILITATOR
Senin, 27 September 2021
0800 - 09.15 Persiapan Pembukaan Panitia
0915 - 1016 PEMBUKAAN PELATIHAN | Panitia
1045 - 1100 |1 Keblakan Pembangunan | epela BPPSOMP
Pengembangan Budaya
100 - 1230| |1 Kerja dan Kode Etik o sty
Penyuluhan Pertanian gkl
1230 - 1330 ISHOMA Panitia
1330 - 1448 | Keblakan Pembangunan | Kepuiu 8PPSOMP
Pengembangan Budaya
1445 - 1530 |1 Kerja dan Kode Etik w&m
Penyuluhan Pertanian
Selasa, 28 September 2021
0800 - 0BA5|1 Teknik Dln&h‘n.n Relompok | Terkelin Pinem, STP.M.P
0845 - 09.30 1 Teknik Dinamika Kelompok | Terkelin Pinem, STP,M.P
0930 - 11.00 Teknik Dinamika Kelompok | Terkelin Pinem, STP.M.P
1100 - 1145|1 Pendidikan Orang Dewasa | Budi Darma Putra, SE, MM
11,45 - 13,30 ISHOMA Panitia
” Pendidikan Orang Dewasa
13.30 1500| |2 A Budi Darma Putra, SE, MM
R Pendidikan Orang Dewasa
15.00 1545 pipiegrony Budi Darma Putra, SE, MM
Rabu, 29 September 2021
0800 - 08.45|1 pasar-dasar Penyuuhan | Terkelin Pinem. STP.M.P
0845 - 08.30| |1 pasar dasar Penyuluhan | Terkelin Pinem, STP,M.P

(&
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WAKTU M| MATERI FASILITATOR
0930 - 10.15 PD""l ':" Penyuluhan | ro elin Pinem, STP.M.P
1015 - 11.00] 1 S dacii . Budi Darma Putra, SE, MM
100 . 1145| |1 | | Lok doem | BUGIDaM Puts, SE, MM
11456 - 1330 ISHOMA Panitia
Komunikasi dalam
13.30 - 15.00 2 PL:“vyuMun Pertanian Budi Darma Putra, SE, MM
)
Komunikasi dalam
15.00 - 16.30 Penyuluhan Pertanian Budi Darma Putra, SE, MM
(Lanjutan)
Kamis, 30 Soptembor 2021
Dasar-dasar .
08.00 - 0845|1 ol R Hari Ismanto, STP, M.Si .
Dasar-dasar
0845 - 10.15 2 Keukalisahaan Hari Ismanto, STP, M.Si
Ketjukan g Stuteyl Dingg Pentanian Provinsi
el I u Penyuluhan Pertanian Sulawesi Selatan
11458 - 1330 1I]SHOMA Panitia
Ketenagaan Penyuluh Dinas Pertanian Provinsi
13.30 - 15.00 2 Pertanian Sulawesi Selatan
Ketenagaan Penyuluh Dinas Pertanian Provinsi
1500 - 1545 Pertanian Sulawesi Selatan
1545 - 18.00 D‘M"mm (Lanjutany | Harl lsmanto, STP, M.Si
Jumat, 1 Oktober 2021
|dentifikasi Potensi Wila, M. Issac Maulana, ST,
08.00 - 0845)1 dan Agroekosistem e M.Si
nhhkasi FoIans! Wi M. ISSSC Maulana, ST,
osas - 1015| |2 | |EETAC e T | M
identifikasi Potensi Wilaysh | M. Issac Maulana, ST,
10.16 1146 dan Agroekosistem M.Si
1145 - 1330 ISHOMA Panitia
rama Penyuluhan M. Issac Maulana, ST,
1330 - 1545|3 i M.Si
Programa Penyuluhah M. Iszae Maulana, ST,
1545 - 18.00 3 Pertanian , M.SI
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WAKTU ] MATERI FASILITATOR
Sabtu, 2 Oktober 2021
Programa Penyuluhan M. lssac Maulana, ST,
%M. = ek Pertanian (lanjutan) M.Si
1146 - 13.30 ISHOMA Panitia
Rencana Kerja Penyuluh M. Issac Maulana, ST,
1330 - 15.00|2 Pttt .5
Rencana Kerja Penyuluh M. Issac Maulana, ST,
1900, - 1830 Pertanian M.Si
Rencana Kerja Penyuluh M. Issac Maulana, ST,
BX -~ 18.00 Pertanian M.Si
Mingyu, 3 Oktubwer 2021
- - = TUGAS MANDIRI -
Senin, 4 Oktober 2021
0800 - 10.15|3 oo g Terkelin Pinem, STP,W.P
Metode Penyuluhan
10.15 - 1145 Perianian Terkelin Pinem, STP,M.P
11456 - 13.30 ISHOMA Panitia
Msteds Penyuluhan &
1330 - 1415 Pertanian (Lanjutan) Terkelin Pinem, STP,.M.P
Metode Penyuluhan
14.15 - 18.00 Pertanian (Lanjutan) Terkelin Pinem. STP.M.P
Selasa, 5 Oktober 2021
. Matari Penyuluhan
00.00 0800 (2 Pertanian Budl Darnms Putrs, SE, MM
Materi Penyuluhan
09.30 - 1145 Pertanian Budi Darma Putra, SE, MM
1145 - 1330 ISHOMA Panitia
Materi Penyuluhan
13.30 - 15.00 Pertanian (Lanjutan) Budi Darma Putra, SE, MM
) Media Penyuluhan
16.00 1545 | 1 Pedarion Budi Darma Pulra, SE, MM
15.45 16.30 el e Budi Darma Putra, SE, MM
Media Penyuluhan
1830 - 17.15 Pertanian Budi Darma Putra, SE, MM
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WAKTU MATERI FASILITATOR
Rahu, & Oktohar 2021
Pengemasan Data dan
08.00 - 0845 Informas! Berbasis Intsmet Terkelin Pinem, STPM.P
Data dan
08.45 - 10.15 Informasi Besbasis Internet Terkelin Pinem, STP,M.P
10.16 11.46 D o Lo st | Tokelin Pinem, STP.M.P
1145 - 13.30 ISHOMA Panitia
Pengemasan Dala dan
13.30 - 1415 Infot!mni Berbasis Internet | Terkelin Pinem, STPM.P
(Lanjutan)
Penilaian Angka Kredit
1415 - 1715 Jafung PP Budi Darma Putra, SE, MM
Kamis, 7 Oktober 2021
Penumbuhan dan
0800 - 1015 Pengembangan Budi Darma Putra, SE, MM
Kelembagaan Petani
Panumbuhan dan
10.15 - 1145 Pengembangan Budi Darma Putra, SE, MM
Petani
1145 = 10.00 101IOMA Fanitia
Penumbuhan dan
13.30 - 1415 Kefernbuyusn Petunl Budi Darma Putra, SE, MM
Penumbuhan dan
1416 - 1748 :*ml R Budi Darma Putra, S&, MM
(Lanjutan)
Jumat, 8 Oktober 2021
Pengembangan Profesi
0800 - 09.30 Penyuluh Pertani Terkelin Pinem, STP,M.P
09.20 1146 m Torkolin Pinom, ETP,M.P
1145 - 13.30 ISHOMA Panitia
Profesi
13.30 - 18.00 P loh Pertaniar Budi Darma Putra, SE, MM
Sabtu, ® Oktober 2021
Evaluasi Pelaksanaan dan
Evaluasi Dampak M. Issac Maulana, ST,
0800 - 0845 Pelaksanaan Penyuluh M Si
Pertanian serta Pelaporan
Evalussi Pelaksansan dan
0845 - 1045 Evaluasi Dampak M. Issac Maulana, ST,
¥ 3 Pelaksanaan Penyuluh M.SI
Pertanian serta Pelaporan
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- . — . - S
WAKTU M|l P MATERI! FASILITATOR
| Evaluasi Pelaksanaan dan
1015 - 11.00 1 Evaluasi Dampak M. Issac Maulana, ST,
g - Pelaksanaan Panyuluh M.Si
Pertanian sana Pelaporan
| Penyusunan Rencana
11,00 - 1145 ; 1 Implementasi Budi Darma Putra, SE, MM
11.45 - 13.30 l ISHOMA Panitia
Menyuounan Rencana e .
11330 - 1530 1 Implamentas (Lanjulan) Budi Darma Putra, SE, MM
| Minggu, 10 Oktober 2021 m——
| - - - | TUGAS MANDIRI -
 TOTAL |24 |48 |39
| Senin, 11 Oktober 2021
‘ EVALUASI DAN
| PENGUMUMAN
| 0B.00 - 10,00 KELULUSAN TAHAP Panitia
) B ONI INF
X PEMBEKALAN PRAKTIK
10,00 - 1200 KOMPETENSI (MASING- | Pembimbing
MASING LOKASH) B
KEPALA BALAI,
ADIR $

IP. 196405141988021002
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Lampiran 32.

FOTO KEGIATAN RAPAT PERSIAPAN PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR
BAGI PENYULUH PERTANIAN AHLI (SELENDANG PELANGI PENYULLIH)
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Lampiran 33. Laporan Penyelenggaraan

LAPORAN PENYELENGGARAAN

PELATIHAN FUNGSIONAL DASAR BAGI PENYULUH PERTANIAN AHLI
SISTEM BLENDED LEARNING
ANGKATAN|
TANGGAL, 27 SEPTEMBER - 21 OKTOBER 2021

BALAIBESAR PELATIHAN PERTANIAN (BBPP) BATANGKALUKU
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
SUMBERDAYA MANUSIA (BPPSDMP)
KEMENTERIAN PERTANIAN
2021
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat rahmat yang diberikan, sehingga kegiatan Pelatihnan Fungsional Dasar
Bagi Penyuluh Pertanian Ahli Sistem Blended Leamning Agkatan | ini dapat
terlaksana dengan haik dan lancar.

Peserta pelatihan ini adalah PNS yang akanftelah menduduki jabatan
fungsional penyuluh pertanian tingkat ahli berjumlah 38 (tiga puluh delapan)
orang yang keseluruhannya berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan.

Pelatinan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap bagi penyuluh pertanian sehingga memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tupoksi penyuluhan sesuai dengan Peraturan Menter Pertanian
No.16 Tahun 2006. Tujuan lainnya adalah untuk memberikan wawasan berpikir
secara komprehensif bagi penyuluh pertanian serta Menyamakan persepsi
terhadap tugas dan fungsi, organisasi, tata kerja dan tata hubungan kerja
penyuluh pertanian.

Pelatinan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli Sistem Blended
Learning Angkatan | dilaksanakan selama 21 (dua puluh satu) hari efektif, yaitu
dari tanggal 27 September sfd 21 Okiober 2021. Tahapan kegiatan klasikal
(online) peserta pelatihan mengikuti kegiatan pembelajaran dar tempat
finggallkantornya masing-masing. Sedangkan pada tahapan Prakiek
Kompetensi (offline) peseria terjun ke lapangan untuk mengimplementasikan
pengetahuan yvang diperoleh selama mengikuti kegiatan klasikal. Fasilitator dan
Mentor membimbing peserta agar praktek kompetensi berjalan sesuai dengan
yang direncanakan.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Bapak Kepala Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian (EPPSDMP),
Kepala Pusat Pelatihan Pertanian Kementerian Pertanian, MNarasumber,
Fasilitator, dan panitia yang telan membantu terselanggaranya kegiatan
pelatinan ini. Beqgitu pula kepada peserta yang telah herperan akfif dan tekun

dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran.

FPelatiban Fur{?.\'abﬁua‘l Dasar .&gw‘f"ﬂz_’ndr ok Fertarian Al Sictern Blended Lﬂt.rm.!%r.ﬂ.rrg*m:r I
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Segala kritik, saran, dan perbaikan sangat kami harapkan demi
kesempurnaan laporan ini.

Batangkaluku, 27 Oktober 2021
Kepala Balai,

Dr, ,S/abir. S.Pt, M.Si
I‘W. 196405141988021002

Pelatikan Fungsionsd Desar Bagi Peryyluh Pertanian Ahli Sistemn Blended Learning Angkeatan E
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan peran sektor pertanian dalam
pembangunan perekonomian nasional diperlukan sumberdaya manusia
yang berkualitas, handal, berkemampuan manajeral, kewirausahaan dan
organisasi bisnis sehingga pelaku pembangunan pertanian  mampu
membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir yang berdaya saing tinggi
dan mampu berperan serta dalam melestarikan hutan dan lingkungan hidup
sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan.

Pengembangan sumberdaya manusia tersebut diarahkan antara lain
pada peningkatan semangat, wawasan, kecerdasan, keterampilan serta ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk membentuk keperibadian yang mandin.
Bagi penyuluh pertanian, pengembangan sumberdaya manusia tersebut
ditujukan untuk memberikan motivasi dan penghargaan kepada penyuluh
pertanian agar mampu meningkatkan kinerjanya. Hal ini ditempuh antara
lain melalui penjenjangan karir yang diafur dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 35 Tahun

2020 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian dan Angka Kreditnya.

Upaya peningkatan kualitas SDM Pertanian di Indonesia selalu
menjadi isu penting dalam penyelenggaraan sistem pelatinan. Peningkatan
kualitas SDM Pertanian ini menjadi salah satu strategi pokok selain
pemerataan kesempatan dan akses pelatinan serta peningkatan relevansi
dan efisiensi. Salah satu cara meningkatkan kualitas SDM Pertanian di
Indonesia yaitu dengan meningkatkan model pelatinan yang tepat melalui
pengembangan model pelatihan  berkelanjutan. Pengembangan  diri
merupakan salah satu bentuk pengembangan keprofesian yang memiliki
beberapa benfuk kegiatan seperti pelatihan, workshop, bimbingan teknis,
kegiatan kolektif dan sebagainya. Dalam  usahanya meningkatkan
kompetensi SOM Pertanian melalui pelatinan-pelatinan, di Indonesia masih
terganjal banyak masalah jika dilakukan secara konvensional. Hal ini

disebabkan banyaknya jumlah SDM Peranian yang perlu mengikuti

Pelalifarn Fm'{embvua" Dasar .Eeg'r'f"ﬂ:_'}tdr b Pertamian AR Steferm Blendad Eat.rm.l“)’/q.rrg*m:r T
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pelatinan-pelatinan tidak sebanding dengan banyaknya lembaga-lembaga
penyelenggara pelatinan dan jumlah narasumber yang terbatas. Disamping

itu juga keterbatasan waktu yang dimiliki untuk mengikuti pelatihan.

Perkembangan teknologi yvang maju di era modemn dari globalisasi
memungkinkan berbagai kegiatan dilakukan secara cepat dan efisien.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan yang signifikan ferhadap kemajuan dunia pelatinan
terutama metode pembelajaran dalam pelatinan, baik metode pembelajaran,
media pembelajaran, ataupun proses pembelajaran. Benfuk dari
perkembangan teknologi informasi yang diterapkan dalam pelatinan adalah
E-Leamning.

E-leaming atau elecfronic learning merupakan konsep pembelajaran
yang dilakukan melalui jaringan media elekironik, E-Leaming mempunyai
kontribusi yang sangat besar terhadap perubahan proses pembelajaran,
dimana proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian mater dari
fasilitator atau narasumber tetapi peserta juga melakukan aktivitas seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan aktivitas lainnya. Materi
bahan ajar dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk yang
lebih dinamis dan interaktif sehingga participant atau pesera pelatinan akan

termaotivasi untuk teribat lehih jauh dalam proses pembelajaran tersebut.

Memasuki era industri 4.0, diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM)
pertanian yang kompetitif termasuk penyuluh pertanian, untuk dapat
mengambil peran dalam pembangunan pertanian. Pelatihan fungsional
penyuluh pertanian sebagai salah satu upaya mengembangkan dan
meningkatkan kompetensi kerja, teknis, manajerial, sosickuliural secara
optimal dan berkelanjutan.

Perkembangan Teknologi  Informasi dan komunikasi  juga
mengharuskan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelatihan Perianian Pusat
untuk dapat melaksanakan Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian melalui
E-Leaming. Dengan mengacu pada Permentan 52 Tahun 2015 tentang

Peladdban Fu_r{gx'ab.rmu" Dhacar &g'r Peﬂ_'ywr ik Pertarian ARl Sieferm Blended Lﬂt.rmjw‘ Angi&fa:r 7
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Petunjuk Pelaksanaan Pelatinan Fungsional Penyuluh Perianian, dan
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Momor 8 Tahun 2018 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri
Sipil Melalui E-Learning. Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Perianian (BPPSDMP) Kementerian Pertanian perlu untuk
menyusun tata cara penyelenggaraan pelatihan fungsional penyuluh

pertanian.

Meskipun saat ini kita sedang berada dalam masa pandemi Covid-19,
peningkatan kompetensi SOM pertanian baik aparatur maupun non aparatur
tetap menjadi fokus utama UPT BBPF Batangkaluku sesuai dengan fugas
pokok dan tanggung jawab di wilyah Provinsi Se-Sulawesi. Metode Blended
Learning diharapkan menjadi solusi yang efekiif dan efisien untuk
mewujudkan SDM pertanian yang handal dan berdaya saing melalui

pelatinan fungsional bagi Penyuluh Pertanian.

QOleh karena itu, BEFP Batangkaluku menyelenggarakan “Pelatihan
Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli Sistem Blended
Learning Angkatan 1”. Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh
Pertanian Ahli adalah pelatinan yang wajib dilkuti oleh PNS yang akanftelah
menduduki jabatan fungsional penyuluh pertanian ahli.

B. Tujuan

a. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap bagi penyuluh
pertanian sehingga memiliki kemampuan dalam melaksanakan tupoksi
penyuluhan sesuai dengan Peraturan Menter Pertanian Mo.16 Tahun
2006;

b. Memberikan wawasan berpikir secara komprehensif bagi penyuluh
pertanian;

c. Menyamakan persepsi terhadap tugas dan fungsi, organisasi, tata kerja
dan tata hubungan kera penyuluh pertanian.

Pelalihan Fur{eﬁ)ﬁm}' Dasar Eﬁg’r F.-r{m-' boh Pertanian ARl Siferm Blendead Eainn'.lw’ Angﬂdan T
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C. Sasaran
Sasaran pelatinan adalah tercapainya peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap bagi penyuluh pertanian dalam melaksanakan
pekerjaannya vyang didasarkan pada prosedur kerja terkait dengan

pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam melaksanakan tupoksinya.

0. Output (Keluaran
Output yang ingin dicapai dari pelatinan ini adalah:
a. Meningkatnya pengestahuan, keterampilan, sikap dan wawasan
Penyuluh Pertanian mengenaipelaksanaan tugas pokok dan fungsinya;
b. Adanya kesamaan persepsi terhadap tentang organisasi, tata kerja dan
tata hubungan kerja penyuluh pertanian.

E. Hasil (Outcome)
Hasil dari pelatihan ini adalah terlatinnya 38 (tiga puluh delapan) crang
Penyuluh Pertanian Ahli, yang memiliki kempetensi dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya

Pelatifan Fm'{gﬂbvua" Diaar qu'\r .F'ﬂ:_'}tn‘r ok Pertanian AR Sieden Blended Eat.rrn'.lw’ Angﬂm!an I
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I PELAKSANAAN PELATIHAN

A. Nama Kegiatan
Kegiatan yang dilaksanakan BEPFP Batangkaluku guna meningkatkan
kompetensi Penyuluh Pertanian Ahli terhadap tugas pokok dan fungsinya
adalah “Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli
Sistem Blended Learning Angkatan 1.

BE. Dasar Hukum Pelaksanaan

1. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Momor 35
Tahun 2020 tentang jabatan fungsional Penyuluh Pertanian dan Angka
kreditnya;

2. Peraturan Menteri Pertanian Momor. 52/Pemmentan/HK. 140/ JO7A5
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatinan Fungsional
Penyuluh Pertanian;

3. Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatinan (Diklat)
Fungsional Penyuluh Pertanian;

4. Keputusan Kepala Balai Besar Pelatihan Pertanian (BEFP) Batangkaluku
No. 238/KPASSM_120/1.17.1/09/2021 tanggal 24 September 2021. tentang
Penyelenggaraan Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian

Ahli (Sistem Blended Learning).

C. Organisasi Penyelenggara

1. Panitia penyelenggara bertugas uniuk memfasilitasi kegiatan pelatinan
dengan prinsip-prinsip pelayanan prima;

2. Susunan panitia terdiri dar Pengarah/Pelindung, Penanggung Jawab
Kegiatan, Ketua, Sekretaris, dan Seksi-Seksi. Susunan panitia, tugas
pokok dan fungsi panitia terperinci dalam SK Kepala BEPP Batangkaluku
Nomaor. No 238/KPAMSM A20/1.17.1/09/2021 tanggal 24 September 2021,

dengan susunan organisasi sebagaimana tabel 1 di bawah ini.

Felatihar Fm:"g'.\r&?.lua" Decar .&E"r'f"ﬂ:_}m‘r Toh Pertarian AbY Sieterm Rlenabd Eﬂimr.!gf Angiﬂan 7
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Tabel 1. Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli
Sistem Blended Learning Angkatan |
Pengarah /Pelindung Kepala Balai Besar Pelatihan

Pertanian Batangkaluku

Penanggung Jawab Harian 1. Kepala Bagian Umum

2. Koord. Kelompok Penyelenggara
Pelatihan

3. Koord. Kelompok Program dan
Evaluasi

Panitia Pelaksana

Ketua Amri Pawellangi, SP

* | Sekretaris Muhammad Mukman, 5. Kom

« | Pengelola Program:

- Ketua Issac Maulana, ST. M.Si.
- Anggota Budi Darma Putra, SE, MM
« | Seksi Kepesertaan dan
Sarana Pl?elaiihan Arhamsyan
« | Seksi Monitoring dan 1. Terkelin Pinem, STF., MP
Evaluasi 2. Happy Love Rida, 5.5i
« | Seksi Keuangan Sabri

D. Waktu dan Tempat

Pelatinan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli Sistem
Blended Leaming Angkatan | dilaksanakan selama 21 (dua puluh satu) hari
efektif, yaitu dari tanggal 27 September s/d 21 Oktober 2021 Tahapan
kegiatan klasikal (online) peserta pelatinan mengikuti kegiatan pembelajaran
dari tempat tinggal’lkantornya masing-masing. Sedangkan pada tahapan
Praktek Kompetensi (offline) peserta terjun ke lapangan untuk
mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh selama  mengikuti
kegiatan klasikal. Fasilitator dan Mentor membimbing peserta agar prakiek
kompetensi berjalan sesuai dengan yang direncanakan.

E. Metode Pembelajaran
Pelatinan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli Sistem
Blended Leaming Angkatan | menerapkan pola AKOSA (Alami, Kemukakan,

Palatifan E:qgm‘nm‘l Dhasar Kgg .F".ﬂ:_'ﬁf.‘ru-": Fertarian Al Sieden Blended Lg'a'.rmng Aw'gix!a.'r ! E
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Olah, Simpulkan, dan Aplikasikan), dimulai dari pembelajaran dikelas

dengan memvariasikan berbagai metode, antara lain:

a.
b.

Ceramah;
Penugasan;
Demonstrasi;
Studi Kasus;
Bermain Peran;
Diskusi;

Tanya jawab;
Prakiek

F. Kurikulum

1.

Prosedur Penetapan Meteri Pelatihan

Penetapan  materi  Pelatihan  didasarkan pada  Pedoman
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan Fungsional Dasar Bagi
Penyuluh Pertanian Ahli (Kerjasama) Angkatan | dan persiapan pelatinan

yang dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku.

Materi Pelatihan

Materi Pelatinan terdiri darl Kelompok Dasar, Kelompok Inti dan
Kelompok Penunjang, dengan rincian sebagaimana kurikulum pada
tabel 2

Tabel 2. Kurikulum Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh
Pertanian Ahli Sistem Blended Learning Angkatan |

KATEGORI KEAHLIAN
NO | MATERI PELATIHAN JUMAH Jp

MAM | INTER FEHU PR. JUmML
DIRl | AKTIF | GASAN | KOMP AH

I | KELOMPOK DASAR

Kebijakan
1 Pembangunan 1 1 2
Pertanian.

Kebijakan dan
2 | Strategi Penyuluhan 1 1 2
Pertanian

Peluatifan Fur;e:ﬁam‘l Dhesar M."Pﬂ:_' vidluoh Pertaniar Ahl Sisden Blended .r.ﬂrrmng r‘t'r'gia'hrr !
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Pengembangan
Budaya Kerja dan
Kode Etik Penyuluhan
Pertanian

JUMLAH KELOMPOK
DASAR

KELOMPOK INTI

1

Dasar-dasar
Penyuluhan Pertanian

2

Pendidikan Orang
Dewasa (POD)

Komunikasl dalam
Penyuluhan Pertanian

Ketenagaan Penyuluh
Pertanian

Pengemasan Data
dan Informasi
Berbasis Intemet

|dentifikasi Potensi
Wilayah dan
Agroskosistem

10

15

Programa
Penyuluhan Pertanian

19

Rencana Kerja
Penyuluh Pertanian

10

Metode Penyuluhan
Pertanian

15

10

Materi Penyuluhan
Pertanian

15

11

Media Penyuluhan
Pertanian

11

12

Pengembangan
Profesi Penyuluh
Pertanian

11

13

Penumbuhan dan
Pengembangan
Kelembagaan Petani

18

14

JUM

Ewvaluasi Pelaksanaan
dan Evaluasi Dampak
Pelaksanaan
Penyuluh Pertanian
serta Pelaporan

LAH KELOMPOK INTI

23

Ky |

10

146

KELOMFPOK PENUNJANG

Teknik Dinamika
Kelompok

1

%]

Penilaian Angka
Kredit Jafung PP

Dasar-Daszar

Kewirausahaan

Peilafifuan Fiangsiona! Deser Bagt Femyaloh Pertarian Al Sidem Slended Lesrming Anglatan
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Penyusunan Rencana
4 Implementasi 1 1 2
JUMLAH KELOMPOK
PENUNJANG = - - - L
TOTAL 28 42 42 56 168

Diskripsi Mata Pelatihan Kelompok Inti dan Penunjang

Kelompok Inti

a. Dasar Penyuluhan Pertanian

1)

Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas tentang dasar-dasar penyuluhan
pertanian yang mencakup pengertian, prinsip, filosofi, sasaran,
Ruang lingkup dan strategi penyuluhan pertanian.

2} Tujuan Pembelajaran
Setelah berlatin peserta mampu menjelaskan dengan benar dasar-
dasar penyuluhan pertanian sebagai landasan kegiatan dalam
penyelenggaraan penyuluhan pertanian

3) Kompetensi Dasar
Memahami dasar-dasar penyuluhan pertanian

4) Indikator Keberhasilan
- Menjelaskan dengan benar pengertian, prinsip dan filosofi

penyuluhan pertanian
- Menjelaskan dengan benar ruang lingkup  penyuluhan
perianian

- Dapat menetapkan sasaran penyuluhan perianian
- Dapat menyusun strategi penyuluhan pertanian

&) Materi Pokok
- Pengertian, tujuan, prinsip dan filosofi penyuluhan pertanian
- Ruang lingkup penyuluhan pertanian
- Sasaran penyuluhan pertanian
- Strategi penyuluhan pertanian

6) Sub Materi Pokok
- Pengeriian penyuluhan pertanian

Pelstihan Fungsional Duser Ragi Pevyealh Pertanian Al Sistem Blendod Learnivg Anghatan 1 II'
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7)

8)

- Tujuan dan prinsip penyuluhan pertanian

- Filosofi penyuluhan pertanian

- Sasaran dan cara mengidentifikasi kebutuhan sasaran
- Pengertian strategi penyuluhan pertanian

- Menyusun strategi penyuluhan pertanian

Metode Pengajaran

- Ceramah

- Pemaparan

- Tanyajawab

Waktu 3 jam pelatihan @ 45 Menit

b. Pendidikan Orang Dewasa (POD)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Deskripsi Singkat

Mata Pelatihan ini membahas tentang Pengertian dan Prinsip POD,
Pendekatan/ metode POD dan Proses belajar mengajar POD.
Tujuan Pembelajaran

Setelah berlatih peserta dapat menjelaskan Pengertian dan Prinsip
POD, Pendekatan/ metode POD dan Proses belajar mengajar
POD.

Kompetensi Dasar

Menjelaskan Pengertian dan Prinsip POD, Pendekatan/ metode
POD dan Proses belajar mengajar POD.

Indikator Keberhasilan

- Dapat menjelaskan pengertian dan prinsip POD

- Dapat menjelaskan pendekatan/ metode POD

- Memahami proses helajar mengajar POD

Materi Pokok

- Pengertian dan Prinsip POD

- Pendekatan/ Metode POD

- Proses Belajar Mengajar POD

Metode Pengajaran

- Ceramah

- Pemaparan

Pelatihan Fungswonal Dassr Bagi Perpduhs Pertanian Ahli Sisterm Blended Lesrning Anglatan |
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- Studi kasus
- Diskusi
Waktu 4 Jam Pelatihan @ 45 Menit

€. Komunikasi dalan Penyuluhan Pertanian

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Deskripsi Singkat

Mata Pelathan ini membahas tentang dasar komunikasi

penyuluhan, mengadopsi teknologi dan melaksananakan difusi

inovasi Teknoloqgi.
Tujuan Pembelajaran

Setelah berlatih peserta dapat memahami dasar komunikasi

penyuluhan, proses adopsi teknologi dan proses melaksanakan

difusi inovasi teknologi.
Kompetensi Dasar

Memahami dasar komunikasi penyuluhan, preses adopsi teknologi

dan proses melaksanakan difusi inovasi teknologi.
Indikator Keberhasilan

- Dapat memahami dasar komunikasi penyuluhan.
- Dapat menjelaskan proses adopsi teknologi

- Dapat menjelaskan proses difusi inovasi teknologi
Materi Pokok

- Dasar komunikasi penyuluhan

- Mengadopsi teknologi

- Melaksanakan difusi inovasi teknologi

Metode Pengajaran

- Ceramah

- Pemaparan

- Studi kasus

Diskusi

- Praktik

Waktu 6 Jam Pelatihan @ 45 menit

Pelatihan Fungswonal Dassr Bagi Perpduh Pertanian Ahll Sistem Blendied Lesrning Angkatan ]
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d. Ketenagaan Penyuluhan Pertanian

1)

2)

3)

4)

B)

B)

Deskripsi Singkat

Mata Pelatihan ini membahas fentang pengertian, jenis

Ketenagaan Penyuluhan Pertanian, fugas pokok, uraian tugas

pokok, fungsi penyuluhan perianian serta hak dan kewajiban

penyuluh pertanian.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari mata Pelatihan ini pesera dapat memahami

dan menguraikan tugas pokok dan fungsi penyuluhan pertanian

serta hak dan kewajiban penyuluh pertanian.

kKompetensi Dasar

Menguraikan tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian sesuai

jenjang jabatan fungsiona penyuluh pertanian sera hak dan

kewajiban penyuluh pertanian.

Indikator Keberhasian

Dapat menyebutkan tugas pokok penyuluh pertanian
Dapat menjelaskan fungsi penyuluh pertanian

Dapat menjelaskan fugas pokok dan fungsi penyuluh
pertanian sesuai dengan jenjang jabatan

Dapat menguraikan tata kerja penyuluh pertanian

Dapat menjelaskan kode etik jabatan penyuluh pertanian

Dapat menyebutkan hak dan kewajiban penyuluh pertanian

Materi Pokok

Kedudukan, tugas pokok, dan fungsi penyuluh pertanian
Jenjang jabatan fungsional

Tata kerja dan tata hubungan kerja penyuluh perianian
Sembilan indikator kinerja penyuluh pertanian

Kode etik jabatan penyuluh pertanian

Metode Pengajaran

Ceramah
Tanya jawab

Penugasan

Pelatifan Fm{gmbuux" Desar @T‘f"ﬂ{}tﬁr boh Pertamian AR Sieferm Blended Eﬂh‘rn.lw’/irrgim;r I 1 =
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- Diskusi kelompok
- Pemaparan
Waktu 3 Jam Pelatihan @ 45 Menit

e. ldentifikasi Potensi Wilayah dan Agroekosistem

1)

2)

3)

4)

5)

Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas tentang cara melakukan identifikasi
potensi wilayah dengan menggunakan beberapan teknik/ metode,
mengolah hasil identifikasi, serta menyajikan data dan informasi
hasil identifikasi.
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran peserta dapat memahami,
menjelaskan dan melaksanakan identifikasi wilayah dan
agroekosistem beorientasi dengan menggunakan teknik-teknik
PRA.
Kompetensi Dasar
Melaksanakan teknik identifikasi wilayah dan agroekosistem
agribisnis dengan metode PRA.
Indikator Keberhasilan
- Menjelaskan pengertian identifikasi wilayah
- Menjelaskan data dan informasi yang relevan untuk
diidentifikasi
- Menjelaskan teknik PRA sebagai alat untuk identifikasi
- Menyiapkan alat, bahan dan instrument identifikasi
- Dapat melaksanakan identifkasi potensi dengan teknik PRA
- Dapat mengolah data dan informasi hasil identifikasi
- Dapat merumuskan potensi dan permasalahan dengan
benar
Materi Pokok
- Pengumpulan data potensi wilayah dan agroekosistem
dengan menggunakan teknik PRA
- Pengolahan data potensi wilayah dan agroekosistem
berorientasi agribisnis

Pelatihan Fungsional Daser Bagi Perywluh Pertsnian Ahli Sistern Blended Lesrring Angleatan |
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6)

7)

Perumusan potensi dan permasalahan usaha tani

Metode Pengajaran

Ceramah

Pemaparan dengan media pembelajaran
Simulasi

Peragaan

Diskusi kelompok

Praktek Lapang

Waktu 15 Jam Pelatihan @ 45 Menit

f. Programa Penyuluhan Pertanian
1) Deskripsi Singkat

Mata Pelatihan ini membahan tentang pengertian, tujuan, manfaat,

mekanisme penyusunan, dan cara membuat programa penyuluhan

pertanian mulai dari tingkat desal/kelurahan, kecamatan,

kabupaten, provinsi dan nasional.

2) Tujuan Pembelajaran

3)

4)

Setelah pembelajaran peserta dapat menyusun programa

penyuluhan pertanian sesuai dengan prosedur dan tatacara yang

benar.

Kompetensi Dasar

Menyusun Programa penyuluhan pertanian dengan benar sesuai

dengan ketentuan dan prosedur yang telah ditetapkan.

Indikator Keberhasilan

Dapat merumuskan keadaan berdasarkan data dan
informasi hasil identifikasi potensi wilayah

Dapat menetapkan tujuan yang SMART dan memenuhi
omput ABCD

Dapat menidentifkasi dan merumuskan masalah dengan
benar

Dapat menentukan cara mencapai tujuan

Dapat menyusun programa sesuai format yang telah
ditetapkan.

Pelatihan Fuungsional Dissr Bagi Perywduh Fertanian Ahli Sistem Blended Learning Anghkatan 1
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5)

6)

7)

Materi Pokok

- Pengertian, tujuan dan prinsip programa penyuluhan
pertanian

- Unsur-unsur programa penyuluhan

- Mekanisme penyusunan programa penyuluhan pertanian

- Tahapan penyusunan programa penyuluhan pertanian

- Penyusunan programa penyuluhan pertanian tingkat desa

Metode Pengajaran

- Ceramah

- Pemaparan dengan media

- Penugasan

- Studi kasus

- Diskusi

- Praktek lapang

Waktu 19 Jam Pelatihan @ 45 Menit

g. Rencana Kerja Tahunan Penyuluhan Pertanian (RKTPP)

1)

2)

3)

4)

Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas prosedur dan mekanisme
penyusunan rencana kerja tahunan penyuluhan, sehingga
penyuluh pertanian dapat menyusun RKTPP dengan benar.
Tujuan Pembelajaran
Setelah berlatih peserta mampu menyusun RKTPP.
Kompetensi Dasar
Menyusun rencana kerja tahunan penyuluhan pertanian sesuai
dengan prosedur/tahapan dan ketentuan yang dipersyaratkan.
Indikator Keberhasilan
- Dapat menjelaskan pengertian, tujuan dan prinsip rencana
kerja tahunan penyuluhan pertanian
- Dapat menjelaskan tahapan penyusunan rencana kerja
tahunan penyuluhan pertanian
- Dapat menyusun rencana kerja tahunan penyuluhan
pertanian

Pelatihan Fungsionsl Dassr Bagi Penyuluh Fertanian Al Sistem Blended Lesrring Anglstan
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5) Materi Pokok
- Pengertian, tujuan dan prinsip rencana kerja tahunan
penyuluh pertanian (RKTPP)
- Tahapan Penyusunan rencana kerja tahunan penyuliuh
pertanian (RKTPP)
- Penyusunan Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian
(RKTPP).
6) Metode Pengajaran
- Ceramah
- Pemaparan dengan media
- Peragaan
- Simulasi
- Diskusi
- Penugasan
- Praktek Lapang
7) Waktu 10 Jam Pelatihan @ 45 menit

h. Materi Penyuluhan Pertanian

1) Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas pemilihan materi penyuluhan
berdasarkan kebutuhan pelaku utama dan pelaku wusaha,
pembuatan materi berdasarkan situasi dan kondisi sasaran dan
bagaimana penyajian materi penyuluhan pertanian sehingga
diperoleh hasil yang efektif.

2) Tujuan Pembelajaran
Setelah berlatih peserta dapat memilih, menetapkan, membuat dan
menyajikan materi penyuluhan pertanian.

3) Kompetensi Dasar
Menyusun materi penyuluhan perianian.

4) Indikator Keberhasilan
- Dapat menjelaskan tujuan dan ruang lingkup mater

penyuluhan pertanian

Pelatihan Fungsional Dasar Fagi Peryuduh Pertanian Ahli Sistem Blended Learming Angleatan 1
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Dapat menyebutkan sumber-sumber materi penyuluhan
pertanian

Dapat memilih materi penyuluhan yang tepat berdasarkan
kondisi sasaran

Dapat menyusun materi penyuluhan pertanian

5) Materi Pokok

Pengertian, tujuan, ruang lingkup materi penyuluhan
pertanian

Sumber-sumber materi penyuluhan pertanian
Pemilihan materi penyuluhan pertanian
Penyusunan mater penyuluhan (lembar persiapan
menyuluh/LPM dan komputer)

6) Metode Pengajaran

Ceramah

Pemaparan dengan media
Diskusi

Penugasan

Studi kasus

Praktek lapang

Praktik

7) Waktu 15 Jam Pelatihan @ 45 menit

i. Media Penyuluhan Pertanian

1) Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas pengertian, jenis, proses pembuatan

dan cara menggunakan media penyuluhan perianian sehingga
efektif sebagai alat bantu penyuluhan pertanian.

2) Tujuan Pembelajaran
Setelah beriatih peserta dapat memilih, menetapkan, membuat dan

menggunakan media penyuluhan pertanian.
3) Kompetensi Dasar

Memilih, membuat dan menggunakan media penyuluhan pertanian
secara efekiif.

Pelatihan Fungsional Dussr Bagi Perysluh Pertanion Ahli Sistern Blended Learning Angkstan ]
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4) |Indikator Keberhasilan

Dapat Menjelaskan dengan benar pengertian dan manfaat
media penyuluhan pertanian

Dapat memilih media penyuluhan pertanian sesuai dengan
kegiatan penyuluhan yang direncanakan

Dapat membuat media penyuluhan perianian

Dapat menggunakan media penyuluhan perianian

5) Materi Pokok

Pengertian dan manfaat media penyuluhan pertanian
Jenis, penggolongan dan karakteristik media penyuluhan
pertanian

Pemilihan media penyuluhan pertanian

Pembuatan media penyuluhan pertanian

Penggunaan media penyuluhan

6) Metode Pengajaran

Ceramah

Pemaparan dengan media
Peragaan

Simulasi

Penugasan

Praktek lapang

7) Waktu 11 jam pelatihan @ 45 menit

j. Metode Penyuluhan Pertanian
1) Deskripsi Singkat

Mata latihan ini membahas berbagai macam metode penyuluhan
pertanian berikut kelebihan dan kelemahan masing-masing, serta

teknik memilih metode yang sesuai dengan sasaran penyuluhan
pertanian.

2) Tujuan Pembelajaran
Setelah berlatih, peserta dapat memilih dan menggunakan metode

penyuluhan pertanian secara efektif.
3) Kompetensi Dasar

Pelstihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahll Sistern Blended Lesrning Anghkstan T
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Memilin dan menerapkan metode penyuluhan pertanian sesuai

dengan kepenfingan sasaran dan tujuan penyuluhan pertanian.

4) Indikator Keberhasilan

Dapat menjelaskan pengertian, tujuan dan prinsip metode
penyuluhan pertanian

Dapat menggolongkan metode penyuluhan pertanian

Dapat menjelaskan jenis-jenis metode penyuluhan pertanian
Dapat memilih metode berdasarkan kebutuhan sasaran dan
tujuan penyuluhan pertanian

Dapat menerapkan metode penyuluhan pertanian

&) Materi Pokok

Pengeriian, tujuan dan prinsip metode penyuluhan pertanian
Penggolongan metode penyuluhan pertanian

Jenis-jenis metode penyuluhan pertanian

Pemilinan metode penyuluhan pertanian

Penerapan metode penyuluhan pertanian

6] Metode Pengajaran

Ceramah
Diskusi
Penugasan
Peragaan

Pemaparan dengan media bantu

T) Waktu 15 Jam Pelatihan @ 45 menit

k. Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Tani dan

Kelembagaan Ekonomi Petani

1) Deskripsi Singkat

Mata Pelatihan ini membahas tentang proses identifikasi

masalah, peluang, langkah dan tahapan pengembangan

kelompok petani menjadi kelompok yang mandin dan

bermanfaat bagi anggotanya.

21 Tujuan Pembelajaran
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Setelah berlatih peserta dapat menjelaskan tahapan, arah dan
proses pengembangan kelompok petani.
3) Kompetensi Dasar
Menjelaskan tahapan, arah dan langkah pengembangan
kelompok tani dan Kelembagaan ekonomi petani.
4) Indikator keberhasilan
- Dapat menjelaskan pengertian, fungsi dan hakikat
pengembangan kelembagaan tani dan kelembagaan
ekonomi petani
- Dapat menjelaskan prosedur penumbuhan dan
pengembanagn kelembagaan petani
- Dapat menjelaskan prosedur pembentukan jejaring
kelembagaan
- Dapat menjelaskan proses pembinaan dan pengembangan
kepemimpinan kelompok tani
5) Materi Pokok
- Pengeriian, fungsi dan hakikat kelembagaan petani
- Jenis-jenis kelembagaan petani dan kelembagaan ekonomi
petani
- Penumbuhan dan pengembangan kelembagaan petani
(Poktan dan Gapokian)
- Pengembangan jejaring kelembagaan petani
- Manajemen dan kepemimpinan petani
&) Metode Pengajaran
- Ceramah
- Diskusi
- Pemaparan
- Praktik
7} Waktu 18 Jam Pelatihan @ 45 menit

I. Evaluasi Pelaksanaan dan Evaluasi Dampak Pelaksanaan
Penyuluhan Pertanian serta Pelaporan
1) Deskripsi Singkat
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

Mata diklat ini membahas tentang perencanaan, pelaksanaan dan

pelaporan hasil evaluasi.

Tujuan Pembelajaran

Setelah berlatin peserta dapat menjelaskan tahapan dan langkah

dalam evaluasi pelaporan.

Kompetensi Dasar

Melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan penyuluhan

pertanian.

Indikator keberhasilan

- Dapat menjelaskan pengertian, tujuan dan manfaat evaluasi dan
pelaporan

- Dapat menyebutkan jenis-jenis evaluasi

- Dapat mnguaraikan tahapan evaluasi

- Dapat menyusun instrument evaluasi

- Dapat menguraikan sistematikan pelaporan

Materi Pokok

- Pengertian, tujuan dan manfaat evaluasi dan pelaporan

- Jenis-jenis evaluasi dan pelaporan

- Tahapan evaluasi dan pelaporan

- Sistimatika penyusunan pelaporan

Metode Pengajaran

Ceramah

- Pemaparan

Diskusi

Praktik

Waktu 10 Jam Pelatihan @ 45 menit

. Pengembangan Profesi Penyuluhan Pertanian

Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membhahas mengenai cara dan teknik
pengembangan profesi penyuluhan pertanian yang mencakup

Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Perydh Pertanian Ahl Sistern Blended Learning Anghatan ]
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2)

3)

4)

5)

&)

7)

manyadur, penyusunan karya ilmiah di bidang pertanian
perakitan teknologi spesifik lokalita.

Tujuan Pembelajaran

dan

Setelah berlatih peserta menyadur, menyusun karya ilmiah bidang

pertanian serta menjelaskan prosedur perakitan teknologi spesifik

lokalita.

K.ompetensi Dasar

- Menyadur huku dan bahan-bahan lainnya di bidang
perianian

- Menyusun karya ilmiah di bidang pertanian

- Merakit teknologi spesifik lokalita

Indikator keberhasilan

- Dapat menjelaskan pengertian menyadur, karya iimiah dan
teknologi spesifik lokalaita

- Dapat menjelaskan proses dan tata cara menyadur

- Dapat menyusun karya ilmiah di bidang pertanian

Materi Pokok

- Teknik menyadur buku dan bahan-bahan di bidang pertanian

- Tata cara penyusunan karya ilmiah di bidang pertanian
- Teknik penyusunan rakitan teknologi spesifik lokalita
Metode Pengajaran

- Ceramah

- Pemaparan

- Diskusi

- Penugasan

- Praktik

Waktu 11 Jam Pelatihan @ 45 menit

n. Pengemasan Data dan Informasi Berbasis Internet

1)

Deskripsi Singkat
Mata Pelatihan ini membahas mengenai Pengeriian data

dan

informasi penyuluhan serta pengenalan webside ciber extension

dan SIMLUHTAN.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tujuan Pembelajaran

Setelah beriatih peserta menjelaskan tentang data dan informasi

penyuluhan perianian seria dapat mengoperasikan website cyber

extension dan SIMLUHTAN.

Kompetensi Dasar

- Menjelaskan pengeriian data dan informasi penyuluhan

- Mengoperasikan website cyber extension dan SIMLUHTAN

Indikator keberhasilan

- Dapat menjelaskan pengertian data dan informasi
penyuluhan

- Dapat mengoperasikan webside cyber extension dan
SIMLUHTAN

Materi Pokok

- Dasar-dasar komputer

- Tata cara pengoperasian webside

Metode Pengajaran

- Ceramah

- Pemaparan

- Diskusi

- Penugasan

- Praktek

Waktu 6 Jam Pelatihan @ 45 menit

Kelompok Penunjang
a. Teknik Dinamika Kelompok (4 JP), mencakup:

1) Pengertian, tujuan, manfaat
2) Teknik dan Manfaat Dinamika Kelompok

b. Penilaian Angka Kredit (4 JP), mencakup:

1) Dasar penilaian angka kredit

2) Unsur-unsur dan cara pengajuan DUPAK

c. Dasar-Dasar Kewirausahaan (6 JP), mencakup :

1) Pengertian Kewirausahaan
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2) Mengembangkan jiwa kewirausahaan (soft skills)

Praktek kompetensi penyuluh pertanian terampil (56 JP),
mencakup:
1) Identifikasi potensi wilayah dan agroskosistern dengan teknik
PRA
2) Penyusunan programa penyuluhan pertanian
3 Penyusunan materi penyuluhan, menyiapkan alat hantu / media
penyuluhan dan memilih metode penyuluhan
4) Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Petani
5) Ewvaluasi dan Pelaporan
6) Melakukan kegiatan penyuluhan pertanian

Penyusunan Rencana Implementasi (RTL) (2 jam).

G. Peserta
1. Jumlah dan Asal Peserta
Peserta pelatihan ini adalan PNS yang akanftelah menduduki
jabatan fungsional penyuluh pertanian tingkat ahli berjumlan 38 (tiga puluh
delapan) orang yang keseluruhannya berasal dari Provinsi Sulawesi

Selatan, dengan komposisi peserta sebagaimana tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Peserta Pelatihan Fungsional Dasar Bagi
Penyuluh Pertanian Ahli Sistem Blended Learning

Angkatan |
No Nama L/P Instansi Kabupaten
1 | Harianti Amanda | P | Dinas Tanaman Kab. Enrekang
Putri, S.P Pangan, Horlikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang
2 | Pratiwi Dewi S, P | Dinas Tanaman Kab. Enrekang
S5TP Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang
3 | Finsa L | Dinas Tanaman Kab. Enrekang
Kumiawan, SP Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang
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Wasni, S.P

Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang

Kab

. Enrekang

Dahliana, S.P

Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang

Kah.

Enrekang

Murmayani,
S3PF

Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang

Kah.

Enrekang

Astuti Latif, 5.P

Hamrullah H.A,
5P

Dinas Tanaman
Pangan, Horiikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang

Kah.

Enrekang

Dinas Tanaman
Pangan, Horikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang

kah.

Enrekang

Jamaluddin, 5.P

Dinas Tanaman
Pangan, Horikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang

Kab.

Enrekang

10

Hasnaeni, S.P

Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan
Kabupaten Enrekang

Kab.

Enrekang

11

Dita Sasmita,
5P

Dinas Tanaman
Pangan dan
Hortikultura
Kabupaten Gowa

Kab

. Gowa

12

Sni Rezki Yanti
AB, 5P

Dinas Tanaman
Pangan dan
Hortikultura
Kabupaten Gowa

Kab

. Gowa

13

Mahruddin A,
SP

Dinas Tanaman
Pangan dan
Hortikultura
Kabupaten Gowa

Kab

. Gowa
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Toraja

14 | Sitti Zulasha, Dinas Pertanian dan Kab. Maros
STP Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
15 | Zulfadlyani, S.P Dinas Pertanian dan Kab. Maros
Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
16 | Kasmawaiti, Dinas Pertanian dan Kab. Maros
STP Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
17 | Fatmawati, 5.TP Dinas Pertanian dan Kab. Maros
Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
18 | Andi Putri Intan Dinas Pertanian dan Kab. Maros
Savira Ketahanan Pangan
Safruddin, S.T.P Kabupaten Maros
19 | Hasriyanty Dinas Pertanian dan Kab. Maros
Achmad, S.Pt Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
20 | Fatihah Soleh Dinas Pertanian dan Kab. Maros
Reswandi, 5.TFP Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
21 | Nurbayyinah Dinas Pertanian dan Kab. Maros
MNovriani, S P Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
22 | Makmur, S.TP Dinas Pertanian dan Kab. Maros
Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
23 | Sirajuddin, SP Dinas Pertanian dan Kab. Maros
Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros
24 | Christian Adi Dinas Pertanian Kab. Tana
Nata, S.P Kabupaten Tana Toraja
Toraja
25 | Tenly Dualolo, Dinas Pertanian Kab. Tana
5P Kabupaten Tana Toraja
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Utara

26 | Rahma, 3.P Dinas Pertanian Kab. Tana
Kabupaten Tana Toraja
Taraja
27 | Lilis Paebangan, Dinas Pertanian Kab. Tana
SP Kabupaten Tana Toraja
Toraja
28 | Daniel Kala Dinas Pertanian Kab. Tana
Lembang, S.P Kabupaten Tana Toraja
Taraja
29 | Dolorosa Nika Dinas Pertanian Kab. Toraja
Bandong, SP Kabupaten Toraja Utara
Utara
30 | Fidelia Dinas Pertanian Kab. Toraja
Rerungan Kabupaten Toraja Utara
Masinna, SP Utara
31 | Melda Tiku Dinas Pertanian Kab. Toraja
Padang, S.F Kabupaten Toraja Utara
Utara
32 | Meryo Pairunan, Dinas Pertanian Kab. Toraja
SP Kabupaten Toraja Utara
Utara
33 | Retno Sari Dinas Pertanian Kab. Toraja
Tangdililing, S.P Kabupaten Toraja Utara
Utara
34 | Yohanis Dinas Pertanian Kab. Toraja
Babangan Kabupaten Toraja Utara
Tangke Batu, Utara
SP
35 | Mathius Nipa, Dinas Pertanian Kab. Toraja
SS8T Kabupaten Toraja Utara
Utara
36 | Emma Yosefin Dinas Pertanian Kab. Toraja
M. Rapa, SP Kabupaten Toraja Utara

a7

Suriati Syam,
SP

Dinas Perikanan dan
Pertanian Kota
Makassar

Kota Makassar
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38

Murhawa, SP P | Dinas Perikanan dan Kota Makassar
Pertanian Kota
Makassar

2. Persyaratan Peserta

a.

PMS yang diangkat untuk pertama kali dalam Jabatan Fungsional
Penyuluh Pertanian Ahli;

PM3 dar jabatan lain yang akan menduduki jabatan fungsional
Penyuluh Pertanian maksimal berumur 50 tahun;

Berpendidikan Sarjana (S1)/Diploma IV di bidang pertanian, dengan
pengangkatan pertama Gol / Ruang llfa;

Belum permnah mengikuti Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh
Pertanian Ahli;

Belum pernah mengikuti Serifikasi Profesi Penyuluh Perianian Level
Supervisor;

Dirgekomendasikan cleh Kepala Dinas yang membawahi Penyuluh
Pertanian di Provinsi atau Kabupaten/Kota;

Telah mengakses Learning Manajement Sistem (LMS) BBPP
Batangkaluku melalui website www_batanagkalukuagrilearning.com ;

. Selama mengikuti pelatihan, khususnya untuk kegiatan klasikal (di

kelas), peseria diwajibkan memakai baju berwama putih dan celanalrok
(bukan jenis jeans) berwarna gelap serta memakai dasi berwama
gelap;

Selama mengikuti pelatinan klasikal/online peseria wajib mengaktifkan
video kamerafwehcam;

Mengisi daftar hadir setiap sesi pembelajaran;

Wajib mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan baik klasikal
maupun praktek kompetesi.

H. Narasumber dan Fasilitator
1. Badan PPSDM Pertanian Kementerian Pertanian
2. Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Selatan
3. Balai Besar Pelatihan Pertanian (EBFPF) Batangkaluku
4. Instansi Terkait

l. Pembiayaan

Biaya penyelenggaraan pelatihan ini dibebankan pada masing-

masing pesertalinstansi asal.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan Pelatihan ini, pada dasamya mengikuti tahapan yang
iglah ditefapkan. Untuk mencapai tujuan/hasil pelatihan secara optimal,
maka materi atau mata pelatihan tersusun dalam bentuk kurikulum yang
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yakni: kelompok dasar, kelompok inti
dan kelompok penunjang. Seluruh mata pelatihan yang tercantum dalam
kurikulum telah disampaikan oleh narasumber/fasilitator iwidyaiswara.

Pembelajaran Klasikal secara daring (online) maupun di lapangan
(ofline) dipandu oleh fasilitator atau widyaiswara dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran orang dewasa. Sedangkan metode  yang
digunakan berupa ceramah, diskusi, penugasan, demonstrasi, studi kasus,
bermain peran, prakisk dan tanya jawab. Penggunaan metode pembelajaran
tersebut cleh masing-masing fasilitator berbeda-beda sesuai dengan kondisi
kelas dan kebiasaan penggunaan metode oleh masing-masing fasilitator.
Penggunaan berbagai metode dalam pembahasan maten di kelas dinilai
sangat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan peseria dalam
menerima materi yang diberikan.

Untuk menjamin optimalisasi pelayanan maka sefiap saat dilakukan
pemantavan dan evaluasi oleh panitia pelatinan. Termasuk didalamnya
pemantauan kondisi peserta sebelum memasuki proses pembelajaran dipagi
hari. Salah satu bentuk pemantauan dilaksanakan adalah pengisian angket
daily mood oleh peserta yang berujuan untuk mengetahul sejauhmana
kesiapan peserta dalam mengikuti pembelajaran selanjutnya. Adapun proses
pelaksanaan Pelatihan, dijabarkan sehagai berikut:

Hari Sabtu, Tanggal 25 September 2021,

# Pengarahan Program secara virtual Zoom Meeting, Oleh Koordintar
Bidang Penyelenggaraan Pelatihan (Bapak Andi Amal Hayat
Makmur, S.P., M.Si.)

Mengingat Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian
Ahli Sistem Blended Leaming ini Angkatan | adalah yang pertama kali
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diselenggrakan oleh BEPP Batangkaluku, maka diperlukan pengarahan
program dan penjelasan detail tentang teknis pelaksanaan pelatinan
yang akan dilaksanakan meliputi tata cara registrasi, cara mengikuti
pembelajaran klasikal, cara akses materi dan penugasan, dan lain-lain.
cara akses Leaming Management System (LMS).
Oleh karena itu, Bapak Koordinator Bidang Penyelenggaraan Pelatinan
memberikan pengarahan program secara terstruktur dan mendetail
mulai dari latar belakang penggunaan metode Blended Learning dalam
Pelatihnan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli, rancangan
pelaksanaan pelatihan hingga jadwal pelatihan yang didalamnya
dikelompokkan menjadi tiga sesi, yakni Belajar Mandiri (M), Interaktif ()
dan Penugasan (P).

Penjelasan Teknis Akses LMS BBPP Batangkaluku, oleh Sekretaris
Pelaksana Pelatihan/Admin LMS (Bapak Muhammad Nukman, §.
Kom)

Mengingat pelatinan ini sebagian besar dilaksanakan secara
daring (online), maka diperlukan sarana pendukung pelatihan khususnya
dalam hal mengakses materi dan penugasan-penugasan yang diberikan
oleh fasilitator. Salah satu sarana yang dapat digunakan adalah Learming
Management System (LMS). LMS lazim digunakan dalam kegiatan
Pendidikan (E-Leaming), namun LMS juga dapat digunakan dalam
kegiatan pelatihan yang dilakukan secara daring maupun blended.
Penggunaan LMS untuk akses materi dan penugasan juga diterapkan
dalam kegiatan Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian
Ahli Sistem Blended Learning.

Oleh karena itu, Bapak Muhammad Mukman, 5 Kom sebagai
Sekretaris  Pelaksana Pelatihan sekaligus admin LMS BBFP
Batangkaluku memberikan penjelasan detail tentang tata cara cara
akses materi dan penugasan melalui Leaming Management System
(LMS) BBPP Batangkaluku (hitps://batangkalukuagrileaming.com).

Dalam pemaparannya beliau menjelaskan secara mendetail tahapan
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demi tahapan mengakses LMS BBPP Batangkaluku mulai dari login,
memilin judul pelatinan, mengunduh materi dan cara mengunggah tugas.

¥ Pre Test, Oleh Happy Love Rida, 5.5i (Staf Kelompok Evaluasi dan
Pelaporan
Pre Test merupakan salah satu benfuk evaluasi yang dilakukan
untuk mengukur pemahaman peseria pelafihan sebelum kegiatan
Pelatinan dimulai. Hasil dari Pre Test ini dapat menjadi acuan bagi
fasilitator dalam penyampaian mater pada saat kegiatan pembelajaran.
Sebhelum memberikan tes awal kepada peserta, ibu Happy Love
Rida, 5.5i memberikan penjelasan detail tentang tes awal dan tata cara
pengerjaannya. Selanjutnya ibu Happy Love Rida, 5.5i memberikan tes
awal kepada peserta secara virtual dengan memanfaatkan aplikasi
Google Form. Hasil submit peseria langsung dapat diakses oleh Panitia.

* Proses Registrasi Peserta

Registrasi peserta dilakukan oleh panitia secara viriual dengan
memanfaatkan Google Form. Hasil pengisian peserta langsung dapat
diakses oleh panitia dalam bentuk file Google Sheets yang juga dapat
dikonversi ke excel. Proses registrasi peserta berlangsung dengan
lancar dengan hasil verifikasi menunjukkan bahwa peserta Pelatihan
yang direncanakan sebanyak 38 (figa puluh delapan) orang dan
terealisasi 38 (tiga puluh delapan) Pelatihan Fungsional Dasar Bagi
Penyuluh Perianian Ahli Sistem Blended Leaming Angkatan 1. Sebelum
mengakhiri kegiatan registrasi, panitia melakukan konfirmasi kesesuaian
identitas peserta beserta penulisan gelar.

Hari Senin, Tanggal 27 September 2021,
¥ Pembukaan Pelatihan
Pembukaan Pelatihan dilakukan secara offline dan online. Hadir
secara virtual Bapak Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Pertanian (EPPSDMP), Bapak Prof. Dr. Ir. Dedi
Mursyamsi, M.Agr. Undangan lain yang hadir secara viriual adalah
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perwakilan dari Dinas Tanaman Fangan, Holtikultura, Dan Perkebunan
Provinsi Sulawesi Selatan; Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Maros; Dinas Perikanan dan Perianian Kota Makassar; Dinas
Tanaman Pangan dan Horikultura Kabupaten Gowa; Dinas Pertanian
Kabupaten Enrekang, Dinas Pertanian Kahupaten Tana Torzja dan
Dinas Pertanian Kabupaten Toraja Utara.

Hadir secara offline di Aula BBEPP Batangkaluku Kepala Balai (Dr.
Sabir, 5.Pt, M.Si), Koordinator Bidang Penyelenggaraan Pelatihan
BBFPP Batangkaluku (Andi Amal Hayat Makmur
Andi Amal Hayat Makmur, S.P., M.Si.), Koordinator Bidang Program dan
Evaluasi (Fitriani, 5. TP. M.Sc) dan segenap panitia pelaksana Pelatihan
Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli Sistem Blended
Leaming Angkatan |

Pembukaan Pelatihan diawali dengan menyanyikan lagu
kebangsaan Indonesia Raya. Selanjutnya Pembacaan do'a dipimpin
oleh Bapak Rahman. Selanjutnya Laporan Persiapan Pelatihan
disampaikan oleh Koordinator Bidang Penyelenggaraan Pelatinan BBPP
Batangkaluku (Bapak Andi Amal Hayat Makmur, SP., M.Si).
Selanjutnya Ucapan Selamat Datang dan paparan singkat tentang
Sistem Blended Leaming Pelatihan Fungsional Bagi Penyuluh Pertanian
(Selendang Pelangi Penyuluh) disampaikan oleh Bapak Kepala Balai
Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku, Dr. Sabir, $.Pt, M.Si.
Selanjutnya arahan sekaligus membuka pelatihan secara resmi oleh
Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia
Pertanian (BPPSDMP), Prof. Dr. Ir. Dedi Mursyamsi, M.Agr. Dalam
arahannya beliau menyampaikan hahwa tujuan pembangunan pertanian
diantaranya menyediakan pangan bagi 273 juta jiwa penduduk Indonesia
yang tersebar dari Sabang sampal Merauke; meningkatkan
kesejahteraan petani dan meningkatkan ekspor. Kunci dari pencapaian
Tujuan-tujuan tersebut adalah peningkatan produktivitas, peningkatan
kualitas, peningkatan efisiensi dan kemampuan menekan ongkos
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produksi. Penggunaan inovasi dan feknologi adalah solusi untuk
mengakselerasi pencapaian tujuan-tujuan tersebut.

Oleh karena itu, peran penyuluh pertanian sangat penting yang
dapat menjembatani inovasi teknologi dengan pelaku utama. Agar bisa
menguasai inovasi dan teknologi, maka penyuluh pertanian perlu
ditingkatkan pengetahuannya melalui pelatinan baik pelatinan fungsional
maupun pelatinan feknis. Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumherdaya Manusia Pertanian (BPPSDMP) mendukung penuh
terobosan BBPP Batangkaluku yaitu metode Blended Learning Pelatihan
Fungsional Penyuluhan Pertanian.

Usai memberikan arahan, Bapak Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian (EPPSDMP) membuka
pelatihan secara resmi secara viriual melalui aplikasi Zoom Cloud
Meeting.

Kebijakan Pembangunan Pertanian, oleh Prof. Dr. Ir. Dedi
Nursyamsi, M.Agr. (Kepala BPPSDMP Kementerian Pertanian)
Meskipun di tengah disrupsi yang diakibatkan oleh pandemi Covid-
19, sektor pertanian temyata masih mampu hadir sebagai tulang
punggung bagi perskonomian nasional. Melansir data Badan Pusat
Statistik (BPS), sepanjang tahun 2020 sektor pertanian mampu tumbuh
1,75 persen. Bahkan pada triwulan 1-2021, pertumbuhan sektor
pertanian mencapai 3,33%. Pada triwulan 11-2021, sektor pertanian
tercatat tumbuh sebanyak 0,38% secara y-on-y. Bila dibandingkan
kuartal sebelumnya, periumbubannya bahkan mencapai 12 93%.
Pertumbuhan itu terjadi ketika banyak sekior (lain) justru terkontraksi.
Penyuluh Pertanian dapat dikatakan sebagai garda ferdepan untuk
meningkatkan kualitas petani saat ini. Penyuluh berperan sebagai
perantara dan penghubung informasi untuk petani maupun dari petani.
Penyuluh menyampaikan informasi dari balai pengkajian maupun peneliti
ke petani dan menyampaikan aspirasi dar petani ke pembuat kebijakan.
Karena di sini penyuluh langsung ferjun ke petani dan masyarakat
sehingga akan lebih mengetahui kondisi di lapangan yang sebenarnya.
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Oleh karena itu, Bapak Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr.
meminta kepada penyuluh peranian agar betul-betul dapat
meningkatkan pengetahuannya khususnya dalam bidang Teknologi
Informasi sehingga dapat disuluhkan dan diterapkan oleh pelaku utama.
Beliau berpesan agar penyuluh pertanian agar menjadi jembatan
penghubung antara penelitian, pengkajian dengan penerapan teknologi
pertanian di pelaku utama sehingga dapat bermuara menjadi pertanian
cerdas (smart farming).

Pengembangan Budaya Kerja dan Kode Etik Penyuluh Pertanian,
aleh Dr. Sabir, 5.Pt., M.Si (Kepala BEPP Batangkaluku)

Dengan memperhatikan perubahan-perubahan petani saat ini,
seperti perubahan sistem nilai, penguasaan informasi, teknologi dan
pengalamannya  berinteraksi  dengan  berbagai pihak  baik
pengalamannya yang positif maupun negafif, maka penyuluh pertanian
dituntut untuk selalu bekerja dengan pendekatan budaya kerja yang
professional dan menjunjung tinggi etika dalam kegiatan penyuluhan
pertanian.

Mata Pelatihan ini membahas tentang budaya kerja Penyuluh
Pertanian sebagai PNS dan kode etik dalam menjalankan fugasnya.
Pembahasan materi ini difokuskan pada pembahasan tentang tanfangan
pembangunan perianian, tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian,
mental wirausaha, aspek pasar dan agribisnis serta beberapa tayangan
multimedia yang menggugah semangat kerja penyuluh pertanian.

Tugas penyuluh pertanian adalah melakukan kegiatan persiapan
penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan perianian, evaluasi dan
pelaporan, serta pengembangan penyuluhan pertanian, pengembangan
profesi dan kegiatan penunjang penyuluhan pertanian. Sedangkan
Fungsi penyuluh perianian adalah berperan sebagai motivator, fasilitator,
dan dinamisator dalam kegiatan penyuluhan pertanian seperti membantu
mencarikan informasi inovasli teknologi, permodalan, pemasaran,
mengajarkan keterampilan, menawarkan/merekomendasikan paket
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teknologi, memfasilitasi, mengembangkan swadaya dan swakarya

petani.

Beherapa etika penyuluh pertanian dijabarkan dalam panca etika
penyuluh pertanian sebagai berikut:

1. Penyuluh pertanian beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Eza serta senantiasa menghormati dan memperlakukan pelaku utama
dan pelaku usaha sederajat dengannya;

2. Penyuluh pertanian senantiasa menempatkan keinginan dan
kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha sebagai dasar utama
pertimbangan dalam mengembangkan program apapun bersama
pelaku utama dan pelaku usaha serta keluarganya;

3 Penyuluh pertanian senantiasa lugas, tulus dan jujur dalam
menyampaikan informasi saran ataupun rekomendasi dan bertindak
sehagal motivator, dinamisator, fasilitator serta katalisator dalam
membimbing pelaku utama dan pelaku usaha dan keluarganya;

4. Penyuluh pertanian senantiasa memiliki dedikasi dan pengabdian
untuk membela kepentingan pelaku utama dan pelaku usaha atas
dasar kebenaran serta dalam melaksanakan fugas senantiasa
memperlinatkan perilaku teladan, serasi, selaras dan seimbang
kepada semua pihak;

5. Penyuluh pertanian senantiasa memelihara kesetiakawanan dan citra
korps penyuluh pertanian atas prinsip silin asuh, silin asah dan silin
asih serta senantiasa bersikap dan bertingkah laku yang menghormati

agama, kepercayaan, aturan, norma dan adat istiadat setempat.

Bapak Dr. Sabir, S Pt., M.Si selaku narasumber memaparkan
materinya secara virtual interkatif dengan melakukan share screen
tayangan presentasi melalui aplikasi Zoom Cloud Meeting. Tak lupa
beliau memberikan motivasi-motivasi kepada peserta agar menjadi
pribadi yang lebih baik lagi. Peserta pelatihan menyimak pemaparan
materi dan berdiskusi dan berbincang ringan dengan Bapak Dr. Sabir,

5.Pt, M.5Si terkait budaya kerja dan kode etik penyuluh peranian,
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khususnya implementasinya dalam kegiatan penyuluhan di lapangan
dengan pelaku utama perianian.

Hari Senin, Tanggal 27 September 2021,
¥ Teknik Dinamika Kelompok, oleh Terkeling Pinem, STP, MP

(Widyaiswara BEPP Batangkaluku)

Proses pembelajaran berangsung sangat dinamis karena dalam
proses pembelajaran peserta Pelatihan diberikan kesempatan untuk
berdiskusi dengan Marasumber sehingga ferjadi saling tukar informasi
antara peserta dan fasilitator.

Setelah mendapatkan materi ini, Peserta dapat memahami
pengertian dinamika kelompok, unsur-unsur dinamika kelompok dan
penerapan dinamika kelompok. Dinamika kelompok berasal dari kata
dinamika dan kelompok. Dinamika berarti adanya interaksi dan
interdependensi antara anggota kelompok yang satu dengan anggota
kelompok yang lain secara timbal balik dan antara anggota dengan
kelompok secara keseluruhan. Kelompok adalah suatu unit yang
terdapat beberapa individu yang mempunyai kemampuan untuk berbuat
dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi.
Pengeriian dinamika kelompok merupakan suatu metode dan proses
yang bertujuan meningkatkan nilai kerjasama kelompok. Artinya metode
dan proses dinamika kelompok ini berusaha menumbuhkan dan
membangun kelompok yang semula terdiri dari kumpulan individu yang
belum saling mengenal satu sama lain menjadi satu kesatuan kelompok
dengan satu tujuan, satu norma dan satu cara pencapaiannya yang
disepakati bersama.

Tujuan dinamika kelompok:
Meningkatkan proses interaksi antara anggota kelompok
Meningkatkan produkiivitas anggota kelompok

mengembangkan kelompok ke arah yang lebih baik, lebih maju

Lol

meningkatkan kesejahteraan hidup anggotanya
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Unsur-unsur dinamika kelompok, terdii dari tujuan kelompok,
kekompakan kelompok, struktur kelompok, fungsi tugas kelompok,
pengembangan dan pemeliharaan kelompok, suasana kelompok,
efektivitas kelompok, tekanan kelompok dan maksud terselubung.

Pada materi ini juga diberikan beberapa games. Games ini sebagai
metode untuk menggali pendapat dari peserta dalam mewujudkan
dinamisasi dalam kehidupan herkelompok diperukan sebagai berkut: 1)
saling mengenal satu sama lain, 2) saling harmonis antar anggota, 3)
saling bekerjasama, 4) membangun komunikasi yang efektif, 5) menjaga
kekompakan, dan mencipatakan suasana yang kondusif di dalam
kelompok.

Implementasi untuk mewujudkan dinamisasi dalam kelompok
melalui pembentukan organisasi kelas yang terdiri dari ketua, sekretaris,
dan bendahara. Agar kelompok belajar berjalan tertib untuk tercapainya
tujuan pembelajaran disepakati aturan kelas herikut sangsinya. Setelah
mengikuti materi ini diharapkan peserta mampu menjaga dinamika
kelompok tani binaannya sehingga menjadi kelompok yang mandiri,

tangguh dan produktif.

Pendidikan ©Orang Dewasa, oleh Budi Darma Putra, SE, MM
(Widyaiswara BEPP Batangkaluku)

Fasilitator menjelaskan pengerian pendidikan orang dewasa
{Andragogi), dimana pendidikan orang dewasa adalah suatu cara
pendekatan dalam proses belajar orang dewasa. Rumusan ini lebih
menekankan kepada teknik belajar bagi orang dewasa sehingga
orang dewasa sanggup dan mau belajar sesuail dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Prinsip dalam pendidikan orang dewasa adalah:
- Recency

Hukum dari Recency menunjukkan kepada kita bahwa sesuatu

yang dipelajari atau diterima pada saat terakhir adalah yang paling

diingat oleh pesertal partisipan.

- Appropriatenas (Kesesuaian dengan kebutuhan peserta)

Folaldfan FL@M&:" Dacar &g'r'f"aqyw' b Pertamian Al Siefen Blended Lﬂt.rmjw‘ Angim:r T

232



LANRI

AL BT AL

Hukum dari kesesuaian mengatakan kepada kita bahwa secara
keseluruhan, baik ity Pelatihan, informasi, alat-alat bantu yang
dipakai, studi kasus -studi kasus, dan material-material lainnya
harus disesuaikan dengan kebutuhan peseralparisipan.
Motivation (motivasi)

Hukum dari  motivasi mengatakan kepada kita bahwa
pastisipan/peserta hamus punya keinginan untuk belajar, dia harus
siap untuk belajar, dan harus punya alasan untuk belajar

Primacy (menarik perhatian di awal sessi)

Hukum dari primacy mengatakan kepada kita bahwa hal-hal yang
pertama hagi pesera biasanya dipelajari dengan baik, demikian
pula dengan kesan pertama atau serangkaian informasi yang
diperoleh dari pelatih betul-betul sangat penting.

2- way communication (Komunikasi 2 arah)

Hukum dari 2-way-communication atau komunikasi 2 arah secara
jelas menekankan bahwa proses Pelatinan meliputi komunikasi
dengan peserta, bukan pada mereka. Berbagal bentuk penyajian
sebaiknya menggunakan prinsip kemunikasi 2 arah atau timbal
balik.

Feedback (Umpan Balik)

Hukum dari feedback atau umpan balik menunjukkan kepada kita,
baik fasilitator dan peserta membutuhkan informasi satu sama lain.
Fasilitator perlu mengetahui bahwa peserta mengikuti dan tetap
menaruh perhatian pada apa yang disampaikan, dan sebaliknya
peserta juga membutuhkan umpan balik sesuai  dengan
penampilan/kinerja mereka.

Active learning (Belajar Aktif)

Hukum dari active learning menunjukkan kepada kita bahwa
peserta belajar lebih giat jika mereka secara aktif terlibat dalam
proses Pelatihan.

Multiple -sense learning

Felatifuan Fungeional Dacar Bagd Penvelelh Ferfanian Al Siden Blended Lesrring Angiatan
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Hukum dari mulfi- sense learning mengatakan bahwa helajar akan
jauh lebih efekiif jika partisipan menggunakan lebih dar satu dari
kelima inderanya. Jika anda memberitahu trainee mengenai satu
tipe baru sandwich mereka mungkin akan mengingatnya. Jika anda
membiarkan mereka menyentuh, mencium dan merasakannya
dengan baik, tak ada jalan bagi mereka untuk melupakannya.
- Exercise (Latihan)

Hukum dani latihan mengindikasikan bahwa sesuatu yang diulang-
ulang adalah yang paling diingai. Dengan membuat pesera
melakukan latihan atau mengulang informasi yang diberikan.

Jenis metode pendidikan orang dewasa, yaitu:
- Ceramah
- Diskusi
- Pemeranan (Role Playing)

- Belajar dan mengalami

Ciri-ciri Pendidikan Orang Dewasa (POD), yaitu:
- Belajar dar pengalaman

- Adanya perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan

Fasilitator juga menjelaskan bahwa hambatan dalam proses POD
yaitu daya ingat dan pendengaran berkurang. Maka dari itu teknik
menjawab perianyaan yang didesak yaitu pertanyaannya ditampung
dulu baru dijawab.

Peserta selanjutnya mendiskusikan perbedaan antara pendidikan
orang dewasa yang formal dan non formal. Setelah mengikuti materi ini
peserta lebin terampil dan menguasai fteknik penyuluhan dengan
pendekatan orang dewasa, sehingga proses adopsi inovasi dapat
diterima dengan baik oleh petani.

Hari Senin, Tanggal 27 September 2021,
¥ Daily Mood
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Keqiatan ini dilaksanakan setiap pagi untuk mengetahui perasaan
peserta Pelatihan terhadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tentang keadaan psikologis peserta
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peseria dinarapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, bahagia ataupun biasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatihan, maka menjadi bahan
untuk segera melakukan tindak lanjut.

Dasar-Dasar Penyuluhan Pertanian oleh Terkeling Pinem, STP, MP
(Widyaiswara BBEPP Batangkaluku)

Dalam materi ini terlebih dahulu fasilitator memaparkan beberapa
perkembangan Penyuluhan Pertanian di Indonesia.Yang kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan Penyuluhan sesuai dengan UU. RI. No.
16 tentang SP3K yaitu, proses pembelajaran bagi pelaku utama serta
pelaku wusaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permodalan dan  sumber daya lainmya sebagai upaya untuk
meningkatkan produkiivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
kesgjahteraannya sera meningkatkan kesadaran dalam pelestarian
fungsi lingkungan hidup.

Adapun tujuan dari penyuluhan pertanian, antara lain:
- Bertani yang lebih baik

- Berusaha tani yang lebih baik

- Hidup yvang lebih sejahtera

- Bermasyarakat lehih haik

Tujuan diatas dapat terwujud karena penyuluhan pertanian memiliki
ruang sebagai kegiatan agribisnis, kegiatan keluarga tani, bagian dari
pembangunan masyarakat, sebagai upaya berkelanjutan serta sebagai
upaya pengembangan Sumber Daya Manusia (SOM).

Untuk mengetahui keberhasilan penyuluhan pertanian terdapat
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beherapa indikator, yaitu:

1. Tersusunnya data peta wilayah

2. Tersusunnya programa penyuluhan pertanian

3. Tersusunnya RKT penyuluhan pertanian

4. Terdesiminasinya informasi feknologi pertanian kepada pelaku
utama
Meningkatnya kapasitas pelaku utama
Tumbuh kembangnya kelembagaan petani
Meningkatnya akses pelaku utama terhadap informasi pasar,
teknologi, sarana prasarana dan pembiayaan
Meningkatnya produkiivitas dan skala usaha pelaku utama
Meningkatnya pendapatan pelaku utama

Filosofi dari penyuluhan pertanian adalah bekerja bersama
masyarakat dalam melakukan usahanya untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kesadarannya dalam pelestarian lingkungan hidup.
Prinsip dar penyuluhan peranian sesual POD (pihak sasaran
penyuluhan):

1. Belajar suka rela

Materi berdasar kebutuhan petani

Petani mampu belajar, sanggup berkreasi dan fidak konservatif
Keinginan, kemampuan, kesanggupan utk maju sdh ada pd petani
Belajar dengan mengerjakan sendiri

Belajar dengan melalui pemecahan masalah yang dihadapi

i

Berperan dalam kegiatan-kegiatan yang menimbulkan kepercayaan
terhadap kemampuan diri sendiri

Ruang lingkup penyuluhan pertanian diantaranya adalah :
1. Kegiatan agribisnis

Kegiatan keluarga tani

Bagian dari pembangunan

Upaya berkelanjutan

R W

Upaya pengembangan SDM
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Sirategi penyuluhan pertanian yang akan diterapkan harus selalu
memperhatikan tujuan penyuluhan dan kaitannya dengan keragaman
keadaan sasaran, serta harus diupayakan untuk selalu dapat menembus
kendala-kendala yang biasanya muncul dari keragaman-keragaman
keadaan sasaran itu. Fasilitator menerapkan metode selain ceramah,
tanya jawab, diskusi dan penugasan.

Setelah mengikuti materi ini peserta mampu merubah sikap dalam
menyuluh dari penyuluhan yang beorientasi individu petani, mengarah
kepada pendekatan kelompok tani dan keluarganya dengan pendekatan
pemberdayaan bahwa penyuluhan itu berprinsip “dari-oleh-untuk”™ petani

sehingga petani menjadi petani mandiri dan tangguh.

Komunikasi dalam Penyuluhan oleh Budi Darma Putra, SE, MM.
(Widyaswara BEPP Batangkaluku)

Fasilitator menjelaskan bahwa Komunikasi mengacu pada
tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang mengirim dan menerima
pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu
konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu, dan ada kesempatan
untuk melakukan umpan balik. Proses yang dilakukan individu dalam
hubungannya dengan individu lain, individu dalam kelompok, organisasi
maupun dalam masyarakat guna menciptakan, mengirimkan,
menggunakan serta memperiukarkan informasi untuk mengkoordinir
lingkungannya dengan orang lain (Aristoteles).

Fasilitator juga menjelaskan mengenai pengertian komunikasi yaitu
penggunaan secara bersama sebuah pesan sehingga baik pihak source
(sumber) maupun audience (sasaran) mempunyai pengertian yang sama
terhadap sesuatu hal.

Tujuan komunikasi, diantaranya:

- Informatika ariinya bersifat obyektif dan nyatal apa adanya

- Persuasif bertujuan untuk menggugah hati agar menjadi mau
- Entertaimen bertujun untuk menghibur tidak dan pesimisa

- Berhubungan
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Ada beberapa unsur komunikasi diantaranya: Sumber/ komunikator
(sources sender), Pesan (massage), Penerima/ komunikan (melalui
metode, teknik, media), Saluran (Channel). Efek Komunikasi ada 2 {dua):
secara langsung dengan terjadinya perubahan pengetahuan dan
keterampilan, dan secara tidak langsung terjadi perubahan sikap dan
kepribadian.

Komunikasi antara manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang
yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu.
Ada sumber, pesan, media, penerima dan umpan

Bentuk pesan ada 2 (dua): Verbal (kata-kata) dan MNon Verbal
(bahasa isyarat, gerakan, ftindakan, gambar dan sebagainya).
Selanjutnya peserta diberikan contoh mengenai contoh pesan verbal dan
non verbal.

Bentuk komunikasi dapat berupa atau kombinasi dari komunikasi
lisan dan tulisan, komunikasi dalam bentuk bahasa isyarat, tanda-tanda,
isyarat-isyarat, sinyal-sinyal, lambang-lambang, gambar-gambar, kartun,
diagram, atau dengan menggunakan alat elektronik yang saat ini sudah
sangat beragam, dengan body language. Dalam penyampaian pesan
ada heberapa karakteristik pesan: pesan harus jelas, disampaikan
secara bertahap, lengkap, pilih metode penyampaian yang tepat, diulang
seperlunya, dirasakan manfaatnya, relevan dan diketahui referensi
sumbemya.

Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya kegagalan
Komunikasi diantaranya adalah:

1. Pengorganisasian yang kurang memadai
Kurang kerjasama antara unsur terlibat
Membiarkan pesan yang kurang jelas
Tempat yang kurang nyaman

Salah pilih Media

Kurang persiapan komunikator
Kegagalan persiapan penerima

el U

Hambatan emosional kedua belah pihak
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Setelah selesai memberikan materi, di buka sesi diskusi antara
fasilitator dengan peserta. Peserta menanyakan hal-hal yang berkaitan
dengan materi yang masih kurang dimengerti oleh peseria.

Setelah memperoleh materi ini peserta diharapkan mampu
merubah keterampilan dan sikap dalam  mengkomunikasikan
penyuluhan yang efektif sesuai karakteristik petani.

Kamis, 30 September 2021
* Daily Mood

Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi untuk mengetahui perasaan
peseria Pelatinan terhadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tentang keadaan psikologis peserta
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peseria dinarapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, bahagia ataupun biasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatihan, maka menjadi bahan
untuk segera melakukan tindak lanjut.

Dasar-dasar Kewirausahaan oleh Mustafa, 5.S0s, M.Si.
(Widyaswara EBEPP Batangkaluku)

Materi ini membahas tentang pengertian kewirausahaan, ciri-cir
wirausaha, kemampuan wirausaha, lingkungan wirausaha, kebiasaan
positif wirausaha, modal usaha, dorongan kewirausahaan, penyebab
keberhasilan wirausaha, penyebab kegagalan wirausaha, langkah
menuju wirausaha yang berhasil, keuntungan berwirausaha, kerugian
berwirausaha, cara memasuki dunia usaha.

Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada
upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kera, teknologi dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih
besar Manusiawirausaha adalah crang yang berani mengambil resiko
dan mampu menanggulangi masalah dalam hidupnya terutama bidang
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ekonomi tanpa menggantungkan diri dengan orang/ pihak lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.Wirausaha (entrepreneurial action) ialah

seorang inisiator, innovator, creafor dan organisator.

Wirausaha memiliki tanggapan positip pada peluang berkarya dan

kebersamaan dengan mengacu pada lima azas pokok, diantaranya:

2

;s weN

Mampu dan berani mengambil keputusan serta resiko
Tekun, teliti dan produktif

Kemauan kuat untuk berkarya dalam kemandirian
Kebersamaan dan etika bisnis

Kreatif dan inovatif

Terdapat sembilan ciri pokok keberhasilan dan bukan merupakan

ciri-ciri pribadi (personal traits). Ciri-cini tersebut umumnya terdapat pada
wirausahawan yang berhasil di seluruh dunia adalah sehagai herikut:

Lo N @I s W

Dorongan berprestasi yang tinggi

Bekerja keras, tidak tinggal diam

Memperhatikan kualitas produknya, baik barang maupun jasa
Bertanggung jawab penuh

Berorientasi pada imbalan yang wajar

Optimis

Berorientasi pada hasil karya yang baik (exceilence oriented)
Mampu mengorganisasikan

Berorientasi pada uang.

Langkanh-langkah keberhasilan berwirausaha sebaiknya bertolak

dari kompetensi wirausaha, yaitu:

i

Mendayagunakan pengetahuan dan keterampilan sendiri untuk
berwirausaha,

2. Memastikan apakah ada celah/peluang yang masih terbuka,
3. Menyiapkan dana untuk investasi tertentu dan operasi yang sesuai,
4. Menyiapkan tempat usaha dan sarana yang dibutuhkan,
5. Merekrut tenaga, kalau diperiukan lebih dari seorang pelaksana,
6. Memasarkan barang/peiayanan khas, dan
Pelaiihan Fungsional Dasar Bagi Peryuluh Pertanion Akl Sistem Blended Learning Anghatan 1
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7. Menguasaisegmen pasar yang khusus
Faktor kegagalan wirausaha, yaitu:

Tidak kompeten dalam manajerial
Kurang memiliki pengalaman

Kurang dapat mengendalikan keuangan
Adanya kegagalam dalam perencanaan
Lokasi kurang memadai

Kurang pengawasan peralatan

Nk w N

Kurang sungguh-sungguh ketidak mampuan melakukan peralihan/
transaksi usaha

Fasilitator juga menjelaskan bahwa kegiatan agribisnis pada
dasamya merupakan kegiatan yang melibatkan banyak pihak dari sejak
agribisnis hulu sampai dengan agribisnis hilir. Dalam rangka
melancarkan kegiatan agribisnis tersebut sangat diperlukan adanya
suatu jaringan usaha. Jejaring merupakan proses aktif membangun dan

mengelola hubungan-hubungan yang produktif.

Kebijakan dan Strategi Penyuuhan Pertanian oleh Asninda Abbas,
SP, MP. (Kepala UPT Pelatihan SDM Pertanian Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan)

Membangun pertanian berarti membutuhkan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas, yvang ditandai dengan ketangguhan petani tidak
saja dalam mengelola usahanya sendir, tefapi juga ketangguhan dan
kemampuan dalam mengelola sumberdaya alam secara rasional dan
efisien, berpengetahuan, terampil, cakap dalam membaca peluang pasar
dan mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan dunia khususnya
perubahan dalam pembangunan pertanian. Tersedianya SDM (petani-
nelayan, pengusaha pertanian dan pedagang peranian) yang
berkualitas di perianian tersebut, juga merupakan medal utama bagi
daerah unfuk menjadi pelaku (akior), penggerak pembangunan di
daerah. Karena itu, untuk membangun pertanian, kita harus membangun

sumber daya manusianya, agar kemampuan dan kompetensi kerjanya
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dapat meningkat, kooperatif, inovatif, dan kreatif.

Upaya mencapal itu semua diperlukan penyelenggaraan
penyuluhan pertanian yang baik, selanjutnya dibutuhkan kelembagaan,
ketenagaan yang kompeten, mekanisme dan tata kerja yang jelas
termasuk supervisi, monitoring dan  evaluasi yang efekiif dan
pembiayaan yang memadail. Dalam Undang Undang No. 16 Tahun 2006
tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (LU
SP3K) sebagai wujud revitalisasi penyuluhan pertanian, telah mengatur
penyelenggaraan penyuluhan yang baik. Untuk implementasi UL SP3K
tersebut menghendaki kearifan lokal dari otonomi daerah.

Kondisi topografi di negara Indonesia, mempunyai strata topografi
yang paling lengkap, mulai dataran tinggi, menengah dan dataran
rendah. Di setiap daerah umumnya memiliki komoditas unggulan yang
mempunyal citarasa Khusus, dibanding dengan komoditas serupa di
daerah lain. Sehingga, kalau komoditas tersebut dikembangkan secara
optimal, akan mempunyai tingkat proeduksi dan nilai jual yang cukup tinggi
bagi kesejahteraan petani heseria keluarganya.

Dengan begitu, maka strategi penyuluhan perianian ke depan,
dalam rangka mendukung revitalisasi pertanian, ditekankan,
diintensifkan dan difokuskan, kepada kualitas komoditas unggulan
iersebut, baik pada penerapan teknologi produksi, feknologi pasca
panen, efisiensi biaya produksi sampai ke pemasaran. Peningkatan
produksi dan kualitas hasil adalah hal yang paling diutamakan dalam
melakukan penyuluhan pertanian. Kostratani merupakan gerakan
perubahan dengan menjadikan BPF sebagai Data dan Informasi, Pusat
Gerakan Pembangunan Perianian, Pusat Pembelajaran, Pusat
Konsultasi Agribisnis dan Pusat Pengembangan Jejaring Kemitraan.

Oleh karena itu, penyuluh pertanian harus berperan aktif dalam
kegiatan kosfratani dengan menggunakan optimalisasi pemanfaatan
fasilitas di kosiratani dan melakukan pendampingan dan pengawalan
Gerakan Pembangunan Pertanian.
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¥ Ketenagaan Penyuluhan Pertanian Dibawakan oleh Andi Tendri Cla,

SP.MP (Kasi Kelembagaan dan Ketenagaan Penyuluhan, Dinas
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Provinsi Sulawesi
Selatan)

Fasilitator menjelaskan mengenai kedudukan penyuluh perianian
sebagai pelaksana teknis fungsional penyuluhan pertanian pada instansi
pemerintah baik ditingkat pusat maupun daerah. Tugas pokok penyuluh
perfanian adalah menyuluh, yang dibagi menjadi menyiapkan,
melaksanakan, mengembangkan, mengevaluasi dan melaporkan
kegiatan penyuluhan, Fungsi penyuluh pertanian diantaranya sebagai(a)
inisiator, (h) fasilitator, (c) motivator, (d) penghubung, (&) sebagai guru
dan pembimbing petani, (f) Sebagai organisator dan dinamisator, (g)
Sebagai penganalisa, (h) Sebagai agen perubahan. Selanjutnya materi
yang dijelaskan adalah Jenjang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian:

Penyuluh Pertanian Terampil:

1. Penyuluh pertanian pelaksana pemula
2. Penyuluh pertanian pelaksana

3. Penyuluh pertanian pelaksana lanjuian
4. Penyuluh pertanian penyelia

Penyuluh Pertanian Ahli:
Penyuluh pertanian pertama
Penyuluh pertanian muda
Penyuluh pertanian madya

A

Penyuluh pertanian utama

Dilanjutkan dengan penjelasan iata kerja dan tata hubungan kerja
penyuluh pertanian, sembilan indikator kinerja penyuluh pertanian, kode
eflik dan jabatan fungsional penyuluh pertanian, materi tugas pokok dan
fungsi penyuluh pertanian ahli, mekanisme pengusulan, penilaian dan
penetapan angka kredit jabatan fungsional penyuluh pertanian ahli.

Dijelaskan pula oleh fasilitator 4 (empat) hal penting dalam falsafah

penyuluhan pertanian, perikanan dan kehutanan, yaitu:
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1. Penyuluhan mengacu kebutuhan masyarakat tani — nelayan -
wanita tani — petani bukan harus menuruti keinginan penyuluh.

2. Penyuluh harus bekerjasama dengan masyarakat, bukan bekerja
untuk masyarakat.

3. Penyuluh tidak boleh menciptakan ketergantungan, tapi mendorong
kemandirian.

Diakhir pemaparan ibu fasilitator manyampaikan bahwa penyuluh
harus mengacu pada terwujudnya kesejahferaan hidup masyarakat,
bukan lebih mengutamakan target-target fisik.

Jum‘at, 01 Oktober 2021
# Daily Mood

Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi unfuk mengetahui perasaan
peserta Pelatinan terhadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tenfang keadaan psikologis peserta
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selzain itu peserta diharapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, bahagia ataupun bhiasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatihan, maka menjadi bahan

untuk segera melakukan findak lanjut.

Identifikasi Potensi Wilayah dan Agroekosisten Dibawakan oleh
Issac Maulana, ST., M.Si (Widyaswara BEPP Batangkaluku)

Fasilitator menjelaskan bahwa penyuluh harus mengasah
kemampuannya agar mampu melihat dan menggali potensi
agroekosistem wilayah dimana ia bekerja untuk bersama-sama dengan
masyarakat pelaku utama dan pelaku usaha mengubahnya menjadi
pertanian yang lebih bermanfaat. Untuk mencapai hasil yang haik,
seorang penyuluh perlu mempersiapkan suatu “instrumen” untuk
menggali potensi  wilayah agroekosistem  sehingga fenomena
agroekosistem menjadi mudah dipahami dan akan memudahkan dalam
penyusunan rencana pembangunan dan pengembangan usahatami
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tertentu.

Identifikasi Potensi wilayah dan agroekosistem dilakukan uniuk
memperoleh data keadaan wilayah dan agroekosistemn dengan
menggunakan data primer maupun data sekunder. Data primer diperoleh
di lapangan baik dari petani maupun masyarakat yang terkait, sedangkan
data sekunder diperoleh dari monografi desal kecamatan/ BPF dan atau
dari sumber-sumber lain yang relevan.

Untuk Identifikasi data primer menggunakan pendekatan partisipatif
dan wawancara semi terstrukiur menggunakan teknik PRA, sedangkan
Identifikasi data sekunder dilakukan dengan cara mengumpulkan seluruh
data potensi wilayah dan agroekosistem dar data monografi Desal
Kecamatan/ BPP dan sumber lain yang mendukung.

PRA adalah suatu metode pendekatan dalam proses
pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat, yang
tekanannya pada keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan
pembangunan. Partisipasi dalam kaitannya dengan penerapan metode
pendekatan PRA lebih ditujukan pada keikutsertaan masyarakatdalam
keseluruhan proses pembangunan. Prinsip-Prinsip PRA:

1. Belajar dari masyarakat.

Orang luar sebagai fasilitator, masyarakat sebagai pelaku.
Saling belajar dan saling berbagi pengalaman.
Keterlibatan semua kelompok masyarakat.

Santai dan informal.

Menghargai kegiatan.

Triangulasi.

Mengoptimalkan hasil.

®® N@ ;R LN

Belajar dari kesalahan

10. Orientasi praktis.

Programa Penyuluhan Pertanian Dibawakan oleh Issac Maulana,
ST., M.Si (Widyaswara BEPP Batangkaluku)

Fasilitator mengawali pemaparan materi dengan menjelaskan
mengenai pengerfian programa penyuluhan pertanian, yaitu merupakan
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rencana yang disusun secara sistematis untuk memberikan arah dan
pedoman sebagai alat pengendali pencapaian tujuan penyuluhan.

Maksud dan tujuan dari programa penyuluhan pertanian adalah:

1. Menyediakan acuan dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian
bagi para penyelenggara.

2. Memberikan acuan bagi penyuluh pertanian dalam menyusun
rencana kegiatan penyuluhan pertanian.

3. Menyediakan bahan penyusunan perencanaan penyuluhan untuk
disampaikan dalam forum musrenbangtan tahun berikutnya.

Penyusunan programa penyuluhan tersebut harus memenuhi
syarat yaitu: harus terukur, realistis, bermanfaat, dapat dilaksanakan
serta dilakukan secara partisipatif, terpadu, transparan, demokratis, dan
bertanggung gugat.

Fasilitator menjelaskan bahwa programa penyuluhan perianian
terdiri dari empat unsur yaitu keadaan, tujuan, masalah dan cara
mencapai tujuan. Keadaan merupakan fakia yang ditunjukkan oleh data
yang terdapat pada saat akan disusunnya suatu programa.

Tujuan yaitu pemyataan penyelesaian masalah atau pernyataan
apa yang ingin dicapai. Tujuan ditetapkan berdasarkan masalah yang
felah dirumuskan petani dan keluarganya. Tujuan dirumuskan untuk
menggambarkan perubahan penlaku petani dan keluarganya dalam
berusahatani. Unsur-unsurnya dalam tujuan penyuluhan adalah (1)
Sasaran (2) Perubahan perilaku yang dikehendaki (3) Materi (4)Kondisi/
situasi .

Suatu wilayah dikatakan mempunyal masalah kalau ada fakta yang
belum memuaskan atau fakia ftersebut belum sesual dengan yang
diinginkan. Untuk mengetahui apa masalahnya perlu dianalisis atau
diketahui lebih lanjut faktor-faktor apa yang menyebabkan keadaan
tersebut menjadi tidak memuaskan. Permasalahan adalah rangkaian
keterkaitan berbagai masalah dalam suatu bidang terientu. Masalah

bersumber dari (1) Inovasi teknis (2) Inovasi ekonomi (3) Inovasi sosial.
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Juga ada masalah prilaku dan non prilaku.

Programa penyuluhan pertanian merupakan program
pembelajaran yang berfujuan merubah perilaku petani yang herkaitan
dengan pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang terjadi karena
kehendak mereka sendir (partisipatif) sehingga masalah yang diambil
adalah masalah prilaku bukan non prilaku.

Cara mencapai tujuan dirumuskan setelah kita merumuskan tujuan
dan masalah dar programa. Hubungan antara keadaan, masalah,
tujuan, dan cara mencapai tujuan. Cara mencapai tujuan dapat berupa
matriks yang berisi masalah, tujuan, materi kegiatan, metode, lokasi,
frekuensi, volume, sasaran, pelaksana, waktu, biaya.

Penyusunan programa Desa/kKelurahan dimulai dengan penggalian
data dan informasi mengenai potensi desa, monografi desa, jenis
komoditas unggulan desa dan fingkat produktivitasnya, keberadaan
kelompok tani (POKTANY Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN),
keberadaan kelembagaan agribisnis desa, masalah-masalah yang
dihadapi oleh pelaku utama dan pelaku usaha. Penggalian data dan
informasi ini dilakukan bersama-sama dengan tokoh dan anggota
masyarakat guna menjaring kehutuhan nyata, harapan dan aspirasi
pelaku utama dan pelaku usaha, antara lain dengan menggunakan
metode dan instrumen Farticipatory Rural Appraisal (PRA) atau teknik

identifikasi keadaan wilayah lainnya.

Tahapan dalam Pelaksanaan PRA dianfaranya:
1. Tehnik Pembuatan Peta Sumberdaya

. Tehnik Pembuatan Bagan Pola Usahatani

. Tehnik Pembuatan Bagan Transek

. Tehnik Pembuatan Bagan kalender Musiman
. Teknik Pembuatan Diagram Kelembagaan

. Tehnik Pembuatan bagan Kegiatan harian

. Tehnik Pembuatan Peta Kebun

. Tehnik Pembuatan Bagan Alir

@ o= @ M B W R
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Setelah penjelasan materi, dilanjutkan dengan penyusunan
programa penyuluhan pertanian tingkat Desa/Kelurahan, dan format
penulisan program penyelenggaraan penyuluhan pertanian yaitu:

1. Latar belakang
Keadaan
Tujuan

Program penyelenggaraan penyuluhan pertanian

U

Penutup

Fasilitator membagi peserta menjadi 3 (tiga) kelompok yang sama.
Selanjutnya ditugaskan kepada masing-masing kelompok melanjutkan
hasil penugasan identifikasi pofensi wilayah dengan PRA ke dalam
penyusunan programanya, mulai dari form 1 (Rencana Kegiatan
Penyuluhan), form 2 (Matriks Programa Penyuluhan Pertanian), dan
form 3 (Matrik Mengikhtiarkan Kemudahan). Dan setelah itu, mereka
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan dilakukan Tanya jawab
antara pesera kelompok.

Sabtu, 02 Oktober 2021
* Daily Mood

Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi untuk mengetahui perasaan
peseria Pelatinan terhadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tenfang kKeadaan psikologis peserta
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peserta dinarapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, bahagia ataupun biasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatihan, maka menjadi bahan
untuk segera melakukan tindak lanjut.

Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian (RKTP) oleh Issac
Maulana, 8T., M.Si (Widyaswara BEPP Batangkaluku)

Fasilitator memberikan penjelasan mengenai Pengertian RKTP

yaitu suatu rencana tertulis yang dibuat oleh penyuluh pertanian
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untuk suatu wilayah kerja tertentu dalam bentuk kegiatan

penyuluhan pertanian. Jadi RKTP adalah jadwal yang disusun oleh

para penyuluh pertanian berdasarkan programa penyuluhan
sefempat yang menentukan hal-hal yang harus disiapkan dalam
berinteraksi dengan petani sebagai pelaku utama dan pelaku usaha.

Tujuan penyusunan Rencana Kerja Tahunan adalah:

1. Penyuluh Perianian tiap tahun (RKT) penyuluh pertanian tiap
tahun dalam bentuk teriulis sebagai dasar pelaksanaan kegiatan
penyuluhan pada tahun sedang berjalan atau tahun yang
bersangkutan.

2. Menjadi alat kendali dalam pelaksanaan evaluasi dalam
pelaksanaan evaluasi pencapaian kinerja penyuluh pertanian
yang bersangkutan.

3. Indikator keberhasilan seorang Penyuluh Pertanian

Prinsip vang digunakan dalam perumusan tujuan RKTPP yaitu

SMART: specific(khas); Measurable (dapat diukur), Actionary (dapat

dikerjakan); Realisfic (realistis); dan Time Frime (memiliki batas

wakiu untuk mencapai fujuan).
Secara garis besar Rencana Kerja Tahunan Penyuluh

Pertanian terdiri dari:

1. Jadwal kegiatan terdiri darii wakiu pelaksanaan, lokasi dan
volume kegiatan

2. Jenis kegiatan yang dilaksanakan pada tugas pokok dan bidang
kegiatan penyuluhan serta programa penyuluhan setempat.

3. Indikator Kinerja dar setiap kegiatan. Indikatot Kinerja kegiatan
digunakan sebagail standar penilaian keberhasilan penyuluhan
bagi pelaku utama dan pelaku usaha serta penggunaan
anggarannya.

4 Hal lain atau bahan yang perlu dipersiapkan dalam rangka

memfasilitasi pelaku utama dan pelaku usaha.

Fasiliator melanjutkan memberikan penjelasan tentang bentuk

Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian difuangkan dalam
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bentuk matriks, yang berisi  tujuan, masalah, sasaran,
kegiatan/metode, materi, volume, lokasi wakiu, sumber hiaya,
pelaksana dan penangung jawab. Selanjutnya peseria diperihatkan
cara pengisian RKTP yang benar.

Setelah mendapatkan materi ini, peserta diharapkan mampu:
Menjelaskan pengertian, tujuan dan Prinsip Rencana Kerja Tahunan
Penyuluh (RKTP); Menjelaskan tahapan penyusunan Rencana Kerja
Tahunan Penyuluh (RKTP); Menyusun rencana Kerja Tahunan
Penyuluh (RKTP).

Senin, 04 Oktober 2021
¥ Daily Mood

Keqgiatan ini dilaksanakan setiap pagi untuk mengetahui perasaan
peserta Pelatinan ternadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tentang keadaan psikologis peserta
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peserta diharapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, bahagia ataupun biasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatinan, maka menjadi bahan
untuk segera melakukan tindak lanjut.

Metode Penyuluhan Pertanian Dibawakan oleh Terkelin Pinem, S.
TP, MP. (Widyaswara BBPP Batangkaluku)

Penjelasan mater diawali dengan penjelasan fasilitator mengenai
pengertian metode penyuluhan perianian. Metode penyuluhan perianian
dapat diarikan sebagai cara atau teknik penyampaian materi
penyuluhan oleh para penyuluh kepada para petani beserta keluarganya
baik secara langsung maupun tidak langsung, agar mereka tahu, mau
dan mampu menerapkan inovasi (teknologi baru).

Tujuan pemilihan metode penyuluhan adalah: 1) agar penyuluh
pertanian dapat menetapkan suatu metode atau kombinasi beberapa

metode yang tepat dan berhasil guna, 2) agar kegiatan penyuluhan
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perkreditan, ftransportasi, dan lain-lainjiimu teknik pertanian,ilmu
ekonomi pertanian, ilmu tatalaksana rumah tangga petani, dinamika
kelompok dan politik pembangunan pertanian.

Materi penyuluhan pertanian dapat digali dari berbagai sumber,
antara lain: sumhber resmi dari instansi pemerintah, sumber resmi dari
lembaga-lembaga swastal lembaga swadaya masyarakat yang bergerak
dibidang penelitian, pengkajian dan penyebaran informasi, pengalaman
petani, baik pengalaman usahataninya sendiri atau hasil dari petak
pengalaman vyang dilakukan secara khusus dengan atau tanpa
bimbingan penyuluhnya dan sumber lain yang dapat dipercaya,
misalnya: informasi pasar dari para pedagang, perguruan tinggi dan lain-
lain.

Lebih lanjut dijelaskan pula bahwa mater penyuluhan yang akan
disampaikan benar-benar efektif (sesuai dengan kebutuhan sasaran),
maka dalam melakukan pemilihan materi penyuluhan pertanian
hendaknya memperimbangkan hal-hal berikut ini:

1. Profitable, memberikan keuntungan yang nyata kepada sasaran;

2. Complementer, dapat mengisi kegiatan-kegiatan kKomplementer
daripada kegiatan yang ada sekarang

3. Competibility, ftidak berentangan dengan adat istiadat dan
kebudayaan masyarakat

4. Simpiicity, sederhana mudah dilaksanakan, fidak memerukan
ketrampilan yang terlalu tinggi

5. Avaifability, pengetahuan, hiaya dan sarana yang diperukan, dapat
disediakan oleh sasaran

6. Immediate Aplicability, dapat dimanfaatkan dan segera memberikan
hasil yang nyata

7. In expensiveness, tidak memeriukan ongkos tambahan yang terlalu
mahal
Law risk, tidak mempunyai resiko yang besar dalam penerapannya
Spectaculer impact, impact dari penerapannya menarik dan
menonjol
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10. Expandible, dapat difakukan dalam berbagai keadaan dan mudah
diperluas dalam kondisi yang berbeda-beda.

Ragam materi penyuluhan pertanian yang ingin disampaikan pada
sefiap keqgiatan penyuluhan pertanian adalah meliputi:
1. Materi Pokok (Vital)
2. Materi Penting (important)
3. Materi Penunjang (Helpful)
4

Materi Mubazir (Super flous)

Materi yang akan disampaikan kepada sasaran disusun dalam
Lembar Persiapan Menyuluh (LPM) dan dibuat synopsis. Setelah
penjelasan materi, peseria selanjutnya ditugaskan untuk menyusun
materi penyuluhan lalu masing-masing peserta melakukan prakiek
penyuluhan dihadapan peserta lainnya.

Media Penyuluhan Pertanian Dibawakan oleh Andi Baso Kresna,
STP, M.SI (Widyaswara BEPP Batangkaluku)

Diawali dengan penjelasan fasilitator mengenai pengertian media
yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan.
Jadi media penyuluhan adalah suatu benda yang dikemas sedemikian
rupa untuk memudahkan penyampaian materi. Manfaat media ada
beherapa diantaranya adalah:

Melenyapkan salah pengertian atau salah tafsir
Persoalan lebih cepat dan jelas

Apa yang dilihat akan berkesan lebih lama
Dapat memusatkan perhatian

Menghilangkan perbedaan

Membuat buah pikiran

L

Memberikan dorongan kuat

Selanjutnya peranan media penyuluhan antara lain:  saluran

komunikasi (channel) dalam penyuluhan perianian; media belajar dalam
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penyuluhan pertanian; dan peragaan dalam penyuluhan pertanian.
Penjelasan ragam media penyuluhan diantaranya media penyuluhan
tercetak (Gambar, Skets, Foto, Poster, Leaflet, Folder, Peta singkap,
Kartu kilat, Diagram, Grafik, bagan, peta, Brosur, majalah, buku), media
penyuluhan audio (Kaset,CD, DVD, MP 3, MP 4 Audio), media
penyuluhan visual (Slide film, Movie film, Film strip, Video (VCD, DVD)
film, Televisi, Komputer (Interaktif, Presentasi)), audio-visual atau
terproyeksi, objek fisik atau benda nyata (Benda sesungguhnya, Sample/
Monster, Spesimen, Model, Maket, Simulasi).

Tujuan pemilihan adalah supaya media penyuluhan yang dipakai
efektif dan efisiensi dalam mencapai tujuan penyuluhan pertanian, yakni
perubahan perilaku petani. Beberapa faktor dalam pemilihan media
penyuluhan antara lain: tujuan perubahan yang akan dicapai oleh
sasaran, karakteristik sasaran/ peserta didik, strategi komunikasi, isi

pesan, hiaya dan karakteristik wilayah.

Rabu, 06 Oktober 2021
* Daily Mood

Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi unfuk mengetahui perasaan
peserta Pelatinan ternadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tentang keadaan psikologis peserta
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peserta diharapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, hahagia ataupun biasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatinan, maka menjadi bahan
untuk segera melakukan tindak lanjut.

Pengemasan Data dan Informasi Berbasis Internet oleh Terkelin
Pinem, STP, MP (Widyaiswara BEPP Batangkaluku)

Mata latihan ini membahas mengenai Pengertian data dan
informasi penyuluhan serta pengenalan webside ciber extension dan
SIMLUHTAN. Metode penyampaian materdi menggunakan metode

pembelajaran orang dewasa dalam bentuk ceramah, pemaparan, diskusi
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dan prakiek langsung tentang pengelolaan data berbasis internet.

Pembahasan materi banyak dilakukan di kelas karena banyak
peserta wyang membawa laptop dan memakal jaringan  wifi
kantorsehingga mudah memprakiekkan secara langsung beberapa
aplikasi seperti webside ciber extension dan SIMULTHAN sekaligus
mendapatkan pengetahuan dasar tentang komputer dan Informasi
Teknologi.

Pada dasamya proses pembelajaran berlangsung sangat dinamis
karena peseria banyak berinteraksi dengan hal-hal yang berhubungan
dengan IT. Pada kesempatan ini proses pembelajaran  banyak
dibawahkan dalam bentuk diskusi sehingga terjadi interaksi secara
langsung antara peserta Pelatinan dengan fasilitator.

Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian,
oleh Budi Darma Putra, SE, MM (Widyaswara BBEPP Batangkaluku)

Pada materi ini dijelaskan mengenai tata caral proses penilaian
penetapan angka kredit jabatan fungsional penyuluh perianian Ahli.
Angka Kredit yaitu satuan nilai dari tiap butir kegiatan/akumulasi nilai
butir-butir kegiatan yg harus dicapal oleh pejabat fungsional penyuluh
pertanian untuk pengembangan' peningkatan karier.

Adapun berkas yang diajukan dikelompokkan kedalam:
a. Unsurutama, terdin dari:
- Pendidikan
- Persiapan Penyuluhan Pertanian
- Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian
- Evaluasi dan Pelaporan
- Pengembangan Penyuluhan Pertanian
- Pengembangan Profesi
b. Unsur penunjangnya yaitu kegiatan yang mendukung Pelaksanaan
Penyuluhan Pertanian.
Setelah penjelasan, fasilitator memberikan contoh kasus penyuluh
A, untuk didiskusikan bersama dan dihitung, apakah Penyuluh A sudah
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memenuhi angka kreditnya untuk naik pangkat. Dijelaskan pula oleh
fasilitator agar penyuluh perianian disiplin dalam mengarsipkan dan
mendokumentasikan setiap  kegiatannya agar mudah dalam
mengusulkan angka kreditnya. Dalam 5 (lima) tahun sejak menduduki

Jabatan/pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit maka:

1. Paling lambat & {enam) bulan sebelum batas pembebasan
sementara harus diberi peringatan.

2. Tahun ke — 5 (lima) dibebaskan sementara dari jabatan Penyuluh
Pertanian.

Apabila selama pembehasan tidak dapat memenuhi angka kredit
yang dipersyaratkan maka tahun ke — 6 diberhentikan dar jabatan
sebagai Penyuluh Pertanian.

Jum'at, 07 Oktober 2021
* Daily Mood

Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi unfuk mengetahui perasaan
peserta Pelatihan terhadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tentang keadaan psikologis peseria
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peserta dinarapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, bahagia ataupun hiasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatihan, maka menjadi bahan

untuk segera melakukan tindak lanjut.

Penumbuhan dan Pengembangan Kelembagaan Tani dan
Kelembagaan Ekonomi Petani Dibawakan oleh Budi Darma Putra,
SE, MM (Widyaswara BEPP Batangkaluku)

Fasilitator menjelaskan mengenai pengertian, fungsi dan hakekat
kelembagaan petani (asosiasi dan korporasi), jenis-jenis kelembagaan
petani, penumbuhan dan pengembangan Kelembagaan petani,
pengembangan jejaring kelembagaan petani, manajemen

q
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dankepemimpinan Petani. Penumbuhan kelompok tani didasarkan

kepada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.

Kebebasan, artinya menghargai individu petani untuk berkelompok
sesuai keinginan dan kepentingannya. Setiap individu bias menjadi
anggota lebih dari satu kelompok.

Keterbukaan, artinya penyelenggaraan penyuluhan dilakukan secara
terbuka antara penyuluh dan pelaku usaha.

Partisipatif artinya semua anggota terlibat dan memiliki hak serta
kewajiban yvang sama dalam mengembangkan serta mengelola
kelompok tani.

Keswadayaan, mengembangkan kemampuan penggalian potensi
diri sendiri, anggota dalam penyediaan dana, sarana serna
pendayagunaan sumber daya guna terwujudnya kemandirian
kelompok.

Kesetaraan, hubungan antara penyuluh, anggota kelompok dan
pelaku usaha harus merupakan mitra sejajar.

Kemitraan, penyelenggaraan penyuluhan vyang dilaksanakan
berdasarkan prinsip saling menghargai, saling menguntungkan,
memperkuatdan saling membutuhkan vyang difasilitasi  oleh

Penyuluh.

Penumbuhan kelompok tani dilaksanakan melalui langkah-langkah:

1.
2.

Pengumpulan data dan informasi
Advokasi (saran dan pendapat)

Adapun bhentuk kelembagaan, terdiri dar: 1) kelembagaan penyediaan

input usaha tani; dan 2) kelembagaan penyediaan modal. Peran

penyuluh pendamping dalam pengembangan kelompok tani diantaranya:

1.

2.

Menghadiri pertemuan/musyawarah yang diselenggarakan oleh
kelompokiani

Menyampaikan herbagai informasi dan teknologi usahatani
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3. Memfasilitasi kelompoktani dalam melakukan PRA, penyusun
rencana definitif kelompok (RDK) dan rencana definitif kebutuhan
kelompok (RDKE)

4. Penyusunan program penyuluhan pertanian Desal Kelurahan

5. Mengajarkan berbagai ketrampilan usahatani serta melakukan
bimbingan dan penerapanya.

Ciri-ciri kelompok tani yang berkembang, yaitu:

6. Adanya pertemuan/ rapat anggota/ rapat pengurus yang
diselenggarakan secara herkala dan berkesinambungan.

7. Disusunnya rencana kerja kelompok secara bersama dan
dilaksanakan oleh para pelaksana sesuai dengan kesepakatan
bersama dan setiap akhir pelaksanaan dilakukan evaluasi secara

partisipafif.

8. Memiliki aturan/ norma yang disepakati dan ditaati bersama.
9. Memiliki pencatatan/ pengadministrasian organisasi yang rapi.

Dengan mengikuti pembelajaran ini diharapkan peserta mampu
menumbuhkan dan mengembangkan kelembagaan petani di wilayah
kerjanya masing-masing dari kelompok usaha bersama, menjadi
kumpulan kelompok-kelompok tani yang bekerjasama yang dinamakan
dengan gapoktan, dari gapokian menjadi koperasi, kemudian terbentuk

asosiasi.

Jum'at, 01 Oktober 2021
* Daily Mood

Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi untuk mengetahui perasaan
peseria Pelatihan terhadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tentang keadaan psikologis peserta
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peserta diharapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, hahagia ataupun biasa saja. Jika

berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatinan, maka menjadi bahan
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untuk segera melakukan tindak lanjut.

Pengembangan Profesi Penyuluhan Pertanian Dibawakan oleh
Jamaluddin Al Afgani, 5.Pd, MP (Widyaswara BBPP Batangkaluku)

Diawali dengan penjelasan fasiltator tentang Penyuluh Pertanian
profesional adalah penyuluh yang tahu secara mendalam tentang apa
(substansi materi) yang disuluhkan/ disampaikan, cakap dalam cara
menyuluhnya (metodologis) sehingga efekiif, efisien dan berkepribadian
yang baik.

Fasilitator juga menjelaskan fentang pengertian pengembangan
profesi yaitu upaya peningkatan profesionalitas penyuluh perianian
melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat akademis, bermanfaat bagi
masyarakat dan sebagai perwujudan akuntabilitas  profesi.
Pengembangan Profesi dapat dilakukan melalui Pengembangan diri
melalui IPTEK dan keterampilan, peningkatan muiu penyuluhan
pertanian, Profesionalisme penyuluh perianian dan menghasilkan

sesuatu yang bermanfaat bagi pembangunan pertanian.

Filosofi pengembangan profesi, yaitu:

- Memperluas wawasan

- Memperdalam spesialisasi

- Mengembangkan bahan/ materi penyuluhan

- Mengembangkan proses pembelajaran andragogi
- Akuntahilitas profesi

Penyuluh Pertanian Madya yang akan naik pangkat menjadi
Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b sampai dengan Penyuluh
Pertanian Utama pangkat FPembina Utama golongan ruang [Vie
diwajibkan mengumpulkan paling kurang 12 (dua helas) angka kredit dari
kegiatan penulisan karya tulis ilmiah.

Adapun Komponen Kegiatan dalam Pengembangan Profesi
penyuluh antara lain melakukan kegiatan karya tulis/karya ilmiah di

bidang penyuluhan pertanian. Dokumen yang dilampirkan berupa: surat

Pelatifuan Fiangeiona! Decar Bagd Feuluh Ferfanian ARl Sistem Blended Lesrning Angkatan T

65

260



LANRI

AL BT AL

pernyataan telah melakukan kegiatan pengembangan profesi, salinan
surat pernyataan telah melakukan seminar pembahasan, hukti fisik
berupa buku yang diseriai dengan nama penerbit serta dilengkapi
dengan kata pengantar/ pengesahan dari Kepala BFP.

Sabtu, 09 Oktober 2021
» Daily Mood

Keqgiatan ini dilaksanakan setiap pagi untuk mengetahui perasaan
peserta Pelatinan terhadap kondisi yang dialaminya menjelang kegiatan
penyajian materi dilaksanakan, tentang keadaan psikologis pesera
seperti senang, sedih, bahagia dan lainnya. Selain itu peseria diharapkan
dapat menyampaikan keadaan atau hal-hal yang menyebabkan
perasaan peserta menjadi sedih, hahagia ataupun biasa saja. Jika
berkaitan dengan fasilitas atau metode Pelatihan, maka menjadi bahan

untuk segera melakukan tindak lanjut.

Evaluasi Pelaksanaan dan Evaluasi Dampak Pelaksanaan
Penyuluhan Pertanian Serta Pelaporan Dibawakan oleh Risna
Ardayanti, STP, M.Si (Widyaswara BEPP Batangkaluku)

Fasilitator memberikan penjelasan mengenai pengertian evaluasi,
pentingnya evaluasi, fujuan evaluasi, prinsip-prinsip  evaluasi,
karakteristik evaluasi dan tahapan evaluasi.Evaluasi adalah suatu
proses untuk menentukan relevansi, efisiensi, efektivitas, dan dampak
kegiatan-kegiatan proyek!/ program sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai secara sistematik dan obyektif. Tujuan evaluasi mencakup: (1)
Tujuan Kegiatan (activity objective); (2) Tujuan Managerial (managerial
objective); dan (3) Tujuan Program (Program objective). Manfaat
melakukan evaluasi adalah: (a) menentukan tingkat perubahan perilaku
petani setelah penyuluhan dilaksanakan; (b) perbaikan program, sarana,
prosedur, pengorganisasian petani dan pelaksanaan penyuluhan
pertanian; dan (c) penyempumaan kebijakan penyuluhan perianian.

Jenis-jenis evaluasi antara lain: (1) Evaluasi Penyuluhan Pertanian,
yaitu alat untuk mengambil keputusan dan menyusun pertimbangan-
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periimbangan; (2) Ewvaluasi Program Penyuluhan, yaitu evaluasi yang
dilakukan uniuk kepentingan pengambilan keputusan dalam rangka
menentukan kebijakan selanjutnya; (3) Evaluasi Hasil Penyuluhan
Pertanian, yaitu mengevaluasi sampai seberapa jauh tingkat pencapaian
tujuan, berupa perubahan perlaku petani dan keluarganya; (4) Evaluasi
Metode, vyaitu evaluasi semua kegiatan penyuluhan pertanian yang
dilakukan penyuluh pertanian dalam rangka mencapai perubahan
perilaku sasaran; (5) Evaluasi Sarana Prasarana, evaluasi ini pada
dasamya mengevaluasikesiapan perangkat sarana-prasarana yang
menunjang kegiatan penyuluhan; dan (6) Evaluasi Pelaksanaan
Kegiatan Penyuluhan Pertanian dan Evaluasi Dampak Penyuluhan.
Dalam prakieknya pelaksanaan evaluasi penyuluhan pertanian dapat
merupakan kombinasi dari beberapa macam/cara evaluasi, hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang lehih baik, lebih akurat, dan
lehih sahih dari pada evaluasi dengan menggunakan cara tungogal.

Tahapan evaluasi berisi langkah-langkah evaluasi pada dasamya
sama yaitu menetapkan obyek, menetapkan data atau informasi yang
akan dikumpulkan, cara pengumpulannya, alat! instrumen vyang
digunakan, cara mengolah datafinformasi serta melaporkan hasil-
hasilnya.

Selanjutnya fasilitator memberikan contoh evaluasi pelaksanaan
dengan menggunakan alat ukur berupa kuisoner. Dilanjutkan dengan
penyusunan pelaporan kegiatan. Setelah pembelajaran pada Pelatihan
ini peserta diharapkan: 1) Menjelaskan pengertian, tujuan, manfaat,
jenis-jenis serta tahapan evaluasi dan sistimatika pelaporan dalam
penyuluhan pertanian dan 2) Mengumpulkan dan mengolah data serta
menyusun laporan hasil evaluasi pelaksanaan penyuluhan perianian

sesuai ketentuan yang berlaku.

Senin, 11 Oktober 2021
* Evaluasi dan Pengumuman Kelulusan Tahap Online

Berdasarkan hasil pemantauan (monitoring) dan Evaluasi yang
dilakukan selama kegiatan pembelajaran klasikal online, maka seluruh
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peserta Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh Pertanian Ahli
Sistem Blended Leaming Angkatan | dinyatakan berhak untuk

melanjutkan ke tahap berikutnya yakni kegiatan Prakiek Kompetensi.

Pembekalan Praktek Kompetensi, oleh Tim Fasilitator

Pada kegiatan ini, panitia Pelatihan menjelaskan mengenai
rencana pelaksanaan Praktek Kompetensi Penyuluh Pertanian yang
akan dilaksanakan di tiga Kabupaten yang dianggap repsresentatif
yaknis Kabupaften Maros, Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Toraja
Utara. Fembekalan Prakiek Kompetensi disampaikan sebelum pesera
berangkat melakukan prakiik kompetensi agar peseria mengetahui apa
tujuan, manfaat dan kegiatan yang dilaksanakan selama praktik
kompetensi serta lokasi dilaksanakannya praktik kompetensi.

Dari Praktik Kompetensi diharapkan peseria dapat:

1. Mengumpulkan data Potensi Wilayah dan Agroekosistem ditingkat
desa dengan metode PRA

Mengidentifikasi kelembagaan Petani yang ada di desa tersebut
Menyusun programa penyuluhan difingkat desa

Menyusun Rencana Kerja Tahunan Penyuluhan Pertanian

LA

Menentukan materi  penyuluhan perianian, memilih  metode
penyuluhan dan membuat alat bantw media penyuluhan

Melakukan penyuluhan pertanian pada salah satu kelompok tani.
Melakukan evaluasi pelaksanaan keqgiatan penyuluhan.

Dijelaskan pula mengenai lokasi prakiek kompetensi yaitu di bagi
dalam tiga tempat dan masing-masing kelompok ditempatkan dalam satu
kelompok tani.

Selasa, 12 Oktober 2021
* Praktek Kompetensi (Hari-1)

Panitia dan peserta berangkat menuju lokasi praktek yang telanh
ditentukan sebelumnya yakni Kabupaten Maros, Kabupaten Enrekang

dan Kabupaten Toraja Utara. Peserta pelatihan yang berasal dari
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Kabupaten Gowa, Kota Makassar dan Kabupaten Maros melaksanakan
Praktek Kompetensi di Kabupaten Maros. Peserta pelatihan yang
berasal dari Kabupaten Enrekang melaksanakan prakiek kompetensi di
Kabupaten Enrekang. Sementara peserta yang berasal dari Kabupaten
Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Ufara melaksanakan prakiek
kompetensi di Kabupaten Toraja Utara.

Selanjutnya setelah beristirahat, peserita melakukan orientasi
lapangan dan mengidentifikasi potensi wilayah dengan mengunjungi
petani-petani setempat. Peseria mewawancarai petani-petani yang
mereka temui. Berdasarkan Wawancara Semi terstrukiur dengan
beberapa orang petani yang mewakili kelompok masyarakat tertentu di
percleh Informasi bahwa masalah yang sangat dirasakan oleh Petani.
Selanjutnya peserta dibimbing oleh fasilitator pembimbing masing-
masing kelompok melakukan praktek PRA di masing-masing kelompok
dengan mengundang petani anggota kelompok tani. Pesera
memberikan penjelasan mengenal maksud kedatangannya dan
bersama-sama dengan kelompok tani menyusun Peta Sumber daya
Desa, Kalender musim, Diagram YVenn Desa, Masalah dan Solusi,
Program Penyuluhan Pertanian, RKTP dan Rencana Kera Kelompok

yang hasilnya akan dipresentasikan diseminar hasil PRA.

Rabu, 13 Oktober 2021
¥ Praktek Kompetensi (Hari-2)

Peserta melakukan praktik kompetensi: Menyusun programa
penyuluhan ditingkat desa; Menyusun Rencana Kerja Tahunan
Penyuluhan Pertanian; dan Menentukan materi penyuluhan pertanian
sesuai dengan kebutuhan petani di lapangan dan memilih metode
penyuluhan dan membuat alat bantw/ media penyuluhan dan instrument
untuk mengevaluasi kegiatan penyuluhan.

Setiap Kelompok, mulai menyusun materi penyuluhan yang
dibutuhkan oleh petani-petani di wilayah fersebut. Peserta juga
menyusun intrumen evaluasi kegiatan penyuluhan berupa soal-soal yang
berkaitan dengan meteri penyuluhan, berbentuk pilihan ganda dan
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benar-salah. Untuk metode penyuluhannya, peserta memilih sesuai
kondisi petani, antara lain anjangsana, ceramah, demontrasi cara dan
lain-lain.

Sebelum melakukan penyuluhan, dilakukan terebih dahulu
evaluasi awal untuk mengetahui pemahaman petani tentang materi yang
akan disuluhkan dan setelah penyampaian penyuluhan, dilakukan lagi
evaluasi akhir untuk mengetahui peningkatan pengetahuan petani
setelah menerima materi penyuluhan.

Kamis, 14 Oktober 2021
¥ Praktek Kompetensi (Hari-3)

Pada hari ketiga peserta Pelatihan melakukan prakiek kompetensi:
- Menyusun Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Pertanian
- Menyusun Materi Penyuluhan Pertanian

- Menyusun Media Penyuluhan Pertanian

Jum’at, 15 Oktober 2021
# Praktek Kompetensi (Hari-4)

Masing-masing pesera Pelatihan kelompok |, kelompok |l dan
kelompok Ul melanjutkan prakiek kompetensi menyusun  Media
Penyuluhan Pertanian sekaligus melakukan persiapan penyuluhan.

Pelaksanaan Penyuluhan dan Evaluasi Pelaksanaan Penyuluhan
untuk mengukur sampai sejauh mana keberhasilan penambahan
pengetahuan yang dimiliki peserta setelah mendapatkan materi-materi
selama Pelatihan. Evaluasi akhir Penyelenggaraan Pelatinan dilakukan
dengan memberikan kuesioner kepada peserta yaitu:

a) Kuesioner pengukuran kepuasan peseria ternadap
Penyelenggaraan Pelatihan
b) Kuesioner pemahaman materi

Setelah dilakukan evaluasi dampak penyuluhan, masing-masing

kelompok menyelesaikan penyusunan laporan prakiek kompetensi

penyuluhan pertanian dan persiapan seminar hasil prakiek kompetensi.
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Sabtu, 16 Oktober 2021
# Praktek Kompetensi (Hari-5)
(Tugas Mandiri) Penyelesaian Laporan Praktek Kompetensi

Minggu, 17 Oktober 2021
* Praktek Kompetensi (Hari-6)
(Tugas Mandiri) Penyelesaian Laporan Praktek Kompetensi

Senin, 18 Oktober 2021
¥ Seminar Hasil Praktek Kompetensi Penyuluh (Hari-T)

Peserta pelatihan dari Kelompok |, Kelompaok |l dan Kelompak 111
melaksanakan seminar hasil praktek kompetensi secara virtualfonline
dari masing-masing lokasi seminar yang tersebar di tiga Kabupaten yakni
Kabupaten Maros, Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Toraja Utara.
yang dihadiri oleh seluruh peserta prakiek kompetensi, pembimbing,
pendamping dan Penyuluh Pertanian. Adapun materi yang diseminarkan
berkaitan dengan programa penyuluhan pertanian yang dihasilkan
melalui praktek kompetensi selama 7 (tujuh) hari oleh peseria pelatinan
yang meliputi: potensi wilayah, permasalahan dan rekomendasi yang
dizsampaikan melalui ceramah dan diskusi.

Kamis, 21 Oktober 2021
* Penyusunan Rencana Implementasi

Penyusunan Rencana Implementasi dibimbing dan dipandu oleh
Bapak Budi Darma Putra Se, MM. Rencana implementasi ini dibuat untuk
menyusun atau membuat rencana penerapan hasil Pelatihan dan
menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya. Rencana
Implementasi disusun oleh masing-masing peseria menggunakan format

yang telah disediakan.

» Tes Akhir (Post-Test) dan Evaluasi Penyelenggaraan Pelatihan

Ewvaluasi akhir dilakukan Post-Test untuk mengukur sampai sejauh
mana keberhasilan penambahan pengetahuan yang dimiliki peserta
setelah mendapatkan materi-materi selama Pelatihan. Evaluasi akhir
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Penyelenggaraan Pelatihan dilakukan dengan memberikan kuisioner

kepada peserta yaitu:

a. HKuisioner Pengukuran Kepuasan Peserta Terhadap
Penyelenggaraan Pelatihan;

b. Kuisioner Pemahaman Materi

*  Penutupan Pelatihan

Acara penutupan Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh
Pertanian Ahli Sistem Blended Learning Angkatan | dilaksanakan di Aula
Hasanuddin Balai Besar Pelatihan Pertanian (BEBPP) Batangkaluku,
dihadiri olen Kepala Balai, Koordinator dan Sub Koordinator lingkup
BEPP Batangkaluku, Widyaiswara dan Panitia Penyelenggara Pelatihan.
Acara pertama diawali dengan menyanyikan Lagu Bagimu MNegeri,
kemudian laporan penyelenggaraan pelatihan  disampaikan oleh
Koordinator Bidang Penyelenggaraan Pelatinan (Andi Amal Hayat
Makmur, SP, M.Si), kemudian penyampaian pesan dan kesan dari
peserta pelatinan. Acara dilanjutkan dengan arahan sekaligus menutup
pelatihan secara resmi oleh Kepala Balai (Dr. Sabir, 5P, M.Si).
Selanjutnya penyerahan, pelepasan atribut peserta secara serentak
yang dilakukan secara virtual dan diakhiri dengan pembacaan doa.

B. Permasalahan
Selama proses penyelenggaraan pelatinan, khususnya pada saat
pembelajaran klasikalionline, peseria kerap kali mengeluhkan sinyal dan

koneksi internet yang kurang stabil.

C. Pemecahan Masalah
kendala sinyal dan koneksi internet yang kurang stabil telah diatasi
dengan mencari lokasi yang sinyal intermnetnya stabil atau beralih ke provider

yang sinyal internetnya lebin stabil.

(=]
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kendala sinyal dan koneksi internet yang kurang stabil telah diatasi dengan
mencari lokasi yang sinyal internetnya stabil atau beralih ke provider yang
sinyal intemetnya lebih stabil;

B. Saran
Adapun saran-saran yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan
pelatinan ini antara lain:
1. Sebaiknya LMS benar-benar dapat dioptimalkan pemanfaatannya baik
bagi Panitia Pelaksana, fasilitator maupun peserta pelatinan;
2. Sebaiknya peserta vyang ikut pelatihan ini dapat dilanjutkan pada
kegiatan Serifikasi Profesi Penyuluh Pertanian.
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V. PENUTUP

Laporan Penyelenggaraan Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh
Pertanian Ahli (Kerjasama) Angkatan | ini disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban dan dapat dijadikan sebagai bahan informasi terhadap
proses penyelenggaraan Pelatihan yang telah berlangsung sesuai yang
dijadwalkan. Diharapkan setiap saran yang muncul dari hasil Pelatihan ini dapat,
ditindaklanjuti secara bijaksana sehingga pada pelaksanaan Pelatihan sejenis
berikutnya dapat berlangsung lebih bhaik lagi.

Batangkaluku, 27 Oktober 2021

Ketua Panitia,

?{x{’wﬂ—'—*

Amri Pawellangi, SP
NIP. 196512311992031011

Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penysuluh Fertanian Ahls Sistem Blended Lesrming Anghatan 1
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Pengarahan Program oleh Panitia Penyelenggaraan Pelatihan Melalui Zoom Cloud
Meeting yang Dihadiri oleh Seluruh Calon Peserta Pelatihan

Soft-Launching SELENDANG PELANGI PENYULUH oleh Kepala BPPSDMP
Melalui ZooM Cloud Meeting
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Praktek Komptensi Lapangan : Identintifikasi Potensi Wilayah di Lokasi Kelompok
Tani
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Prakiek Kompetensi Lapangan : Pengolahan Data Hasil Identifikasi Wilayah,
Penyiapan Materi Penyuluhan, dan Penetapan Media Penyuluhan

Praktek Kompetensi Lapangan : Penyuluhan di Lokasi Kelompok Tani
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Seminar Hasil Praktek Kompetensi Lapangan di Dinas Perianian
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Penutupan Pelatihan Dilakukan Secara Online Melalui Zoom Cloud Meeting dan
Dihadiri oleh Seluruh Peseria Pelatihan
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Lampiran 34. Surat Tanda Tamat Pelatihan Fungsional Dasar Bagi Penyuluh
Pertanian Ahli Dengan Metode Blended Learning (SELENDANG
PELANGI PENYULUH)

NO.

KEMENTE RIAN PERTANIAN

BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA PERTANIAN
SURAT TANDA TAMAT PELATIHAN
NO.
Badun Penyuluban dan Pe ngﬂnl\:ngan Sumber Daya Manusia Pertanian berdasarkan Peraturan Menten Pertanian
No43/Permentan/OT.010/8/2015, menyatakan babhwa :
Nama
N.ILP
Tempat/Tanggal Lahur
Pangkat/Golongan
Jabatan

Instans
TELAH LULUS

Pelatihan Fungsional Dasar bagi Penyuluh Pertanian Ahli dengan Metode System Biended Lasrming
(Selendang Pelangi Penyuluh) yang diselenggarakan di Balai Besar Pelatihan Pertanian ( BBPP) Batangkaluku
dart tanggal 27 September 8/d 21 Oktober 2021 dengan jumiah 168 jam berlatih

Jakarta, 21 Oktober 2021
an KEPALA BADAN,
KEPALA PUSAT PELATIHAN PERTANIAN

Dr, 1. Leli Nuryati, M, SC
NIF. 196802251993032002

275



(Neane:

Lampiran 35. Executive Summery

SELENDANG PELANGI PENYULUH merupakan akronim dari
Sistem Blended Learning Pelatihan Fungsional Penyuluh Pertanian. Proyek
perubahan ini merupakan bentuk adaptasi dari Balai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Batangkaluku dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi
dan tanggungjawab sebagai UPT Pelatihan Pertanian di era normal baru.

Proyek perubahan ini berupaya menunjukkan eksistensi BBPP
Batangkaluku untuk senantiasa hadir dalam meningkatkan kompetensi SDM
pertanian baik aparatur maupun non aparatur pertanian khususnya dalam
pelaksanaan Pelatihan Fungsional bagi Penyuluh Pertanian meskipun di
masa pandemi COVID-19. Kebijakan ini dilakukan dengan memanfaatkan
informasi dan teknologi dalam metode pembelajaran pelatihan melalui
Blended Learning. Blended learning merupakan sebuah lingkungan
pembelajaran yang dirancang dengan menyatukan pembelajaran tatap muka
(face to face / F2F) dengan pembelajaran online yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta latih. Materi-materi inti dibahas secara
online melalui aplikasi ZOOM Meeting dengan menggunakan perangkat
teknologi yang dimiliki oleh BBPP Batangkaluku sedangkan pelaksanaan
praktek kompetensi dilaksanakan secara tatap muka di BBPP Batangkaluku
atau di tempat lain yang representatif dengan durasi waktu dan anggaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.

Proyek perubahan ini dilakukan dengan durasi waktu interaksi
secara langsung (tatap muka) lebih singkat dan anggaran yang lebih rendah
jika dibandingkan dengan pelatihan yang secara keseluruhan dilakukan

secara konvensional (full tatap muka).
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Lampiran 36. Lesson Learnt

. Sebagai pimpinan harus mempunyai visi yang jelas dan dapat

membangun organisasi sesuai dengan tujuannya.

. Melakukan inovasi program kegiatan dalam rangka peningkatan

pelayanan publik.

. Setiap pegawai adalah pembelajar, bisa belajar antar sesama pegawai

dan memberikan ruang kebebasan untuk belajar satu dengan lainnya
agar mampu mengembangkan kapasitas dan kompetensi melalui jenjang
Pendidikan/Training dalam menjalankan tugas dan fungsi disetiap
bidang.

. Memberikan ruang kepada setiap pegawai agar menerapkan apa yang

telah dipelajari untuk perubahan yang lebih baik.

. Pentingnya pemberdayaan dan penggalangan dan pengotimalan

kompetensi dari setiap individu yang ada di kantor untuk peningkatan

kinerja organisasi.

. Penggalangan dukungan dan menggetarkan semangat pegawai dan

seluruh mitra dan pengguna dalam mencapai tujuan organisasi dengan

semangat sinergi dan kolaborasi.
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